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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V 
SD Negeri Wonosari IV dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe 
ikhtisar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaborasi. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV tahun ajaran 
2014/2015 dengan jumlah 29 siswa. Pengambilan data menggunakan observasi, 
tes, dan wawancara. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, lembar 
tes untuk mengukur hasil belajar IPA ranah kognitif, dan pedoman wawancara 
untuk menggali informasi. Analisis data penelitian menggunakan desktiptif 
kualitatif untuk data kualitatif hasil observasi dan deskriptif kuantitatif untuk data 
kuantitatif tes hasil belajar. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif tipe ikhtisar 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA dengan cara; guru melakukan apersepsi dan 
motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, memberikan 
penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari, menjelaskan cara membuat 
ikhtisar, membagi siswa menjadi berkelompok, membagikan media pembelajaran 
yang akan digunakan untuk membuat, membimbing dan memfasilitasi siswa 
dalam membuat ikhtisar, memberi motivasi kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil ikhtisarnya, memberi apresiasi kepada siswa atas hasil 
karyanya. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPA mengalami 
peningkatan. Peningkatan hasil belajar IPA nampak dari nilai rata-rata hasil 
belajar siswa dari kondisi awal dengan kategori cukup (68.48) menjadi kategori 
baik (73.27) pada siklus I dan menjadi kategori sangat baik (83.10) pada siklus II. 
Pada kondisi awal sebanyak 12 dari 29 siswa (41.37%) hasil belajarnya sudah 
mencapai KKM, pada siklus I sebanyak 24 dari 29 siswa (82.75%) sudah 
mencapai KKM, dan pada siklus II sudah seluruh siswa (100%) hasil belajarnya 
mencapai KKM. Penelitian ini dihentikan pada siklus II karena pada siklus II 
sudah seluruh siswa (100%) mencapai KKM 70 dan rata-rata hasil belajar IPA 
siswa mencapai KKM 70. 
 
Kata kunci : hasil belajar, pembelajaran aktif, ikhtisar siswa 
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A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan erat dengan 
kehidupan manusia dengan lingkungan alam di sekitarnya. IPA adalah ilmu 
yang mendasari ilmu-ilmu lainnya. Menurut Hendro Darmojo (1992: 3) IPA 
adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan 
segala isinya. Kajian dalam IPA selalu berkaitan dengan kehidupan manusia 
dan lingkungan sekitarnya, sehingga kita bisa dengan mudahnya melihat 
penerapan IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan IPA mempelajari tentang manusia, hewan, tumbuhan, gejala-
gejala alam, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan IPA merupakan upaya pengenalan alam sekitar kepada 
peserta didik. Dengan pendidikan IPA, peserta didik menjadi mengenal 
tentang alam dan kejadian-kejadian alam di sekitar. 
Pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006: 484). Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPA diharapkan bisa menjadi wahana 
bagi siswa untuk mengenal diri sendiri dan alam sekitar dan kemudian bisa 
menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pada usia SD, anak masih berada pada masa bermain. Dalam pembelajaran 
IPA ditingkat Sekolah Dasar harus diajarkan sesuai dengan karakteristik anak. 
Oleh karena itu guru harus merancang kegiatan pembelajaran, memilih model 
pembelajaran yang sesuai, dan menyediakan media yang tepat. Kegiatan 
pembelajaran yang dirancang untuk anak SD harus sesuai dengan karakteristik 
siswa sehingga siswa dapat belajar dengan senang dan dapat memahami 
konsep yang hendak diajarkan guru dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pembelajaran IPA perlu didesain sedemikian rupa sehingga menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. Dengan model pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan, maka siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat 
mengenai pembelajaran yang pernah dipelajari. Siswa akan memperoleh 
pemahaman yang mendalam apabila mereka pernah memperoleh pengalaman 
langsung. Pembelajaran IPA akan bermakna apabila siswa pernah melakukan 
secara langsung. Siswa akan memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai materi pembelajaran apabila siswa memperoleh pengalaman 
langsung selama kegiatan pembelajaran.  
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada guru. Dalam proses belajar-
mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan 
memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 
tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan siswa (Slameto, 2003: 97). 
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Hasil pengamatan di kelas V SD Negeri Wonosari IV, selama 
pembelajaran siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa 
cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran. Selama proses pembelajaran, 
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa ada timbal balik dari 
siswa. Selama kegiatan pembelajaran hanya sebagian kecil dari jumlah siswa 
keseluruhan yang bertanya kepada guru terkait materi pelajaran. 
Minat belajar siswa masih rendah. Hal itu terlihat saat kegiatan 
pembelajaran siswa kurang bersemangat menjawab pertanyaan dari guru. Saat 
guru mengajukan pertanyaan hanya ada beberapa siswa yang menjawab. 
Hanya beberapa siswa yang memperhatikan penjelasan dari guru. Ketika guru 
memberikan tugas kelompok, tidak semua siswa aktif bekerja kelompok. 
Beberapa siswa, sibuk bermain dan tidak membantu mengerjakan tugas 
kelompok. Tugas kelompok dikerjakan oleh satu atau dua siswa saja.  
Hasil wawancara dengan wali kelas kelas V di SD Negeri Wonosari IV 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul  diketahui bahwa nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Tahun Pelajaran 2014/2015 belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari hasil Ulangan Akhir 
Semester Ganjil diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 68, sedangkan KKM di 
SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul adalah 
70. Oleh karena itu, harus dilakukan upaya agar nilai rata-rata siswa dapat 
mencapai di atas KKM. 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan guru adalah 
Model Pembelajaran Aktif. Pembelajaran aktif adalah segala bentuk 
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pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam 
proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik ataupun 
peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran (Hamruni dalam 
Suyadi, 2013:36).  
Pendapat lain tentang pembelajaran aktif dikemukakan oleh Warsono dan 
Hariyanto (2013: 12) Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan 
sebagai metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa selalu 
melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang 
apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran. Pembelajaran aktif 
melibatkan siswa untuk melakukan sesuatu dan berpikir tentang sesuatu yang 
sedang dilakukannya.  
Dari pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran aktif adalah model pembelajaran yang berpusat kepada peserta 
didik, guru memfasilitasi dan memberi dorongan agar peserta didik aktif 
berpikir dan melakukan sesuatu selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan model pembelajaran 
aktif tipe ikhtisar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, peneliti 
menyimpulkan bahwa siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul senang belajar dengan cara meringkas 
materi pelajaran yang dipelajarinya. Oleh karena itu, peneliti memilih Ikhtisar 
Siswa untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 
Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Ikhtisar Siswa 
   5 
 
adalah salah satu tipe dalam model pembelajaran aktif yang  memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk mengikhtisar (merangkum)  materi pelajaran 
yang telah dipelajari secara berkelompok. Dengan model pembelajaran aktif 
tipe ikhtisar siswa, siswa menjadi aktif selama kegiatan pembelajaran. Dalam 
model ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok memperoleh materi yang berbeda-beda. Setiap kelompok diminta 
untuk berdiskusi lalu meringkas materi pelajaran. Siswa diberi kebebasan 
dalam berkreasi membuat ikhtisar. Ikhtisar dapat berupa peta konsep, uraian 
singkat, tabel, atau bentuk lainnya. Dengan bentuk ikhtisar yang menarik, 
maka siswa akan mengingat pokok-pokok materi yang dipelajari.  
Berdasarkan uraian di atas untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul dilakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 
yang dapat membuat siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa, siswa kelas V SD 
Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul 
diharapkan selama kegiatan pembelajaran siswa menjadi aktif dan lebih 
memahami materi yang diajarkan, sehingga hasil belajar siswa dapat 
mengalami peningkatan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan identifikasi 
masalah sebagai berikut. 
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1. Minat belajar siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul masih rendah. Selama guru memberi penjelasan 
di depan kelas, beberapa siswa yang tidak memperhatikan karena sibuk 
bermain. 
2. Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini terlihat pada hasil Ulangan Akhir 
Semester Ganjil tahun pelajaran 2014/2015. 
3. Motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul masih berada dalam kategori rendah. 
4. Hanya beberapa siswa yang menjawab, apabila guru mengajukan 
pertanyaan secara lisan. 
5. Siswa tidak aktif selama kegiatan pembelajaran. Siswa tidak diberi 
kesempatan untuk aktif berpikir dan melakukan sesuatu yang terkait 
dengan materi pelajaran. 
6. Ketika guru memberi tugas kelompok, tidak semua siswa berdiskusi 
mengerjakan tugas kelompok. Siswa belum mempunyai rasa tanggung 
jawab untuk menyelesaikan tugas kelompok dengan cara berdiskusi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka pembatasan masalah pada penelitian ini adalah model 
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pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam ranah kognitif 
. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas maka peneliti mengajukan 
rumusan masalah “Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar IPA pada 
siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul dengan Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 
seperti berikut : 
1. Manfaat teoritis 
      Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa dapat membuat siswa 
aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi dan hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
1. Memberikan variasi model pembelajaran yang membuat siswa 
tidak bosan sehingga lebih bersemangat untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
2. Meningkatkan minat belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPA. 
3. Membantu meningkatkan hasil belajar dalam ranah kognitif 
pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. 
b. Bagi Guru 
1. Memberikan alternatif model pembelajaran yang bisa 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 
Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. 
2. Memberikan bukti kepada guru bahwa pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar 
siswa dapat  membantu  meningkatkan hasil belajar siswa.  
c. Bagi Sekolah 
1. Hasil penelitian ini sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran 
aktif tipe ikhtisar siswa.  
2. Meningkatkan kualitas sekolah dengan peningkatan hasil belajar 
IPA. 
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G. Definisi Operasional Variabel 
Definisi dari variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar adalah peningkatan atau perkembangan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa yang meliputi ranah kognitif siswa 
setelah menerima pengalaman belajar.  
2. Model pembelajaran aktif  tipe ikhtisar adalah salah satu tipe dalam 
model pembelajaran aktif yang memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk mengikhtisar materi pelajaran yang telah dipelajari secara 
berkelompok dengan bentuk yang berbeda, yakni bisa berbentuk tabel, 






















A. Landasan Teori 
1. Kajian tentang Pembelajaran IPA di SD 
a. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
      Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah berfungsi untuk 
mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah, serta 
mempersiapkan siswa menjadi warganegara yang melek Ilmu 
Pengetahuan Alam dan teknologi (Depdiknas, 2005). 
      Menurut Usman Samatowa (2006: 3) Alasan IPA dimasukkan dalam 
kurikulum suatu sekolah adalah sebagai berikut. 
1) Pembelajaran IPA di sekolah memiliki peranan yang besar untuk 
kesejahteraan suatu bangsa karena IPA merupakan ilmu yang 
mendasari perkembangan teknologi. Suatu bangsa akan bisa 
mengembangkan teknologi apabila terlebih dahulu menguasai IPA. 
2) Selain itu, IPA di sekolah dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpikir kritis apabila diajarkan dengan pemilihan model 
dan metode yang tepat. 
3) Pengajaran IPA dengan percobaan akan lebih efektif dari pada 
dengan ceramah. Dengan percobaan siswa menjadi aktif berpikir dan 
melakukan sesuatu, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan 
siswa lebih memahami apa yang dipelajarinya. 
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4) Dalam pembelajaran IPA terdapat pendidikan karakter. Bila 
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran aktif secara 
berkelompok, maka dalam proses kerja kelompok akan membentuk 
sikap bertanggung jawab, bekerja sama, menghargai perbedaan, dan 
rasa ingin tahu. 
Berdasarkan uraian diatas, maka pembelajaran IPA di sekolah dasar 
hendaknya menggunakan model dan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan sehingga akan tercipta pembelajaran 
yang efektif dan bermakna. Penggunaan model dan metode sebaiknya 
juga memperhatikan karakteristik siswa. Pada usia sekolah dasar, siswa 
lebih senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan aktif 
melakukan sesuatu dari pada berdiam diri dan mendengarkan. Oleh 
karena itu, guru perlu memilih model dan metode pembelajaran yang bisa 
memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif berpikir dan bergerak 
melakukan sesuatu. Pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa bisa diterapkan di sekolah dasar. 
Dengan pembelajaran aktif siswa mempunyai kesempatan untuk berpikir 
dan bergerak melakukan sesuatu, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
efektif, bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah untuk 
memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan 
melakukan kerja ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah.Disamping itu 
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juga untuk meningkatkan kesadaran guna memelihara dan melestarikan 
lingkungan serta sumber daya alam (Depdiknas, 2005). 
Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992: 6), mengemukakan 
bahwa dengan pengajaran IPA diharapkan siswa dapat:  
1) Memahami alam sekitarnya. Dengan pembelajaran IPA, siswa 
menjadi mengenal dan memahami tentang alam disekitarnya yang 
meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep 
IPA yang terkandung di dalamnya.  
2) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu. Dengan 
pembelajaran IPA, siswa dapat keterampilan proses atau metode 
ilmiah yang sederhana. Metode ilmiah ini dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahan secara ilmiah. 
3) Memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran 
pencipta-Nya. Dengan pembelajaran IPA, siswa akan mengenal 
tentang alam disekitarnya sehingga siswa akan menyadari kebesaran 
pencipta-Nya sehingga akan menjadikan siswa lebih bersyukur dan 
senantiasan taat beribadah. Selain itu, siswa dapat memecahkan 
masalah yang dihadapinya dengan sikap ilmiah yang telah 
dipelajarinya.  
4) Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Dengan pembelajaran IPA, siswa mempunyai bekal pengetahuan 
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untuk melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi. 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi 
pengetahuan dasar atau bekal ilmu bagi siswa untuk melanjutkan 
pendidikan di sekolah menengah hingga ke tingkat perguruan tinggi. 
Ilmu yang diperoleh di sekolah dasar dapat menjadi dasar 
pengetahuan bagi siswa untuk memperoleh ilmu di tingkat 
selanjutnya. 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 40) Mata pelajaran IPA di SD/MI 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 
1) Setelah mempelajari IPA di sekolah, siswa memperoleh keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 
keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. Sehingga siswa 
menjadi taat beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Setelah mempelajari IPA di sekolah, siswa dapat mengembangkan 
dan menerapkan teori dan pemahaman konsep-konsep yang telah 
pelajarinya sehingga bisa bermanfaat dalam kehidupannya sehari-
hari 
3) Setelah mempelajari IPA, siswa dapat mengembangkan rasa ingin 
tahu, sikap positif, dan kesadaran mengenai adanya hubungan yang 
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
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4) Setelah mempelajari IPA di sekolah, siswa dapat mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah yang dihadapi, serta membuat keputusan. 
5) Setelah mempelajari IPA di sekolah, dapat meningkatkan kesadaran 
siswa untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 
melestarikan lingkungan alam.   
6) Setelah mempelajari IPA di sekolah, siswa jadi memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat selanjutnya (SMP/MTs). 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 40), ruang lingkup pembelajaran IPA 
sekolah dasar meliputi. 
1) makhluk hidup dan proses kehidupan 
Siswa sekolah dasar akan mempelajari mengenai kehidupan 
manusia, kehidupan hewan, kehidupan tumbuhan dan interaksinya 
dengan lingkungan serta kesehatan. 
2) benda atau materi 
Siswa sekolah dasar akan mempelajari mengenai sifat-sifat benda 
cair, padat, dan gas serta kegunaan benda cair, padat dan gas 
tersebut. 
3) energi dan perubahannya 
Siswa sekolah dasar akan mempelajari tentang gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana 
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4) bumi dan alam semesta  
Siswa sekolah dasar akan mempelajari tentang tanah, bumi, tata 
surya, dan benda-benda langit lainnya. 
Ruang lingkup IPA yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
materi bumi dan alam semesta. Dalam materi bumi dan alam semesta, 
akan di pelajari tentang struktur bumi; jenis-jenis batuan, cara 
terbentuknya, serta contohnya;  macam-macam pelapukan, dan proses 
terjadinya pelapukan; komposisi dan jenis-jenis tanah; kegunaan air, daur 
air, serta cara menghemat air; peristiwa alam, penyebab peristiwa alam, 
dan cara mencegah peristiwa alam; dan sumber daya alam. 
 
1. Kajian tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
      Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003: 2). Sedangkan menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (2002: 13) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
      Pendapat lain juga disampaikan oleh Sugihartono, dkk (2007: 74) 
belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
   16 
 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungannya. 
      Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  
b. Pengertian Hasil Belajar 
      Menurut Nana Sudjana (2006: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 102) 
hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 
      Pendapat lain di sampaikan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil 
belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor 
setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. 
      Menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (2006) hasil belajar 
terbagi menjadi tiga ranah, yakni: kognitif, afektif dan psikomotor. 
a. Ranah kognitif 
      Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan 
kemampuan intelektual atau pengetahuan. Ranah kognitif meliputi 
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi 
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dan mencipta. Ranah kognitif dapat di ukur dengan tes hasil belajar 
yang biasanya dilakukan di akhir pembelajaran.  
b. Ranah afektif 
      Hasil belajar berupa nilai dan sikap dapat dikategorikan dalam 
kawasan (ranah) afektif. Ranah afektif mencakup watak perilaku 
seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar 
afektif akan tampak pada tingkah laku peserta didik. Ranah afektif 
dapat diukur dengan lembar pengamatan. Guru dapat menilai ranah 
afektif dengan cara mengamati tingkah laku siswanya satu persatu, 
kemudian mengisi pada lembar pengamatan. 
      Menurut Popham (1995), ranah afektif menentukan keberhasilan 
belajar siswa. Siswa yang tidak mempunyai minat pada mata pelajaran 
tertentu akan sulit untuk memperoleh hasil belajar optimal pada mata 
pelajaran tersebut. Siswa yang berminat  atau menyukai mata 
pelajaran tertentu akan memperoleh keberhasilan belajar yang optimal 
pada mata pelajaran tersebut. 
      Mimin Haryati (2007: 40) mengemukakan beberapa indikator 
untuk melihat sikap siswa, diantaranya keterbukaan, ketekunan 
belajar, kerajinan, tenggang rasa, kedisiplinan, kerjasama, kejujuran, 
dan tanggung jawab. 
      Masnur Muslich (2011: 47) memberikan beberapa contoh hasil 
belajar yang berupa sikap siswa, antara lain: 
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1) Siswa mempunyai kemauan atau minat untuk menerima materi 
pelajaran, 
2) Siswa bersungguh-sungguh memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi pelajaran, 
3) Siswa mempunyai keinginan untuk mendengarkan penjelasan 
guru dan menyalin uraian penjelasan materi pelajaran yang ditulis 
guru dipapan tulis ke buku catatannya, 
4) Siswa mempunyai keinginan untuk bertanya kepada guru 
mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti atau dipahami. 
c. Ranah psikomotoris 
      Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotor diukur dengan lembar 
pengamatan psikomotor. Guru menilai ranah psikomotor siswa dengan 
mengamati siswanya satu persatu. 
      Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah peningkatan atau perkembangan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa yakni meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor 
setelah menerima pengalaman belajar dalam bentuk angka atau skor. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur hasil belajar siswa 
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2. Karakteristik Anak Usia SD 
      Menurut Sri Sulistyorini (2007: 7) Sifat-sifat khas yang terdapat pada 
anak usia SD, adalah sebagai berikut. 
1. Sangat ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada dalam dunia realitas 
di sekitarnya. Anak usia SD mulai mempunyai rasa ingin tahu terhadap 
segala sesuatu yang terdapat dalam kehidupan disekitarnya. Mereka 
mulai tertarik untuk mencari tahu tentang apa yang mereka lihat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Tidak lagi semata-mata tergantung pada orang yang lebih tua. Anak 
usia SD mulai menunjukkan kemampuannya dan berusaha mandiri. 
Mereka mulai menunjukkan kepada orang tuanya bahwa mereka bisa 
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan dari orang tua. 
3. Suka melakukan kegiatan-kegiatan yang berguna terhadap 
lingkungannya. Anak usia SD suka melakukan kegiatan yang bisa 
berguna bagi lingkungannya. Ketika guru membentuk jadwal piket, 
siswa sudah bisa bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas piket 
sesuai dengan jadwlal yang diperolehnya. Mereka akan membersihkan 
kelas dan lingkungannya ketika memperoleh giliran piket. 
4. Telah dapat melakukan kompetisi sehat. Anak usia SD mulai bisa 
berkompetisi sehat. Ketika Ulangan Akhir Semester, mereka sudah 
mengenal kompetisi untuk berlomba-lomba memperoleh nilai dan 
peringkat terbaik. 
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5. Sudah mulai kesadaran terhadap diri sendiri dan orang lain. Anak usia 
SD sudah mulai memiliki kesadaran terhadap diri sendiri dan orang 
lain. Mereka sudah mulai menunjukkan kerapian dalam berpakaian, 
mulai bisa bersosialisi dengan teman sebaya, dan mulai bisa berbagi 
dengan teman. 
      Menurut Usman Samatowa (2006) Ciri-ciri sifat anak pada masa kelas 
tinggi di Sekolah Dasar yaitu: 
1. Mulai munculnya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang 
konkret, hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis, 
2. Anak mulai memiliki rasa ingin tahu dan ingin belajar. Anak cenderung 
ingin tahu dengan hal-hal baru, dan ingin mencobanya. Minat belajar 
anak juga mulai tumbuh. Anak mulai menyadari tugasnya sebagai siswa 
yaitu belajar. Anak mulai tertarik untuk belajar mengenai hal-hal baru, 
3. Menjelang akhir masa ini minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran 
khusus, para ahli mengikuti teori faktor ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor, 
4. Sebelum mencapai umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk membantu menyelesaikan tugasnya dan 
memenuhi keinginannya, namun setelah umur 11 tahun anak akan lebih 
mandiri dengan cara menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan 
berusaha menyelesaikan sendiri tanpa bantuan orangtua, 
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5. Pada masa ini anak memandang nilai rapor sebagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi sekolah, sehingga siswa akan berlomba-lomba untuk 
memperoleh nilai rapor tertinggi, 
6. Anak sudah bisa bersosialisasi dengan baik. Anak-anak pada masa ini 
gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain 
bersama, 
7. Peran manusia idola sangat penting, pada masa ini anak akan memiliki 
idola yang akan menjadi panutan dan selalu di contoh. Pada umumnya 
orang tua dan kakak-kakaknya dianggap sebagai manusia idola yang 
sempurna. Anak seringkali meniru apa yang dilihat dari orangtua atau 
kakaknya. Sedangkan di sekolah, anak menganggap guru sebagai sosok 
yang paling pintar dan serba tahu segalanya, sehingga anak akan 
mempercayai dan menuruti apa yang di perintahkan oleh guru. 
 
3. Kajian tentang Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
      Menurut Aunurrahman (2009:146) model pembelajaran dapat 
dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat dipergunakan 
untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas 
pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan 
aktivitas-aktivitas pembelajaran. 
      Pendapat lain di sampaikan oleh  Sri Sulistyorini (2007: 14) model 
pembelajaran merupakan rencana, pola atau pengaturan kegiatan guru 
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dan peserta didik yang menunjukkan adanya reaksi antara unsur-unsur 
yang terkait dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Joyce dan Weil 
dalam Rusman (2011: 132) model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 
      Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk 
merancang kegiatan pembelajaran, merancang bahan-bahan 
pembelajaran, serta membimbing siswa  dalam aktivitas pembelajaran 
sehingga terjadi reaksi antara unsur-unsur yang terkait dalam 
pembelajaran. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Aktif 
      Menurut Hamruni dalam Suyadi (2013: 36), pembelajaran aktif 
adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
berperan secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk 
interaksi antar peserta didik ataupun peserta didik dengan guru dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan menurut Centre for Research on 
Learning and Teaching Universit of Michigan dalam Warsono dan 
Hariyanto (2013) Pembelajaran aktif adalah suatu proses yang 
memberikan kesempatan kepada para siswa terlibat dalam tugas-tugas 
pemikiran tingkat tinggi (higher order thinking) seperti menganalisis, 
melakukan sistesis, dan evaluasi.  
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      Pembelajaran aktif merupakan metode pengajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif 
mengkondisikan agar siswa selalu melakukan pengalaman belajar yang 
bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya 
selama pembelajaran (Warsono dan Hariyanto, 2013: 12). 
      Pendapat lain disampaikan oleh Charles C. Bonwell dan J.A. Eison 
dalam Warsono dan Hariyanto (2013: 14) seluruh bentuk pengajaran 
yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab pembelajaran 
adalah pembelajaran aktif.  
      Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran aktif adalah model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif berpikir untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tingkat tinggi (menganalisis, sintesis, 
evaluasi) dan melakukan sesuatu sehingga memperoleh pengalaman 
belajar yang bermakna. 
c. Sintak atau Langkah-langkah Pembelajaran Aktif 
      Menurut Machmudah (2008), berikut adalah sintak atau langkah-
langkah model pembelajaran aktif: 
a. Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 
Dalam fase ini guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa. Tujuan 
pembelajaran yang disampaikan adalah untuk memahami materi 
bumi dan alam semesta. 
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b. Fase 2: Menyajikan informasi 
Dalam fase ini guru menyampaikan penjelasan tentang materi yang 
dipelajari, yakni bumi dan alam semesta. 
c. Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 
Dalam fase ini guru membagi siswa menjadi 7 kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5siswa. Kelompok 1 terdiri dari 5 
siswa dan kelompok 2-7 terdiri dari 4 siswa. 
d. Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Dalam fase ini guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas kelompok. 
e. Fase 5 : Evaluasi 
Dalam fase ini guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi, 
guru mengevaluasi hasil kerja siswa secara berkelompok. 
f. Fase 6 : Memberikan penghargaan 
Dalam fase ini guru bersama siswa lain memberikan penghargaan 
bagi kelompok yang tampil mempresentasikan hasil karyanya 
dengan memberikan tepuk tangan. 
d. Karakteristik Model Pembelajaran Aktif 
      Pembelajaran aktif itu penuh semangat, hidup, giat, 
berkesinambungan, kuat, dan efektif. Pembelajaran aktif melibatkan 
pembelajaran yang terjadi ketika siswa bersemangat, siap secara mental, 
dan bisa memahami pengalaman yang dialami (Pat Hollingsworth & 
Gina Lewis, 2008). 
   25 
 
      Menurut Bonwell dalam Suyadi (2013: 36-37) Pembelajaran aktif 
memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 
a. Menekankan pada proses pembelajaran, bukan pada penyampaian 
materi oleh guru. Selama proses pembelajaran, siswa tidak pasif dan 
sekedar mendengarkan penjelasan dari guru. Proses pembelajaran 
tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. 
Siswa diberi kesempatan untuk aktif melakukan sesuatu sehingga 
membuat pembelajaran  menjadi bermakna.  
b. Siswa diberi kesempatan untuk aktif mengerjakan sesuatu yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Aktif dalam konteks ini 
merupakan upaya penanaman nilai tanggung jawab. Pembelajaran 
tidak sekedar teori namun dengan praktik. Teori-teori yang telah 
dipelajari dipraktikkan oleh siswa, sehingga mempunyai kesempatan 
untuk membuktikan teori yang telah dipelajari. Nilai tanggung jawab 
terdapat pada kesempatan dimana siswa mempertanggung jawabkan 
teori yang dipelajarinya dengan membuktikan teori dengan praktek. 
c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 
dengan materi pembelajaran. Dalam hal ini siswa berhak memilih 
materi yang sesuai dengan pandangan hidupnya atau menolak yang 
tidak sesuai. Siswa diberi kesempatan untuk memilih karena guru 
menganggap siswa sebagai manusia dewasa. Pola pembelajaran ini 
merupakan proses pembentukan sikap secara matang. Siswa 
dianggap sebagai pribadi yang sudah matang. 
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d. Siswa dituntut untuk berpikir kritis, menganalisi dan melakukan 
evaluasi daripada sekedar menerima teori dan menghafalnya. Siswa 
diberi kesempatan untuk melakukan praktek lalu menganalisis dan 
melakukan evaluasi. Dengan begitu siswa akan memperoleh 
pengalaman secara langsung dalam membuktikan teori.  
e. Pembelajaran yang dialogis, secara tidak langsung membentuk 
karakter peserta didik yang demokratis, pluralis, menghargai 
perbedaan pendapat, inklusif, terbuka dan humanitas tinggi. Dengan 
pembelajaran dialogis, siswa menjadi aktif berbicara untuk 
mengemukakan pendapatnya. Antara guru dan siswa saling terbuka 
dalam mengemukakan pendapatnya pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam pembelajaran aktif lebih 
menekankan pada proses pembelajaran yang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk aktif berpikir dan melakukan sesuatu yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. Selama proses pembelajaran, guru tidak 
mentransfer ilmu, tetapi guru hanya sekedar mengarahkan siswa yang 
untuk aktif  memperoleh ilmu pengetahuan. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok. Ketika siswa aktif bekerja 
dalam kelompok akan nampak sikap-sikap ilmiah dari siswa, seperti 
sikap bekerjasama, bertanggungjawab, dan menghargai perbedaan 
pendapat. Dalam pembelajaran aktif, siswa dituntut untuk selalu aktif 
berpikir dan melakukan sesuatu yang dapat menjadikan pembelajaran 
menjadi bermakna bagi dirinya. 
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e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Aktif 
      Menurut Melvin L Silberman (2009: 31-34) ada beberapa 
kekhawatiran dalam pembelajaran aktif yang bisa menjadi kendala dan 
kelemahan dalam pembelajaran aktif, yaitu: 
a. Menyita banyak waktu. Untuk menerapkan pembelajaran aktif, 
dibutuhkan waktu yang lebih banyak dari pada saat menggunakan 
metode ceramah. Guru harus memberikan waktu tambahan bagi 
siswa untuk bekerja. Guru harus mengatur waktu dalam 
menggunakan model pembelajaran ini agar tidak terjadi kekurangan 
waktu. 
b. Ada kemungkinan siswa akan menyampaikan informasi yang salah 
dalam metode belajar aktif berbasis kelompok. Dalam menerapkan 
pembelajaran aktif, kemungkinan siswa memberikan informasi yang 
kurang tepat ataupun salah. Oleh karena itu, selama siswa bekerja 
dalam kelompok guru hendaknya memberikan bimbingan agar siswa 
tidak menyampaikan informasi yang salah.  
c. Butuh banyak persiapan dan kreativitas. Sebelum menerapkan model 
pembelajaran aktif, guru harus mempersiapkan banyak hal. Guru 
mempersiapkan bahan, alat, dan media untuk pembelajaran. 
Sehingga penerapan model pembelajaran aktif ini merepotkan bagi 
guru yang belum terbiasa menerapkan model pembelajaran ini. 
d. Semakin siswa tidak terbiasa dengan belajar aktif maka semakin sulit 
pada awalnya untuk menerapkan belajar aktif tersebut. Menerapkan 
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model pembelajaran ini tidaklah mudah, apalagi jika guru belum 
pernah menerapkannya. Siswa akan mengalami kesulitan untuk 
memahami maksud guru. Pada awalnya, guru harus menyediakan 
waktu untuk menjelaskan cara kerja model pembelajaran ini. Bahkan 
saat penerapan model pembelajaran ini, masih ada beberapa siswa 
yang mengalami kebingungan walaupun sudah diberi penjelasan 
oleh guru. 
      Dalam pembelajaran aktif memang ada beberapa kelemahan, namun 
juga memiliki beberapa kelebihan, diantaranya (Silberman, 2009: 13): 
a. Membantu siswa lebih mengenal satu sama lain atau menciptakan 
semangat kerjasama dalam metode belajar aktif berbasis kelompok. 
Pembelajaran aktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengenal satu sama lain apalagi jika guru menerapkan pembelajaran 
aktif berbasis kelompok. Siswa akan saling mengenal dengan teman 
satu kelompok kemudian siswa dituntut untuk bekerja sama dalam 
kelompoknya. Hal ini akan menciptakan semangat kerjasama dalam 
kelompok. 
b. Melibatkan siswa sehingga siswa terlibat secara aktif saat 
pembelajaran berlangsung. Ketika siswa tidak diberi kesempatan 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa akan menjadi bosan 
dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Dengan 
penerapan pembelajaran aktif, siswa akan terlibat aktif dan 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran berlangsung.  
   29 
 
c. Menciptakan minat dan motivasi awal terhadap pelajaran. Dengan 
pembelajaran aktif, siswa menjadi termotivasi mengikuti 
pembelajaran. Model pembelajaran aktif yang menarik dan 
menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi dan minta siswa dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Menurut Suyadi (2013: 37) Secara umum, suatu proses pembelajaran 
aktif memungkinkan  diperolehnya beberapa hal. 
a. Dalam pembelajaran aktif, pengetahuan yang telah diperoleh siswa 
akan menjadi lebih bermakna apabila diperoleh melalui eksplorasi 
dalam belajar. 
b. Dalam pembelajaran aktif, setiap siswa dituntut untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Disisi lain, guru juga harus melakukan 
penilaian kepada setiap siswa sehingga akan diperoleh penilaian 
individu. 
c. Dengan pembelajaran aktif berbasis kelompok, siswa akan  
bekerjasama dalam kelompok, hal ini dapat menumbuhkan 
kemampuan sosial dalam bersosialisasi. 
f. Pengertian Model Pembelajaran Aktif  tipe Ikhtisar Siswa 
Menurut Agus Mulyana, dkk (2008 :48) ikhtisar adalah menuturkan 
kembali pernyataan orang lain dalam bahasa yang lebih sederhana dan 
komunikatif tanpa menghilangkan atau mengubah makna aslinya. 
Sedangkan menurut Erwan Juhara dkk (2007: 10), ikhtisar adalah bentuk 
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penyajian singkat dari suatu karangan tanpa harus memperhatikan 
urutannya. Ikhtisar hanya mengungkapkan inti atau pokok masalahnya. 
Pendapat lain di sampaikan oleh Nani Darmayanti dan Silvie Mariana 
(2008 : 11), ikhtisar adalah penyajian singkat dari suatu karangan tanpa 
perlu memperhatikan urutan karangan asli. 
Menurut Rudy Purwanto, dkk (2014: 46), ikhtisar sering disamakan 
dengan rangkuman, namun sesungguhnya berbeda. Berikut perbedaan 
antara rangkuman dan ikhtisar:  
Tabel 1. Perbedaan Ikhtisar dan Rangkuman 
Ikhtisar Rangkuman 
Urutan tidak berurutan Urutan isi dipertahankan 
Tidak perlu proposional Proporsional 
Dapat langsung ke inti masalah Mempertahankan alur 
Bersifat non tekstual (dengan 
bahasa sendiri) 
Bahasanya bersifat tekstual 
 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ikhtisar adalah penyajian secara singkat inti dari materi atau 
informasi yang dalam penyajiannya tidak perlu memperhatikan urutan, 
dan dengan menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan komunikatif. 
Ikhtisar Siswa adalah salah satu tipe dalam model pembelajaran aktif 
yang  memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengikhtisar materi 
pelajaran yang telah dipelajari secara berkelompok. Dengan model ini, 
siswa diberi kebebasan dalam berkreasi membuat rangkuman materi 
yang telah dipelajari. Guru sebagai fasilitator, perlu menyediakan kertas 
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manila untuk membuat ikhtisar. Hasil ikhtisar dapat berupa peta konsep, 
uraian singkat, tabel, atau bentuk lainnya. 
Pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa ini mirip dengan pembelajaran 
aktif tipe resume siswa. Perbedaannya terdapat pada hasil ringkasannya. 
Dalam resume siswa, rangkumannnya berupa ringkasan seperti pada 
umumnya, sedangkan dalam ikhtisar siswa hasil rangkumannya bisa 
berbentuk bebas, bisa berupa peta konsep atau tabel. 
g. Langkah-Langkah Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Menurut Melvin L Silberman (2014: 263) langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan strategi ikhtisar siswa adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru menjelaskan kepada siswa bahwa siswa akan diberi 
kesempatan untuk membuat ikhtisar pembelajaran (I1). 
2) Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok beranggotakan dua hingga empat orang (I2). 
3) Guru memerintahkan tiap kelompok untuk membuat ikhtisar mereka 
sendiri tentang mata pelajaran yang telah dipelajari. Guru memberi 
bimbingan dan dorongan kepada siswa untuk membuat uraian 
singkat, peta pemikiran, atau instrumen lain yang akan 
memungkinkan mereka menyampaikan ikhtisar kepada siswa lain 
(I3). 
      Guru bisa menggunakan pertanyaan berikut untuk memandu 
pekerjaan mereka: 
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a) Apa topik utama yang telah kita pelajari? 
b) Apa sajakah hal-hal pokok yang dikemukakan dalam 
pelajaran hari ini? 
c) Apa pengalaman yang kalian dapatkan hari ini?  
d) Manfaat apa yang kalian dapatkan setelah pelajaran hari ini? 
4) Perintahkan masing-masing kelompok untuk saling berbagi ikhtisar 
mereka. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 
kelompok untuk menempelkan hasil ikhtisarnya di depan kelas (I4). 
5) Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk 
menjelaskan hasil ikhtisarnya (I5). 
6) Guru dan siswa bertepuk tangan atas usaha dan hasil karya mereka 
(I6). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa, siswa akan bekerja dalam 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Guru bebas membentuk 
kelompok, bisa dengan urut presensi siswa, berdasarkan tempat duduk, 
ataupun secara acak. Guru memberi waktu kepada siswa untuk duduk 
berkelompok sesuai dengan kelompokna. Setelah membentuk kelompok, 
kemudian masing-masing kelompok diberi selembar kertas yang berisi 
pertanyaan sebagai panduan untuk membuat ikhtisar dan selembar kertas 
manila untuk membuat ikhtisar. Kemudian siswa diberi kesempatan 
untuk berdiskusi dengan kelompoknya. Selama siswa berdiskusi, guru 
memfasilitasi dan membimbing apabila siswa mengalami kesulitan dalam 
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berdiskusi bersama kelompoknya. Setelah semua kelompok selesai, guru 
memberi kesempatan kepada masing-masing untuk menunjukkan hasil 
ikhtisarnya di depan kelas. Hasil ikhtisar ditempelkan di papan tulis agar 
semua siswa bisa melihat. Pada akhir kesempatan, guru bersama siswa 
bertepuk tangan sebagai wujud penghargaan atas usaha dan hasil karya 
kelompok lain. 
h. Langkah-Langkah Membuat Ikhtisar 
AD. Rooijakkers (1990) Cara menyusun ikhtisar terdiri dari tiga 
tahap seperti berikut: 
a. Menentukan tema 
Pada tahap pertama, pembaca perlu membaca dengan cermat 
uraian tentang pokok masalah. Pokok dari masalah yang dibicarakan 
dalam suatu karangan disebut tema. Tema dalam karangan seringkali 
disebutkan dengan jelas, tetapi juga tak jarang ditunjukkan dengan 
samar. Perlu dicari tema dari tiap alinea karangan. Akan mudah bagi 
seseorang untuk membuat ikhtisar apabila telah mengetahui tema 
dalam karangan.  
b. Menentukan apa yang dibicarakan berhubungan dengan tema 
Pada tahan selanjutnya, setelah pembaca mengetahui tema dalam 
karangan pembaca dapat perlu menganalisa susunan alinea dalam 
karangan agar dapat menentukan apa yang dibicarakan berhubungan 
dengan tema. 
c. Memilih hal-hal yang perlu ditulis dalam ikhtisar 
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Pada tahap ketiga, pembaca harus menganalisa susunan tema 
dari dua tahapan sebelumnya. Setelah setiap alinea selesai dianalisa, 
pembaca dapat mulai membuat ikhtisar. Selanjutnya pembaca mulai 
menulis ikhtisar. 
      Menurut Lilik Wahyuni (2014) Langkah-langkah membuat ikhtisar 
adalah sebagai berikut: 
a. Membaca naskah asli 
      Pada kegiatan ini, penulis harus membaca naskah asli dengan 
cermat dan teliti. Penulis dapat membaca beberapa kali hingga dapat 
memahami isi dalam karangan 
b. Membuat catatan 
      Setelah membaca beberapa kali dan memahami isi dari karangan, 
penulis menbuat catatan dari hal-hal pokok yang ditemukan dalam 
karangan. 
c. Menentukan panjang rangkuman 
      Untuk membuat ringkasan dan ikhtisar, penulis harus 
memperhatikan jumlah kata. Ada beberapa cara yang bisa digunakan 
untuk menghitung jumlah kata dalam rangkuman dan ikhtisar dari 
jumlah kata dalam naskah asli. 
d. Reproduksi 
      Untuk membuat ikhtisar, penulis dapat menambah pengetahuan 
yang dimiliki yang sesua dengan pokok-pokok pikiran yang ada 
dalam bacaan yang akan diikhtisarkan. 
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Imron Rosidi (2009: 48) Hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan ikhtisar, yakni: 
a. Penulis dapat langsung mengungkapkan persoalan dari suatu bahan 
bacaan atau pembicaraan yang akan diikhtisarkan, 
b. Ketika membaca naskah asli, penulis dapat mencatat atau memberi 
tanda tertentu pada bagian-bagian yang dianggap penting dalam 
bacaan yang akan diikhtisarkan, 
c. Dalam membuat ikhtisar, urutan isi tidak perlu dipersoalkan dan,  
d. Bahasa disusun dengan bahasa yang mudah dimengerti. 
i. Kelebihan Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Strategi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengikhtisarkan apa yang telah mereka pelajari dan untuk menyajikan 
ikhtisar kepada siswa lain. Ini merupakan cara yang baik untuk 
mendorong siswa merekapitulasi apa yang telah mereka pelajari dengan 
cara mereka sendiri (Melvin L Silberman, 2014: 263). Berdasarkan 
uraian di atas, ikhtisar siswa dapat mendorong siswa untuk meringkas 
materi yang telah mereka pelajari dengan cara yang berbeda-beda. Siswa 
diberi kebebasan untuk berpikir kreatif. Pada awalnya siswa diberi 
kesempatan untuk mengikhtisar materi pelajaran yang telah dipelajari 
secara berkelompok, kemudian siswa menyajikan ikhtisar dengan bentuk 
yang menarik, yaitu bisa berupa peta konsep, tabel, atau uraian biasa 
dalam kertas manila. 
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B. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian pustaka di atas maka kerangka berpikir penelitian ini 
adalah: 
Siswa akan menjadi termotivasi dan berminat dalam mengikuti 
pembelajaran apabila siswa diberi kesempatan untuk aktif berpikir dan 
melakukan sesuatu selama proses pembelajaran. Pembelajaran IPA perlu di 
desain sedemikian rupa sehingga siswa diberi kesempatan untuk  aktif berpikir 
dan menekankan pengalaman langsung. Penggunaan model pembelajaran aktif 
dalam proses pembelajaran akan meningkatkan motivasi dan minat siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Jika  motivasi dan minat belajar 
siswa  tinggi maka hasil belajar siswa pun akan meningkat. 
Model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa, dimana siswa diberikan 
kesempatan untuk aktif berpikir secara berkelompok. Dengan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa, siswa menjadi lebih aktif berpikir, 
melakukan sesuatu, bekerjasama dalam kelompok, serta menghargai pendapat 
teman. Model pembelajaran ini, memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menghasilkan karya secara berkelompok. Model pembelajaran ini sesuai 
dengan karakteristik anak usia SD yang senang bergerak dan bekerja dalam 
kelompok. Hasil ikhtisar siswa tersebut kemudian di tunjukkan kepada 
kelompok lain, sehingga akan menumbuhkan jiwa kompetisi antar kelompok. 
Masing-masing kelompok akan berlomba-lomba menghasilkan ikhtisar yang 
sebagus dan semenarik mungkin. Dengan hasil ikhtisar yang menarik, akan 
membuat siswa mengingat tentang ikhtisar dari materi pelajaran yang telah 
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dipelajari. Penerapan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kerangka berpikir dapat di 





Gambar 1. Kerangka berpikir 
Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan di atas maka penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan Misdayati (2014) tentang Penerapan Strategi 
Aktif Tipe Ikhtisar Murid untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Sains Kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 42 Pekanbaru 
Kecamatan Marpoyan Damai menyimpulkan bahwa ada peningkatan hasil 
belajara siswa yang telah dilakukan melalui 2 siklus. Pada siklus I terjadi 
peningkatan hasil belajar sains siswa dengan nilai rata-rata 73,75 dan 
ketuntasan secara klasikal yaitu 67,50 %. Setelah dilakukan perbaikan 
pada siklus kedua maka lebih meningkatkan dan telah mencapai nilai rata-
rata 80,37 dan ketuntasan klasikal yaitu 82,50 %. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Suparman (2012) tentang Penerapan 
Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Sistem Pengisian Kelas X 
Pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa 
Hasil belajar kognitif siswa berada di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dan siswa menjadi 
terlibat aktif selama pembelajaran 
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SMK Perindustrian Yogyakarta 2011/2012 menyimpulkan bahwa setelah 
di terapkan pembelajaran aktif dengan metode Everyone Is A Teacher 
Here dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 15,5%, yaitu dari 
nilai rata-rata 64,5 meningkat menjadi 74,5. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut di atas diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: penerapan model pembelajaran aktif tipe 
ikhtisar siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPA ranah kognitif siswa kelas 




















A. Jenis Penelitian 
      Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah       
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
tipe penelitian tindakan partisipan atau kolaborasi. Dalam penelitian ini, selain 
aktif meneliti, peneliti juga merencanakan, memantau, mencatat, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan terakhir melaporkan hasil 
penelitiannya. Peneliti harus terlibat langsung dalam proses penelitian sejak 
awal sampai dengan membuat hasil penelitian berupa laporan. Dengan 
demikian terjadi kolaborasi antara orang yang melaksanakan tindakan dan 
orang-orang yang dikenai tindakan. Kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi 
atau bekerja sama dengan guru sebagai mitra dalam satu tim, yaitu Bapak 
Maryono sebagai guru kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul yang terlibat langsung dalam persiapan yang 
dilakukan, pelaksanaan tindakan, refleksi tindakan dan perencanaan untuk 
siklus berikutnya. 
      Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti pada penelitian ini 
didasarkan pada kenyataan bahwa keaktifan siswa selama pembelajaran masih 
rendah. Tindakan yang direncanakan dalam penelitian ini adalah penggunaan 
model Pembelajaran Aktif dengan Teknik Ikhtisar Siswa untuk meningkatkan 
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hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari 
kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 
2014/2015. 
 
B. Setting Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Wonosari IV Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul pada semester II Tahun Ajaran 2014/2015. 
Lokasi sekolah ini terletak di daerah yang strategis dan mudah dijangkau yaitu 
di RT 01 Dusun Ledoksari, Desa Kepek, Kecamatan Wonosari, Kabupaten 
Gunungkidul. Letaknya sekitar ±50 meter dari jalan raya Jogja-Wonosari. 
Gedung sekolah tidak berada di pinggir jalan raya, namun masuk ke dalam 
gang. Hal tersebut membuat kondisi belajar-mengajarnya tidak terganggu oleh 
bising kendaraan bermotor yang lewat di jalan raya. Akses jalan untuk sampai 
di sekolah ini harus melewati gang beraspal yang cukup luas sehingga bisa di 
akses menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda empat. 
      Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan, yaitu bulan 
Mei. Adapun rincian rencana kegiatan adalah sebagai berikut.  
1. Penyusunan Proposal : Januari-April 2015 
2. Perijinan : April 2015 
3. Pengambilan Data : Mei 2015 
4. Analisis Data : Juni-Juli 2015 
5. Penulisan Laporan : Agustus-September 2015 
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C. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian  
      Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV. 
Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 29 orang. 
Tabel 2. Jumlah Siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV 





      Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar IPA 
dalam ranah kognitif siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV yang diperoleh 
setelah penerapan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. 
 
D. Desain Penelitian  
1. Rancangan Penelitian  
      Adapun siklus penelitian tindakan kelas menurut model Kemmis dan 
McTaggart dalam Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2011: 21) 
sebagai berikut: 
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Gambar 2. Siklus PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi  
Arikunto, 2010: 132)  
Keterangan :  
Siklus I : 
1. Perencanaan I  
2. Perlakuan (Tindakan) I dan Pengamatan I.  
3. Refleksi I 
Siklus II : 
1. Perencanaan II 
2. Perlakuan (Tindakan) II dan Pengamatan II 
3. Refleksi II.  
4. Rancangan Tindakan 
a. Perencanaan 
      Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan observasi 
pembelajaran IPA di SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul. Setelah melakukan observasi, peneliti 
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menemukan permasalahan dalam pembelajaran IPA. Salah satu 
permasalahan dalam pembelajaran IPA ialah siswa belum terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Dari masalah tersebut, maka peneliti dalam tahap 
perencanaan ini dapat membuat sebuah perencanaan yaitu: 
1. Menentukan materi pelajaran yang akan diteliti, yaitu bumi dan 
alam semesta. 
2. Menentukan indikator pembelajaran.  
3. Membuat RPP tentang materi Bumi dan Alam Semesta. 
4. Menyiapkan media, alat peraga, dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS).  
5. Merancang instrumen dalam bentuk lembar observasi untuk 
aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran aktif 
tipe ikhtisar siswa. 
6. Menyusun alat evaluasi berupa tes untuk mengukur hasil belajar 
ranah kognitif.  
b. Tindakan dan Pengamatan 
      Tindakan merupakan pelaksanaan dari perencanaan yang telah 
dibuat peneliti. Tindakan pembelajaran IPA dengan model 
pembelajaran aktif dengan teknik ikhtisar siswa digunakan dalam 
pembelajaran materi bumi dan alam semesta. Selama kegiatan 
pembelajaran, guru menerapkan langkah-langkah pembelajaran 
dengan teknik ikhtisar siswa yang mengacu pada langkah-langkah 
pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti. Tindakan dan 
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pengamatan dilakukan secara bersamaan. Pengamatan pada 
penelitian tindakan mempunyai fungsi mendokumentasi implikasi 
tindakan yang diberikan kepada subjek. Pengamatan akan 
dilakukan oleh dua orang observer. Kegiatan mengamati dilakukan 
dengan cara mengisi lembar observasi yang telah dibuat peneliti. 
Pengamatan dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran 
IPA dengan menggunakan model pembelajaran aktif dengan teknik 
ikhtisar siswa. Peneliti akan di bantu oleh seorang observer untuk 
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa.  
c. Refleksi 
      Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian 
kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian 
dan telah dicatat dalam observasi. Setelah melakukan pengamatan, 
peneliti mencermati hasil pengamatan dari lembar observasi. Hasil 
observasi dalam lembar observasi dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk perencanaan siklus pembelajaran selanjutnya. 
Tindakan akan dihentikan ketika nilai rata-rata hasil belajar IPA 
sudah mencapai KKM dan seluruh siswa sudah mencapai KKM. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 
observasi, wawancara,dan tes. 
1. Observasi 
      Observasi dilakukan untuk mengamati hasil belajar siswa ranah 
afektif dan aktivitas guru selama proses pembelajaran IPA 
berlangsung. Dalam lembar observasi ini, peneliti menggunakan skala 
rating scale dengan memberikan tanda check ( √ ) pada kolom skor 
yang sesuai dengan aspek yang diamati. Peneliti menggunakan skala 1 
sampai 4 untuk aspek yang diamati. Observasi akan didukung dengan 
dokumentasi. 
2. Wawancara 
      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak 
terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
3. Tes 
      Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data 
tentang peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif pada mata 
pelajaran IPA. Instrumen dalam tes di sesuaikan dengan materi yang 
telah diajarkan kepada siswa. Tes diadakan pada akhir setiap siklus. 
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F. Instrumen penelitian 
      Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh penggunaan model pembelajaran aktif dengan teknik ikhtisar siswa 
terhadap hasil belajar IPA dalam ranah kognitif siswa kelas V SD Negeri 
Wonosari IV. Instrumen yang di gunakan untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan tes. 
1. Lembar Observasi 
Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam 
Pembelajaran IPA dengan Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 











Siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan 







Siswa bersungguh-sungguh dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru tentang teknik ikhtisar siswa. 
2 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan benar 
ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
dengan teknik ikhtisar siswa. 
3 
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika 
belum memahami penjelasan dari guru terkait 
dengan materi yang dipelajari. 
4 
Siswa mencatat uraian penjelasan guru di papan 
tulis. 
5 
Siswa berperan aktif dalam aktivitas diskusi dalam 
kelompok dengan teknik ikhtisar siswa. 
6 
Siswa aktif mengemukakan ide-ide kreatif untuk 
menyelesaikan tugas dalam diskusi kelompok yang 
terkait dengan teknik ikhtisar siswa. 
7 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 
3 = baik, 
2 = cukup, 
1 = kurang. 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  
 IPA dengan Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 



















Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, dan memeriksa kehadiran siswa. 1 
Guru menuliskan tujuan pembelajaran yang hendak di capai di papan tulis. 2 




Guru memberikan penjelasan mengenai materi bumi dan alam semesta. 4 
Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. 5 
Guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan diskusi. 6 
Guru membimbing siswa untuk menunjukkan hasil ikhtisarnya kepada teman-temannya. 7 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran. 8 
Kegiatan Penutup 
Guru memberikan tindak lanjut dan pesan moral kepada siswa 9 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam 10 
Pengelolaan kelas 11 
Pengelolaan waktu 12 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 
3 = baik, 
2 = cukup, 
1 = kurang. 
Tabel 5. Lembar Observasi Keterlaksanaan Tahap-Tahap Pembelajaran Aktif 
Fase Tahapan Deskripsi Kegiatan di Kelas 
1 Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa  
2 Menyajikan informasi  
3 Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok  
4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar  
5 Evaluasi  
6 Memberikan penghargaan  
 
2. Tes 
      Teknik tes digunakan peneliti untuk mengetahui pencapaian hasil 
belajar IPA dalam ranah kognitif berupa tes sesuai dengan indikator 
pembelajaran. 
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Tabel 6. Kisi-kisi Tes Formatif Siklus I 


















1. Tanah yang berat, sulit dilalui 
air, dan lengket adalah …. 
2. Tanah yang subur disebut… 
3. Tanah yang yang mudah dilalui 
air dan mengandung sedikit 
bahan organik sehingga tidak 
subur adalah… 
4. Tanah yang bisa digunakan 
untuk bahan dasar keramik 
adalah… 
5. Tanah yang mengandung 
bebatuan, mudah dilalui air, dan 




























1. Daur air adalah… 
2. Urutan daur air yang benar 
adalah …. 
3. Air laut yang menguap akan 
membentuk… 
4. Air mengalir ke laut melalui… 



















1. Yang merupakan contoh 
kegunaan air adalah… 
2. Olah raga yang memanfaatkan 
air adalah… 
3. Air diperlukan oleh tumbuhan 
untuk… 
4. Hewan membutuhkan air 
untuk… 






















1. Berikut yang merupakan contoh 
tindakan menghemat air 
adalah… 
2. Untuk menghemat air bisa 
menggunakan air ….. untuk 
menyiram tanaman 
3. Untuk menghemat air, kita 
harus mencuci sepeda ketika… 
4. Untuk menghemat air, kita 
harus mandi … kali dalam 
sehari 
5. Yang bukan merupakan contoh 





















Jumlah  20 
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Tabel 7. Kisi-kisi Tes Formatif Siklus II 






















1. Yang termasuk peristiwa alam 
adalah… 
2. Peristiwa alam yang terjadi 
karena aktifitas keluarnya 
magma disebut… 
3. Peristiwa alam terjadi karena 
air tidak bisa meresap ke dalam 
tanah sehingga merendam 
pemukiman disebut… 
4. Bencana alam yang terjadi 
karena adanya pergeseran 
batuan di bawah tanah 
disebut… 























peristiwa alam  
1. Gunung meletus terjadi 
karena… 
2. Gempa bumi yang  disebabkan 
gunung meletus disebut… 
3. Tanah longsor terjadi karena… 
4. Angin topan terjadi karena… 














1. Cara mencegah banjir adalah… 
2. Pembuatan teras dilereng bukit 
atau lahan miring disebut… 
3. Penanaman kembali disebut 
juga… 
4. Masyarakat dilarang 
mendirikan bangunan 
sepanjang tepi sungai agar… 
5. Larangan membuang sampah di 


































1. Kegiatan manusia yang dapat 
mengubah permukaan bumi… 
2. Kegiatan manusia mengubah 
permukaan bumi di bidang 
transportasi adalah … 
3. Kegiatan manusia mengubah 
permukaan bumi di bidang 
pertanian adalah… 
4. Irigasi adalah …  
5. Kegiatan manusia yang tidak 
banyak mengubah permukaan 

















Jumlah  20 
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G. Teknik Analisis Data 
      Ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan dan dianalisis, yaitu data 
kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi yang digunakan untuk 
mengamati aktivitas guru dan afektif siswa dan data kuantitatif yang diperoleh 
dari hasil tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa 
dalam pelajaran IPA yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe 
ikhtisar siswa. 
1. Data Kualitatif 
      Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru selama proses pembelajaran IPA dengan model pembelajaran aktif 
tipe ikhtisar siswa. Berdasarkan rating skala dengan perhitungan yang 
ada maka selanjutnya akan diberikan kriteria ketentuan untuk memberi 
standar pada aspek aktivitas siswa yang diamati. Standar tersebut 
menggunakan panduan dari Suharsimi Arikunto (2007: 272). 
Tabel 8.  Rentang Skor Persentase Lembar Observasi Aktivitas Guru dan 
Siswa 
No Persentase (%) Kategori 
1 75 – 100 Sangat baik = 4 
2 50 – 74 Baik             = 3 
3 25 – 50 Cukup          = 2 
4 0 – 25 Kurang         = 1 
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2. Data Kuantitatif 
      Data kuantitatif berupa peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif 
dalam penelitian tindakan kelas ini dianalisis dengan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis meliputi hasil belajar siswa 
yang diperoleh dari tahap pra tindakan, siklus I dan siklus II. Data 
kuantitatif diperoleh dengan memberi skor pada hasil belajar siswa 
sesuai dengan pedoman penskoran yang telah dibuat. Skor-skor yang 
diperoleh siswa pada tiga tahap tersebut kemudian dianalisis sehingga 
dapat terlihat besarnya perubahan yang telah terjadi. Kriteria ketuntasan 
minimal yang digunakan adalah 70% artinya apabila siswa telah mampu 
menguasai indikator belajar minimal 70% maka siswa tersebut dianggap 
telah tuntas. 
      Menurut Ngalim Purwanto (2006:112) analisis ini dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
S = R/N x100 
Keterangan: 
 S = nilai yang dicari 
 R = skor mentah yang diperoleh siswa 
 N = skor maksimum  ideal dari tes yang bersangkutan 
 100 = bilangan tetap 
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      Untuk mencari nilai rata-rata keseluruhan siswa dalam satu kelas 
menggunakan rumus yang dikutip dari buku Suharsimi Arikunto (2005: 
284) sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
X      =  mean/ rata-rata 
 X   =  jumlah seluruh skor 
N     =  banyaknya subjek 
 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
      Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV dengan menggunakan 
model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. Penelitian dikatakan berhasil 
dan akan dihentikan apabila: 
1. Nilai rata-rata hasil belajar IPA berdasarkan hasil tes pratindakan, siklus I, 
dan siklus II mengalami peningkatan. 
2. Rata-rata hasil belajar IPA telah mencapai di atas KKM, yaitu 70. 
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BAB IV 




A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pratindakan  
Hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul pada semester I masih perlu 
ditingkatkan. Hal itu dapat dilihat dari data awal hasil belajar siswa kelas 
V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. 
Data awal hasil belajar didapat dari hasil UAS Semester I Tahun Pelajaran 
2014/2015 (Lampiran 11) 
Berdasarkan hasil UAS Semester I, dapat diketahui bahwa dari 29 
siswa, hanya 12 siswa yang nilainya sudah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 70. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 68,48. 
Nilai tertinggi adalah 85, sedangkan nilai terendah  adalah 54. Ketuntasan 
belajar sebesar 41.37%. Belum optimalnya hasil belajar tersebut salah satu 
penyebabnya adalah perlunya penerapan model pembelajaran lain untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti melaksanakan 
tindakan dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar  
siswa pada pembelajaran IPA. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa, khususnya pada 
materi bumi dan alam semesta. 
      Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 
empat pertemuan (4x70 menit). Berdasarkan kesepakatan yang telah 
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dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas V, penelitian ini dilaksanakan 
dari tanggal 4-27 Mei 2015. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama dan 
kedua masing-masing dilaksanakan dalam empat kali pertemuan, setiap 
pertemuan berlangsung selama 2x35 menit atau 2 jam pelajaran. Setiap 
selesai pertemuan siklus I dan II dilaksanakan tes formatif untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Siklus pertama pada penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 4-13 Mei 2015. Sementara siklus kedua dilaksanakan tanggal 
18-27 Mei 2015. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (genap) 
tahun pelajaran 2014/2015 yaitu sesuai dengan materi yang terdapat pada 
kurikulum yang digunakan oleh SD Negeri Wonosari IV Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus yang dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Siklus ke Hari/tanggal Materi pembelajaran 
Siklus I Senin, 4 Mei 2015 Membahas tentang materi komposisi dan jenis-jenis 
tanah 
Rabu, 6 Mei 2015 Membahas tentang materi daur air dan kegunaan air 
Senin, 11 Mei 2015 Membahas tentang materi cara menghemat air 
Rabu, 13 Mei 2015  Tes Formatif Siklus I 
Siklus II Senin, 18 Mei 2015 Membahas mengenai materi peristiwa alam dan 
penyebabnya 
Rabu, 20 Mei 2015 Membahas mengenai materi cara mencegah peristiwa 
alam 
Senin, 25 Mei 2015 Membahas mengenai sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui 
Rabu, 27 Mei 2015 Tes Formatif Siklus II 
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      Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat 
tahapan yaitu:  
a. perencanaan; 
b. tindakan; 
c. observasi; dan 
d. refleksi. 
      Keempat tahapan tersebut dilaksanakan dalam setiap siklus. Berikut ini 
merupakan deskripsi hasil penelitian pada siklus I dan siklus II.  
a. Siklus I 
1) Perencanaan I 
Tahap perencanaan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Konsultasi dengan guru kelas V, Bapak Maryono tentang kegiatan 
yang akan dilakukan selama penelitian. 
b. Menentukan materi pelajaran yang akan diteliti, yaitu materi bumi 
dan alam semesta. 
c. Menentukan indikator pembelajaran yaitu menjadi empat indikator. 
Pada pertemuan pertama dan ketiga terdapat satu indikator, 
sedangkan pada pertemuan kedua terdapat dua indikator. 
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai 
materi bumi dan alam semesta dengan menggunakan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. 
e. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman penugasan 
kelompok. 
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f. Merancang instrumen berupa lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru selama 
pembelajaran, serta lembar keterlaksanaan pembelajaran bagi guru 
dan lembar keterlaksanaan pembelajaran bagi siswa untuk melihat 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. 
g. Menyusun alat evaluasi berupa tes yang akan digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa ranah kognitif. 
2) Tindakan I 
      Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
menggunakan panduan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan 
tindakan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan. 
Pembelajaran siklus I dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama sampai dengan keempat siklus I, guru menggunakan 
model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa dalam pembelajaran dengan 
mengkolaborasikan empat metode pembelajaran yaitu metode diskusi, 
penugasan, tanya jawab, dan ceramah. Pada pertemuan terakhir 
melakukan tes formatif. Berikut ini deskripsi pelaksanaan siklus I: 
a. Proses Pembelajaran Pertemuan ke-1 Siklus I  
      Pertemuan ke-1 siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 4 Mei 
2015 pada pukul 08.00-09.10 WIB dengan seluruh siswa hadir 
sebanyak 29 siswa. Pada pertemuan ini membahas materi 
menyebutkan komposisi dan jenis-jenis tanah. 
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      Kegiatan awal dimulai dengan menyampaikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. Kemudian melakukan apersepsi 
dengan memberi pertanyaan pada siswa, ”Anak-anak siapa yang 
dirumah mempunyai kendi atau teko? Kendi dan teko itu terbuat 
dari apa ya? Selain tanah liat, masih ada jenis tanah yang lain. 
Hari ini kita akan belajar tentang komposisi dan jenis-jenis 
tanah”. Siswa menanggapi apersepsi guru dengan menjawab 
pertanyaan dari guru sesuai dengan pengalamannya. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 
(Gambar 5, lampiran 24). 
      Kegiatan inti dimulai dengan tanya jawab guru bersama siswa 
mengenai jenis-jenis tanah yang telah diketahui siswa. Guru 
menuliskan 4 jenis tanah yang akan dipelajari di papan tulis 
(gambar 6, lampiran 24). Selanjutnya, guru menunjukkan contoh 
nyata dari masing-masing jenis tanah. Guru meminta siswa untuk 
mengamati masing-masing tanah. Guru membimbing siswa untuk 
menyebutkan komposisi dari masing-masing jenis tanah. Guru 
menjelaskan kepada siswa, bahwa guru akan meminta siswa untuk 
membuat ikhtisar dari materi pelajaran yang telah dipelajari.  
      Guru membagi kelas menjadi tujuh kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Kelompok 1 terdiri dari lima 
orang sedangkan kelompok 2 sampai 7 terdiri dari empat orang. 
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Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan merata 
berdasarkan jenis kelamin maupun tingkat prestasi di kelas.  
      Masing-masing kelompok diberi tugas oleh guru untuk duduk 
berkelompok. Guru membagikan kertas manila, spidol, dan LKS 
(gambar 8, lampiran 24). Guru meminta siswa untuk membuat 
ikhtisar dari materi yang telah dipelajari. Masing-masing kelompok 
aktif berdiskusi untuk mengerjakan LKS (gambar 10, lampiran 24). 
Guru memberi dorongan, membimbing dan memfasilitasi apabila 
ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS 
(gambar 9, lampiran 24). Setelah selesai mengerjakan LKS, guru 
meminta satu persatu kelompok maju untuk menunjukkan hasil 
ikhtisar yang telah dibuat. Salah satu perwakilan kelompok 
membacakan hasil ikhtisar kelompoknya. Siswa dan guru 
memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju dengan 
bertepuk tangan. Setelah itu guru membagikan soal evaluasi. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi secara individu. Setelah selesai, guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan lembar evaluasi ke meja 
guru. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi komposisi dan 
jenis-jenis tanah. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk tetap 
belajar di rumah. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam. 
b. Proses Pembelajaran Pertemuan ke-2 Siklus I  
      Pertemuan ke-2 siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Mei 
2015 pada pukul 07.00-08.10 WIB dengan seluruh siswa hadir. 
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Pada pertemuan ini membahas materi  menjelaskan daur air dan 
menyebutkan kegunaan air . 
      Kegiatan awal dimulai dengan menyampaikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. Kemudian melakukan apersepsi 
dengan memberi pertanyaan pada siswa,”Di negara kita terdapat 
dua musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Ketika 
musim penghujan, hampir setiap hari terjadi hujan. Anak-anak 
sudah tahu atau belum bagaimana proses terjadinya hujan? Hujan 
terjadi karena adanya daur air atau siklus air. Apa itu siklus air?”. 
Siswa menanggapi apersepsi guru dengan menjawab pertanyaan 
dari guru sesuai dengan pengalamannya. Selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari (gambar 
5, lampiran 24). 
      Kegiatan dimulai dengan guru bertanya jawab bersama siswa 
mengenai bagaimana proses terjadinya hujan. Guru menunjukkan 
gambar daur air. Guru menjelaskan siklus daur air. Guru meminta 
siswa untuk menjelaskan proses daur air secara bersama-sama. 
Setelah siswa mengetahui proses daur air, guru meminta siswa 
untuk menyebutkan kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari. 
      Guru menjelaskan kepada siswa, bahwa guru akan meminta 
siswa untuk membuat ikhtisar dari materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Guru membagi kelas menjadi tujuh kelompok, masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Kelompok 1 terdiri dari 
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lima orang sedangkan kelompok 2 sampai 7 terdiri dari empat 
orang. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan 
merata berdasarkan jenis kelamin maupun tingkat prestasi di kelas 
(gambar 7, lampiran 24).  
      Masing-masing kelompok diberi tugas oleh guru untuk duduk 
berkelompok. Guru membagikan kertas manila, spidol, dan LKS 
kepada masing-masing kelompok (gambar 8, lampiran 24). Guru 
meminta siswa untuk membuat ikhtisar dari materi yang telah 
dipelajari. Masing-masing kelompok aktif berdiskusi untuk 
mengerjakan LKS ( gambar 11, lampiran 24). Guru memberi 
dorongan, membimbing dan memfasilitasi apabila ada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS (gambar 9, lampiran 
24). Setelah selesai mengerjakan LKS, guru meminta satu persatu 
kelompok maju untuk menunjukkan hasil ikhtisar yang telah 
dibuat. Salah satu perwakilan kelompok membacakan hasil ikhtisar 
kelompoknya. Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang maju dengan bertepuk tangan. Setelah itu guru 
membagikan soal evaluasi. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
individu. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan lembar evaluasi ke meja guru. Siswa dibimbing 
guru menyimpulkan materi daur air dan kegunaan air. Guru 
memberi motivasi kepada siswa untuk tetap belajar di rumah. 
Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam. 
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c. Proses Pembelajaran Pertemuan ke-3 Siklus I  
      Pertemuan ke-3 siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 11 Mei 
2015 pada pukul 08.00-09.10 WIB dengan seluruh 29 siswa hadir. 
Pada pertemuan ini membahas materi menyebutkan cara 
menghemat air. 
      Kegiatan awal dimulai dengan menyampaikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. Kemudian melakukan apersepsi 
dengan memberi pertanyaan pada siswa, ”Dalam kehidupan 
sehari-hari, kita selalu membutuhkan air, coba sebutkan 
contohnya untuk apa saja? Apabila setiap hari kita menggunakan 
air secara terus-menerus dengan boros maka persediaan air akan 
semakin sedikit. Untuk itu, maka hari ini kita akan belajar 
mengenai cara-cara menghemat air”. Siswa menanggapi apersepsi 
guru dengan menjawab pertanyaan dari guru sesuai dengan 
pengalamannya. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari (gambar 5, lampiran 24). 
      Kegiatan inti dimulai dengan guru bertanya jawab dengan 
siswa mengenai contoh cara menghemat air yang telah diketahui 
siswa. Guru meminta siswa untuk mengeluarkan selembar kertas, 
kemudian menuliskan contoh cara menghemat air. Selanjutnya 
lembaran kertas tersebut dikumpulkan. Guru meminta salah satu 
siswa untuk membacakan contoh cara menghemat air yang telah 
ditulis siswa. Guru bersama siswa mengoreksi, apabila jawaban 
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belum tepat guru memberi penjelasan, tetapi apabila sudah benar 
guru bersama siswa bertepuk tangan sebagai apresiasi. 
      Guru menjelaskan kepada siswa, bahwa guru akan meminta 
siswa untuk membuat ikhtisar dari materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Guru membagi kelas menjadi tujuh kelompok, masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Kelompok 1 terdiri dari 
lima orang sedangkan kelompok 2 sampai 7 terdiri dari empat 
orang. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan 
merata berdasarkan jenis kelamin maupun tingkat prestasi di kelas 
(gambar 7, lampiran 24).  
      Masing-masing kelompok diberi tugas oleh guru untuk duduk 
berkelompok. Guru membagikan kertas manila, spidol, dan LKS 
kepada masing-masing kelompok (gambar 8, lampiran 24). Guru 
meminta siswa untuk membuat ikhtisar dari materi yang telah 
dipelajari. Masing-masing kelompok aktif berdiskusi untuk 
mengerjakan LKS. Guru memberi dorongan, membimbing dan 
memfasilitasi apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKS (gambar 9, lampiran 24). Setelah selesai 
mengerjakan LKS, guru meminta satu persatu kelompok maju  
untuk menunjukkan hasil ikhtisar yang telah dibuat. Salah satu 
perwakilan kelompok membacakan hasil ikhtisar kelompoknya. 
Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju 
dengan bertepuk tangan. Setelah itu siswa mengerjakan soal 
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evaluasi. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan lembar evaluasi ke meja guru. Siswa dibimbing 
guru menyimpulkan materi tentang cara menghemat air. Guru 
memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap belajar di rumah. 
Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam. 
d. Proses Pembelajaran Pertemuan ke-4 Siklus I  
      Pertemuan ke-4 siklus I digunakan untuk melaksanakan tes 
formatif siklus I. Tes formatif siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 
13 Mei 2015 pada pukul 07.00-08.10 dengan diikuti oleh seluruh 
siswa. Pelaksanaan tes formatif siklus I berjalan dengan lancar dan 
tertib. Siswa terlihat konsentrasi dalam mengerjakan soal (gambar 
14, lampiran 24). Adapun hasil tes formatif siklus I dapat dilihat 
dalam lampiran 18. 
      Hasil tes formatif siklus I untuk mengetahui pencapaian hasil 
belajar siswa sebagai hasil pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa pada materi bumi dan 
alam semesta, yaitu nilai rata-rata kelas menjadi 73,27. Ada 24 
siswa yang sudah mencapai nilai KKM 70 dengan ketuntasan 
belajar sebesar 82,75 % serta ada 5 siswa yang belum mencapai 
nilai KKM 70 dengan persentase 17,24 %.  
3) Observasi Tindakan I 
      Pada tahap ini, pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran IPA berlangsung dengan 
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model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. Observasi juga dilakukan 
terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif (tes). Hasil observasi pada 
siklus I dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA dengan Model 
Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa 
      Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan pengamat selama 
proses pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada siklus I, kegiatan 
pembelajaran diawali guru dengan salam, memeriksa kehadiran 
siswa, dilanjutkan dengan apersepsi. Apersepsi yang telah 
dilaksanakan guru yaitu dengan mengaitkan dengan benda-benda 
yang ada di lingkungan sekitar sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi dan minat siswa dalam belajar IPA pada materi bumi dan 
alam sekitar. Kegiatan dilanjutkan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe 
ikhtisar siswa. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 7 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari dari 4-5 siswa. Dari 29 
siswa kelas V yang terbentuk menjadi 7 kelompok tersebut, 6 
kelompok beranggotakan 4 siswa dan dan 1 kelompok 
beranggotakan 5 siswa. Pembagian kelompok dilakukan secara 
heterogen berdasarkan prestasi akademik.  
   65 
 
      Selanjutnya guru memberi perintah kepada siswa untuk duduk 
berkelompok bersama kelompoknya. Guru menjelaskan bahwa 
siswa akan diminta untuk membuat ikhtisar dari materi pelajaran. 
Guru membagikan kertas manila, spidol, dan LKS kepada masing-
masing kelompok. Guru meminta siswa untuk membuat ikhtisar 
dari materi yang telah dipelajari. Masing-masing kelompok aktif 
berdiskusi untuk mengerjakan LKS. Guru memberi dorongan, 
membimbing dan memfasilitasi apabila ada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan LKS.  
      Setelah selesai mengerjakan LKS, guru meminta satu persatu 
kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan hasil ikhtisar 
yang telah dibuat. Salah satu perwakilan kelompok membacakan 
hasil ikhtisar kelompoknya. Siswa dan guru memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang maju dengan bertepuk tangan. 
      Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi yang baru saja dipelajari. Setelah itu guru membagikan soal 
evaluasi. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
Kegiatan diakhiri dengan memberikan motivasi siswa untuk tetap 
belajar dirumah. 
      Berdasarkan uraian hasil observasi saat berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar pada siklus I di atas, aktivitas guru 
dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran aktif tipe 
ikhtisar siswa berjalan dengan baik. Dari duabelas indikator dalam 
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aspek pengamatan, aktivitas guru selama pertemuan I-III 
persentasenya 76.38% (lampiran 7). Dari duabelas indikator 
pengamatan, indikator nomor 1, 5, dan 10 sudah mencapai 83.33%. 
Sedangkan indikator nomor 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10 dan 11 mencapai 
75%, indikator  9  baru  mencapai  66,67 %. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut. 
1. Untuk aspek guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, 
dan melakukan presensi siswa sebesar 83.33% dengan kategori 
sangat baik. 
2. Untuk aspek guru menuliskan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai di papan tulis sebesar 75% dengan kategori 
sangat baik. 
3. Untuk aspek guru melakukan apersepsi dan motivasi agar 
pembelajaran yang akan dilakukan lebih efektif sebesar 75% 
dengan kategori sangat baik. 
4. Untuk aspek guru memberikan penjelasan mengenai materi 
bumi dan alam semesta sebesar 75% dengan kategori sangat 
baik. 
5. Untuk aspek guru membagi siswa menjadi berkelompok 
sebesar 83.33% dengan kategori sangat baik. 
6. Untuk aspek guru membimbing dan memfasilitasi  siswa 
dalam kegiatan diskusi sebesar 75% dengan kategori sangat 
baik. 
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7. Untuk aspek guru membimbing siswa untuk menunjukkan 
hasil ikhtisarnya kepada teman-temannya sebesar 75% dengan 
kategori sangat baik. 
8. Untuk aspek guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran sebesar 75% dengan kategori sangat baik. 
9. Untuk aspek guru memberikan motivasi dan pesan moral 
kepada siswa sebesar 66.67% dengan kategori baik. 
10. Untuk aspek guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam sebesar 83.33% dengan kategori sangat baik. 
11. Untuk aspek guru melakukan pengelolaan kelas sebesar 75% 
dengan kategori sangat baik. 
12. Untuk aspek guru melakukan pengelolaan waktu sebesar 75% 
dengan kategori sangat baik. 
b) Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Model 
Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa 
      Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar 
siswa, maka peneliti melakukan pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir secara klasikal.  
      Berdasarkan hasil rekapitulasi pengamatan selama 3 kali 
pertemuan pada lembar lampiran yang terlampir dapat diperoleh 
persentase dari total keseluruhan aspek yang diamati menunjukkan 
   68 
 
71.91% dengan kategori baik pada siklus I (lampiran 10). Adapun 
penjelasannya sebagai berikut. 
1. Untuk aspek siswa bersemangat  dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran IPA dengan teknik ikhtisar siswa sebesar 
72.41% dengan kategori baik. 
2. Untuk aspek siswa bersungguh-sungguh dalam 
memperhatikan penjelasan dari guru tentang teknik ikhtisar 
siswa sebesar 73.85% dengan kategori baik. 
3. Untuk aspek siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan 
benar ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
dengan teknik ikhtisar siswa sebesar 73.27% dengan  kategori 
baik. 
4. Untuk aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
ketika belum memahami penjelasan dari guru terkait materi 
yang dipelajari sebesar 66.09% dengan kategori baik. 
5. Untuk aspek siswa mencatat uraian penjelasan guru dipapan 
tulis sebesar 73.27% dengan kategori baik. 
6. Untuk aspek siswa berperan aktif dalam aktivitas diskusi 
dalam kelompok dengan teknik ikhtisar siswa sebesar 
74.42% dengan kategori baik. 
7. Untuk aspek siswa aktif mengemukakan ide-ide kreatif untuk 
menyelesaikan tugas dalam diskusi kelompok yang terkait 
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dengan teknik ikhtisar siswa sebesar 70.11% dengan kategori 
baik. 
c) Observasi terhadap Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 
      Berdasarkan hasil tes formatif siklus I (lampiran 18) dapat 
diamati bahwa ada peningkatan pencapaian hasil belajar ranah 
kognitif (tes) pada siklus I dibanding hasil belajar sebelum 
diadakan tindakan siklus I. Adapun peningkatan hasil belajar ranah 
kognitif (tes) setelah dilakukan tindakan Siklus I dibanding 
sebelum dilakukan tindakan dapat dilihat pada gambar 3.  
 
Gambar 3. Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar pada 
Nilai Awal dan Tes Formatif Siklus I 
 
      Dari gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar ranah 
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sebelum dilakukan tindakan. Pada tes pratindakan nilai rata-rata 
siswa belum mencapai KKM yaitu 70. Nilai rata-rata siswa sebesar 
68.48. Kemudian pada tes siklus I nilai rata-rata siswa mengalami 
peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 73.27. 
4) Refleksi I 
      Berdasarkan hasil observasi tindakan siklus I yang telah dilakukan, 
peneliti mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran 
yang dicapai pada tindakan siklus I. Refleksi tersebut dilakukan bersama 
guru kelas untuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar, setelah 
dilakukan tes formatif dalam pembelajaran IPA dengan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. Evaluasi tersebut dapat 
menghasilkan refleksi sebagai berikut: hasil belajar ranah kognitif ada 5 
siswa yang belum mencapai KKM 70, sedangkan 24 siswa telah 
mencapai KKM 70. Sementara dalam proses pembelajaran aktivitas guru  
sudah mencapai 76.38%  dengan kategori sangat baik dan aktivitas siswa 
sudah mencapai 71.91% dengan kategori baik. 
      Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti bersama guru 
kelas, peneliti menyimpulkan bahwa peneliti perlu melaksanakan 
tindakan siklus II untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 
siklus I. Hal itu dilakukan demi terwujudnya pencapaian hasil belajar 
ranah kognitif agar mencapai ≥70 oleh seluruh 29 siswa dalam proses 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa.  
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Tabel 10. Perencanaan Perbaikan Siklus I 
No Temuan Perencanaan Perbaikan 
1 Aktivitas guru menunjukkan skor 
76.38 
Pada siklus II diharapkan skor 
aktivitas guru dapat meningkat. 
2 Aktivitas siswa menunjukkan skor 
71.91 
Pada siklus II diharapkan skor 
aktivitas siswa dapat meningkat. 
3 Hasil belajar ranah kognitif 
menunjukkan bahwa belum semua 
siswa tuntas mencapai nilai 70, 
karena ada lima siswa yang 
nilainya belum mencapai KKM 
dengan persentase jumlah siswa 
yang hasil belajarnya sudah 
mencapai KKM sebesar 82.75% 
Pada siklus II diharapkan nilai 
siswa mencapai KKM dan 
jumlah siswa yang hasil 
belajarnya mencapai KKM bisa 
mencapai 100% 
 
b. Siklus II 
      Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki tindakan pembelajaran pada 
siklus I yang belum berhasil. Adapun langkah-langkah perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus II adalah sebagai 
berikut:  
1. Guru membimbing siswa agar lebih aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok dengan mengoptimalkan peran masing-masing anggota 
kelompok dalam mengerjakan tugas; 
2. Dalam mengerjakan tugas kelompok guru memberikan batasan waktu 
yang tegas agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah dan siswa 
menjadi bertanggung jawab; dan 
3. Guru memotivasi dan mengarahkan setiap kelompok agar mau berpikir 
kreatif  dalam  membuat ikhtisar. 
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1) Perencanaan II 
Tahap perencanaan pada siklus II adalah sebagai berikut.  
a) Diawali dengan konsultasi terlebih dahulu dengan Bapak Maryono 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan selama penelitian.  
b) Menentukan materi pelajaran IPA yang akan diteliti, yaitu materi 
bumi dan alam semesta dengan menggunakan model pembelajaran 
aktif tipe ikhtisar siswa.  
c) Menentukan indikator pembelajaran yaitu menjadi empat indikator. 
Pada pertemuan pertama terdapat dua indikator, sedangkan pada 
pertemuan kedua dan ketiga masing-masing satu indikator. 
d) Membuat RPP tentang materi tentang bumi dan alam semesta 
dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. 
e) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman penugasan 
kelompok.  
f) Merancang instrumen berupa lembar observasi guru dan siswa 
untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa.  
g) Menyusun alat evaluasi berupa tes untuk mengukur hasil belajar 
ranah kognitif.  
2) Tindakan II 
      Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
menggunakan panduan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan 
tindakan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan. 
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Pembelajaran siklus II dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. 
Berikut ini deskripsi pelaksanaan siklus II:  
a) Proses Pembelajaran Pertemuan ke-1 Siklus II  
      Pertemuan ke-1 siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 18 Mei 
2015 pada pukul 08.00-09.10 WIB dengan seluruh 29 siswa hadir. 
Pada pertemuan ini membahas materi menyebutkan dan 
mengidentifikasi penyebab peristiwa alam. 
      Kegiatan awal dimulai dengan menyampaikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. Kemudian melakukan apersepsi 
dengan memberi pertanyaan pada siswa yaitu, ”Anak-anak, di 
televisi kita sering melihat berita mengenai bencana banjir di 
Jakarta. Coba siapa yang tahu penyebab banjir angkat tangan! 
Coba sebutkan satu saja penyebab terjadinya banjir”. Kemudian 
siswa menanggapi apersepsi guru. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dipelajari (gambar 5, lampiran 24). 
      Guru menjelaskan kepada siswa, bahwa guru akan meminta 
siswa untuk membuat ikhtisar dari materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Guru membagi kelas menjadi tujuh kelompok, masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Kelompok 1 terdiri dari 
lima orang sedangkan kelompok 2 sampai 7 terdiri dari empat 
orang. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan 
merata berdasarkan jenis kelamin maupun tingkat prestasi di kelas 
(gambar 7, lampiran 24).  
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      Masing-masing kelompok diberi tugas oleh guru untuk duduk 
berkelompok. Guru membagikan kertas manila, spidol, dan LKS 
kepada masing-masing kelompok (gambar 7, lampiran 24). Guru 
meminta siswa untuk membuat ikhtisar dari materi yang telah 
dipelajari. Masing-masing kelompok aktif berdiskusi untuk 
mengerjakan LKS (gambar 12, lampiran 24).  
      Guru memberi dorongan, membimbing dan memfasilitasi 
apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
LKS (gambar 9, lampiran 24). Setelah selesai mengerjakan LKS, 
guru meminta satu persatu kelompok maju ke depan kelas untuk 
menunjukkan hasil ikhtisar yang telah dibuat. Salah satu 
perwakilan kelompok membacakan hasil ikhtisar kelompoknya. 
Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju 
di depan kelas dengan bertepuk tangan. Setelah itu siswa 
mengerjakan soal tes. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk tetap belajar di rumah. Kegiatan diakhiri dengan doa dan 
salam. 
b) Proses Pembelajaran Pertemuan ke-2 Siklus II  
      Pertemuan ke-2 siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Mei 
2015 pada pukul 07.00-08.10 WIB dengan seluruh 29 siswa hadir. 
Pada pertemuan ini membahas materi menyebutkan cara mencegah 
peristiwa alam. 
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      Kegiatan awal dimulai dengan menyampaikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. Kemudian melakukan apersepsi 
dengan memberi pertanyaan pada siswa yaitu, ”Minggu lalu kita 
sudah belajar mengenai peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 
serta penyebabnya. Coba kita ingat kembali, apa saja peristiwa 
alam yang telah kita pelajari? Hari ini kita akan belajar mengenai 
cara-cara untuk mencegah dan mengurangi dampak peristiwa 
alam” Kemudian siswa menanggapi apersepsi guru. Kemudian 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 
(gambar 5, lampiran 24). 
      Kegiatan inti dimulai dengan guru bertanya jawab bersama 
siswa mengenai dampak-dampak peristiwa alam. Kemudian guru 
menuliskan 5 peristiwa alam yang akan dipelajari. Guru 
menunjukkan gambar dari masing-masing peristiwa alam. Guru 
bersama siswa bertanya jawab mengenai cara-cara yang bisa 
dilakukan untuk mencegah dan mengurangi dampak peristiwa 
alam. 
      Guru menjelaskan kepada siswa, bahwa guru akan meminta 
siswa untuk membuat ikhtisar dari materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Guru membagi kelas menjadi tujuh kelompok, masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Kelompok 1 terdiri dari 
lima orang sedangkan kelompok 2 sampai 7 terdiri dari empat 
orang. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan 
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merata berdasarkan jenis kelamin maupun tingkat prestasi di kelas 
(gambar 7, lampiran 24).  
      Masing-masing kelompok diberi tugas oleh guru untuk duduk 
berkelompok. Guru membagikan  kertas manila, spidol, dan LKS 
kepada masing-masing kelompok (gambar 8, lampiran 24). Guru 
meminta siswa untuk membuat ikhtisar dari materi yang telah 
dipelajari. Masing-masing kelompok aktif berdiskusi untuk 
mengerjakan LKS (gambar 13, lampiran 24).  
      Guru memberi dorongan, membimbing dan memfasilitasi 
apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
LKS (gambar 9, lampiran 24). Setelah selesai mengerjakan LKS, 
guru meminta satu persatu kelompok maju ke depan kelas untuk 
menunjukkan hasil ikhtisar yang telah dibuat. Salah satu 
perwakilan kelompok membacakan hasil ikhtisar kelompoknya. 
Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju 
di depan kelas dengan bertepuk tangan. Kemudian guru 
membagikan lembar soal evaluasi. Setelah itu siswa mengerjakan 
soal evaluasi secara individu. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
materi tentang cara mencegah peristiwa alam. Guru memberi 
motivasi kepada siswa untuk tetap belajar di rumah. Kegiatan 
diakhiri dengan doa dan salam.  
c) Proses Pembelajaran Pertemuan ke-3 Siklus II  
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      Pertemuan ke-3 siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 25 Mei 
2015 pada pukul 08.00-09.10 WIB dengan seluruh 29 siswa hadir. 
Pada pertemuan ini membahas materi mengelompokkan sumber 
daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui. 
      Kegiatan awal dimulai dengan menyampaikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. Kemudian melakukan apersepsi 
dengan memberi pertanyaan pada siswa yaitu, ”Dulu dikelas IV 
kalian pernah mempelajari mengenai sumber daya alam. Anak-
anak masih ingat atau tidak, sumber daya alam itu apa? contohnya 
apa saja? Sumber daya alam itu dibagi menjadi dua, apa saja?” 
Kemudian siswa menanggapi apersepsi guru. Kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari (gambar 
5, lampiran 24). 
      Guru menjelaskan kepada siswa, bahwa guru akan meminta 
siswa untuk membuat ikhtisar dari materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Guru membagi kelas menjadi tujuh kelompok, masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Kelompok 1 terdiri dari 
lima orang sedangkan kelompok 2 sampai 7 terdiri dari empat 
orang. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan 
merata berdasarkan jenis kelamin maupun tingkat prestasi di kelas 
(gambar 7, lampiran 24).  
      Masing-masing kelompok diberi tugas oleh guru untuk duduk 
berkelompok. Guru membagikan kertas manila, spidol, dan LKS 
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kepada masing-masing kelompok (gambar 8, lampiran 24). Guru 
meminta siswa untuk membuat ikhtisar dari materi yang telah 
dipelajari. Masing-masing kelompok aktif berdiskusi untuk 
mengerjakan LKS (gambar 14, lampiran 24).  
      Guru memberi dorongan, membimbing dan memfasilitasi 
apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
LKS (gambar 9, lampiran 24). Setelah selesai mengerjakan LKS, 
guru meminta satu persatu kelompok maju ke depan kelas untuk 
menunjukkan hasil ikhtisar yang telah dibuat. Salah satu 
perwakilan kelompok membacakan hasil ikhtisar kelompoknya. 
Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju 
di depan kelas dengan bertepuk tangan. Kemudian guru 
membagikan lembar soal evaluasi. Setelah itu siswa mengerjakan 
soal evaluasi secara individu. Selanjutnya siswa dibimbing guru 
menyimpulkan materi tentang cara mencegah peristiwa alam. Guru 
memberi motivasi kepada siswa untuk tetap belajar dirumah. 
Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam.  
d) Proses Pembelajaran Pertemuan ke-4 Siklus II 
      Pertemuan ke-4 siklus II digunakan untuk melaksanakan tes 
formatif siklus II. Tes formatif siklus II dilaksanakan pada hari 
Rabu, 27 Mei 2015 pada pukul 07.00-08.10 dengan diikuti oleh 
seluruh siswa. Pelaksanaan tes formatif siklus II berjalan dengan 
lancar dan tertib. Siswa terlihat konsentrasi dalam mengerjakan 
   79 
 
soal (gambar 15, lampiran 24). Adapun hasil tes formatif siklus II 
dapat dilihat dalam lampiran 22.  
3) Observasi Tindakan II 
      Pada tahap ini, pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran IPA berlangsung dengan 
model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. Observasi juga dilakukan 
terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif (tes). Hasil observasi pada 
siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:  
a) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA dengan Model 
Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa 
      Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan pengamat selama 
proses pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada siklus II, kegiatan 
pembelajaran diawali guru dengan salam, memeriksa kehadiran 
siswa, dilanjutkan dengan apersepsi. Apersepsi yang telah 
dilaksanakan guru yaitu dengan mengaitkan dengan benda-benda 
dan peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Kegiatan 
dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menjelaskan 
bahwa siswa akan diberi tugas untuk membuat ikhtisar. Selanjutnya 
guru membagi siswa menjadi 7 kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari dari 4-5 siswa. Dari 29 siswa kelas V yang terbentuk menjadi 7 
kelompok tersebut, 6 kelompok beranggotakan 4 siswa dan dan 1 
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kelompok beranggotakan 5 siswa. Pembagian kelompok sama 
seperti pada siklus I yaitu dilakukan secara heterogen berdasarkan 
prestasi akademik.  
      Selanjutnya guru memberi perintah kepada siswa untuk duduk 
berkelompok bersama kelompoknya. Guru membagikan kertas 
manila, spidol, dan LKS kepada masing-masing kelompok. Guru 
meminta siswa untuk membuat ikhtisar dari materi yang telah 
dipelajari. Masing-masing kelompok aktif berdiskusi untuk 
mengerjakan LKS. Guru memberi dorongan, membimbing dan 
memfasilitasi apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKS.  
      Setelah selesai mengerjakan LKS, guru meminta satu persatu 
kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan hasil ikhtisar 
yang telah dibuat. Salah satu perwakilan kelompok membacakan 
hasil ikhtisar kelompoknya. Siswa dan guru memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang maju di depan kelas dengan bertepuk tangan. 
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa menyimpulkan materi 
yang baru saja dipelajari. Setelah itu guru membagikan soal evaluasi. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Kegiatan diakhiri 
dengan memberikan motivasi siswa untuk tetap belajar di rumah. 
      Berdasarkan uraian hasil observasi saat berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar pada siklus I di atas, aktivitas guru dalam 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar 
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siswa berjalan dengan baik. Dari duabelas indikator dalam aspek 
pengamatan, aktivitas guru selama pertemuan I-III persentasenya 
mencapai 91.67% (lampiran 8). Dari hasil pengamatan dari duabelas 
indikator pengamatan, yang sudah muncul 100% yaitu indikator 
nomor 1, 3, 4, 5, 7, dan 10. Sedangkan indikator nomor 8 dan 11 
mencapai 91,67%, indikator nomor 2 dan 12 mencapai 83,33 %, dan  
indikator nomor 6 dan 9  mencapai  75 %. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut. 
1. Untuk aspek guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, 
dan memeriksa kehadiran siswa sebesar 100% dengan kategori 
sangat baik. 
2. Untuk aspek guru menuliskan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai dipapan tulis sebesar 83.33% dengan kategori sangat 
baik. 
3. Untuk aspek guru melakukan apersepsi dan motivasi agar 
pembelajaran yang akan dilakukan lebih efektif sebesar 100% 
dengan kategori sangat baik. 
4. Untuk aspek guru memberikan penjelasan mengenai materi 
bumi dan alam semesta sebesar 100% dengan kategori sangat 
baik. 
5. Untuk aspek guru membagi siswa menjadi berkelompok sebesar 
100% dengan kategori sangat baik. 
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6. Untuk aspek guru membimbing dan memfasilitasi  siswa dalam 
kegiatan diskusi sebesar 75% dengan kategori sangat baik. 
7. Untuk aspek guru membimbing siswa untuk menunjukkan hasil 
ikhtisarnya kepada teman-temannya sebesar 100% dengan 
kategori sangat baik. 
8. Untuk aspek guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran sebesar 91.67% dengan kategori sangat baik. 
9. Untuk aspek guru memberikan motivasi dan pesan moral kepada 
siswa sebesar 75% dengan kategori sangat baik. 
10. Untuk aspek guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
sebesar 100% dengan kategori sangat baik. 
11. Untuk aspek guru melakukan pengelolaan kelas sebesar 91.67% 
dengan kategori sangat baik. 
12. Untuk aspek guru melakukan pengelolaan waktu sebesar 
83.33% dengan kategori sangat baik. 
b) Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Model 
Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa 
     Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
IPA dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa, maka 
peneliti melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung dari awal sampai akhir secara klasikal.  
      Berdasarkan  hasil observasi pada siklus II, keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran terlihat saat awal pembelajaran siswa 
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mulai berminat dan termotivasi untuk mempelajari materi karena 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Siswa juga mulai 
termotivasi untuk belajar IPA terbukti mereka bersemangat dan 
senang walaupun pembelajaran baru akan dimulai.  
      Ketika pembagian kelompok, siswa tidak merasa keberatan 
bekerja sama dengan anggota kelompoknya dan saling membantu 
satu sama lain. Saat guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 
benda-benda dan peristiwa di sekitar, siswa menanggapi dengan 
antusias. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan 
serempak dan bersemangat.  
      Ketika berdiskusi, siswa bersemangat dalam mengutarakan ide-
ide kreatif untuk membuat ikhtisar. Siswa bersemangat dalam 
mengerjakan tugas membuat ikhtisar dengan membuat ikhtisar 
sebagus mungkin. Siswa membuat gambar, peta konsep, dan tabel 
dengan bentuk yang dimodifikasi beraneka ragam sehingga terlihat 
unik dan menarik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih ada 
beberapa siswa yang kurang aktif ikut serta mengerjakan tugas 
kelompok walaupun sudah ada pembagian kerja pada masing-masing 
kelompok. Setelah semua kelompok selesai, kemudian masing-
masing kelompok menunjukkan dan mempresentasikan hasil 
karyanya membuat ikhtisar. Siswa memberi tepuk tangan sebagai 
apresiasi dari hasil karya kelompok yang maju ke depan. Pada 
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kegiatan akhir, siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang 
baru saja dipelajari dilanjutkan mengerjakan soal secara individual.  
      Berdasarkan uraian hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada siklus II di 
atas, aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa berjalan dengan baik. 
      Berdasarkan hasil rekapitulasi pengamatan selama 3 kali 
pertemuan pada lembar lampiran yang terlampir dapat diperoleh 
persentase dari total keseluruhan aspek yang diamati menunjukkan 
76.43% dengan kategori baik pada siklus II (lampiran 12). Adapun 
penjelasannya sebagai berikut. 
1. Untuk aspek siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran IPA dengan teknik ikhtisar siswa sebesar 75.28% 
dengan kategori sangat baik. 
2. Untuk aspek siswa bersungguh-sungguh dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru tentang teknik ikhtisar siswa sebesar 
78.73% dengan kategori sangat baik. 
3. Untuk aspek siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan 
benar ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan 
teknik ikhtisar siswa sebesar 75.57% dengan  kategori sangat 
baik. 
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4. Untuk aspek siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika 
belum memahami penjelasan dari guru terkait materi yang 
dipelajari sebesar 72.98% dengan kategori baik. 
5. Untuk aspek siswa mencatat uraian penjelasan guru dipapan 
tulis sebesar 76.43% dengan kategori sangat baik. 
6. Untuk aspek siswa berperan aktif dalam aktivitas diskusi dalam 
kelompok dengan teknik ikhtisar siswa sebesar 78.73% dengan 
kategori sangat baik. 
7. Untuk aspek siswa aktif mengemukakan ide-ide kreatif untuk 
menyelesaikan tugas dalam diskusi kelompok yang terkait 
dengan teknik ikhtisar siswa sebesar 77.29% dengan kategori 
sangat baik. 
c) Observasi terhadap Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 
      Berdasarkan hasil tes formatif siklus II dapat diamati bahwa ada 
peningkatan pencapaian hasil belajar ranah kognitif (tes) pada siklus 
II dibanding hasil belajar siklus I dan sebelum diadakan tindakan. 
Adapun peningkatan hasil belajar ranah kognitif (tes) setelah 
dilakukan tindakan siklus II dibanding siklus I dan sebelum 
dilakukan tindakan dapat dilihat pada gambar 5.  
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Gambar 5.  Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Ranah 
Kognitif Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
      Dari gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar ranah 
kognitif (tes) pada siklus II mengalami peningkatan dibanding 
siklus I dan sebelum dilakukan tindakan. Pada tes pratindakan nilai 
rata-rata masih berada di bawah KKM, yaitu 68.48 dengan 
persentase jumlah siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai 
KKM sebesar 41.37%. Pada tes siklus I nilai rata-rata siswa sudah 
mencapai KKM, yaitu 73.27 dengan persentase jumlah siswa yang 
hasil belajarnya sudah mencapai KKM sebesar 82.75%. Pada tes 
siklus II nilai rata-rata mencapai 83.10 dengan persentase jumlah 
siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai KKM sebesar 100%.  
4) Refleksi II 
      Berdasarkan hasil observasi tindakan siklus II yang telah dilakukan, 
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yang dicapai pada tindakan siklus II. Refleksi tersebut dilakukan bersama 
guru sebagai kolaborator untuk mengevaluasi hasil belajar, setelah 
dilakukan tes formatif dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa. Hasil tes siklus II 
menunjukkan  seluruh 29 siswa sudah mencapai nilai KKM 70. Nilai 
rata-rata pada tes siklus II mencapai 83.10 dengan persentase jumlah 
siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai KKM sebesar 100%. 
Sementara dalam proses pembelajaran aktivitas guru mencapai 91.67% 
dan aktivitas  siswa mencapai 76.43%.  
      Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
tindakan pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar 
siswa telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bumi 
dan alam semesta. Hal itu ditandai dengan nilai seluruh 29 siswa sudah 
mencapai nilai KKM 70, meningkatnya skor aktivitas siswa dan guru 
dalam proses pembelajaran IPA dengan model pembelajaran aktif tipe 
ikhtisar siswa. Oleh karena itu peneliti bersama kolaborator memutuskan 
untuk mengakhiri penelitian sampai pada siklus II. 
 
B. Pembahasan 
      Gorys Keraf dalam Olivia (2009:29) mengemukakan bahwa dengan 
meringkas atau mengikhtisar berguna untuk mengembangkan ekspresi serta 
menghemat kata. Latihan membuat ringkasan akan mempermudah dalam 
memahami isi karangan, mempertajam daya kreasi, dan konsentrasi. Menurut 
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Melvin L Silberman (2014: 263) strategi ikhtisar dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengikhtisarkan apa yang telah mereka pelajari 
dan untuk menyajikan kepada siswa lain. Siswa didorong untuk merekapitulasi 
apa yang telah dipelajari dengan cara mereka sendiri.  
      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa pada siswa kelas V 
SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Dari 
analisis yang telah dilakukan ternyata hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini telah terbukti benar bahwa penggunaan model pembelajaran aktif tipe 
ikhtisar siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 
Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Berdasarkan hasil 
observasi guru pada siklus I dan II, dapat dilihat bahwa aktivitas guru telah 
meningkat. Pada pertemuan I-III siklus I aktivitas guru persentasenya 76.38%, 
kemudian pada pertemuan I-III siklus II meningkat menjadi 91.67%.  
      Berdasarkan hasil observasi siswa pada siklus I dan II, dapat dilihat bahwa 
aktivitas siswa pada siklus II meningkat dibanding pada siklus I. Pada 
pertemuan I-III siklus I aktivitas siswa persentasenya 71.91%, kemudian pada 
pertemuan I-III siklus II meningkat menjadi 76.43%. 
      Data hasil penelitian pada kondisi awal menunjukkan bahwa peningkatan 
hasil belajar siswa dari rata-rata pratindakan sebesar 68,48 dengan 12 dari 29 
siswa yang hasil belajarnya mencapai KKM (41.37%), kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi 73,27 dengan 24 dari 29 siswa yang hasil belajarnya 
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mencapai KKM (82.75%), dan pada siklus II menjadi 83,10 dengan seluruh 29 
siswa hasil belajarnya mencapai KKM (100%). 
      Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa 
penggunaan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa telah terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa aspek kognitif dengan ketuntasan belajar 
100%.  
      Berdasarkan pembahasan hasil tindakan siklus I dan II, maka dapat 
dikatakan bahwa, hipotesis penelitian tindakan penggunaan model 
pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa telah terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul. Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan telah 
berhasil meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Wonosari IV 
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BAB V 




      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, penerapan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa 
pada pembelajaran IPA telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri Wonosari IV Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul. 
      Pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa 
dapat meningkatkan hasil belajat IPA dengan cara; guru melakukan 
apersepsi dan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai, memberikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari, 
menjelaskan cara membuat ikhtisar, membagi siswa menjadi berkelompok, 
membagikan media pembelajaran yang akan digunakan untuk membuat 
ikhtisar (spidol, kertas manila, dan Lembar Kerja Siswa), membimbing 
dan memfasilitasi siswa dalam membuat ikhtisar, memberi motivasi 
kepada siswa untuk mempresentasikan hasil ikhtisarnya, memberi 
apresiasi kepada siswa atas hasil karyanya. 
      Adapun peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari kegiatan pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II. Pada pratindakan rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 68.48 dengan 12 dari 29 siswa yang hasil belajarnya 
mencapai KKM (41.37%), pada siklus I meningkat menjadi 73.27 dengan 
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24 dari 29 siswa yang hasil belajarnya mencapai KKM (82.75%), dan 
mencapai 83.10 dengan seluruh 29 siswa yang hasil belajarnya mencapai 
KKM (100%) pada siklus II.  
      Aktivitas guru pada siklus I dan II mengalami peningkatan, pada siklus 
I pertemuan skor aktivitas guru sebesar 76.38% dengan kategori sangat 
baik. Pada siklus II pertemuan skor aktivitas guru meningkat menjadi 
91.67% dengan kategori sangat baik. 
      Aktivitas siswa pada siklus I dan II mengalami peningkatan, pada 
siklus I pertemuan skor aktivitas siswa sebesar 71.91% dengan kategori 
baik. Pada siklus II pertemuan skor aktivitas siswa meningkat menjadi 
76.43% dengan kategori sangat baik. 
 
B. Saran 
      Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti menyarankan 
kepada guru agar menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif 
seperti pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Selain itu peneliti juga menyarankan kepada guru agar 
pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe ikhtisar siswa dapat 
berhasil dengan baik, maka guru harus: 1. menyediakan media belajar 
berupa LKS, spidol, dan kertas manila, 2. membuat petunjuk belajar yang 
jelas dalam LKS agar mudah dipahami oleh siswa, 3. membagi siswa 
dalam kelompok kecil secara heterogen serta pembagian peran yang jelas 
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pada setiap anggota kelompok, dan 4. senantiasa memotivasi siswa agar 
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Pedoman Wawancara dengan Guru 
Waktu wawancara  : 1 Desember 2014 
Tempat wawancara  : Ruang Guru SD N Wonosari IV 
Masalah   : Hasil Belajar IPA rendah 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1 Berapa jumlah siswa kelas V? 
Berapa laki-laki, berapa perempuan? 
Ada 29 siswa, terdiri dari 18 laki-laki dan 
11 perempuan. 
2 Apa metode pembelajaran yang 
digunakan? 
Biasanya dengan ceramah. Guru 
menjelaskan materi di depan kelas, apabila 
ada siswa yang belum paham diberi 
kesempatan untuk bertanya. Setelah itu 
guru memberikan tugas diskusi dan 
evaluasi. 
3 Apakah siswa aktif selama kegiatan 
pembelajaran? Misalnya aktif 
bertanya ketika belum memahami 
materi atau menjawab pertanyaan 
ketika guru bertanya. 
Iya. Ada bebarapa siswa yang memang 
aktif menjawab ketika guru bertanya. 
Namun, kebanyakan siswa hanya diam. 
Bahkan ketika guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya hanya ada 
sebagian kecil yang bertanya. 
4 Bagaimana nilai siswa dalam 
pelajaran IPA? Apakah rata-rata 
sudah mencapai KKM? 
Untuk nilai IPA bisa dikatakan masih 
rendah. Rata-ratanya belum mencapai 
KKM.  
5 Bagaimana dengan nilai UAS 
semester Gasal? Berapa nilai rata-
ratanya? 
Hasil UAS menunjukkan bahwa nilai rata-
rata masih dibawah KKM. KKMnya 70, 
sedangkan rata-rata siswa hanya 68.48 






Pedoman Wawancara dengan Siswa 
Waktu wawancara  : 1 Desember 2014 
Tempat wawancara  : Ruang Kelas V 
Responden   : Siswa Kelas V 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah kalian suka dengan 
pelajaran IPA? 
Iya, suka. 
2 Apakah Pak Guru pernah 
mengajak keluar kelas ketika 
pembelajaran IPA? 
Pernah. Ketika melakukan percobaan. 
3 Apakah pembelajaran IPA 
menyenangkan? 
Menyenangkan ketika melakukan 
percobaan di luar kelas atau permainan, 
tetapi membosankan ketika guru hanya 
menjelaskan dengan ceramah di kelas. 
4 Apakah kalian pernah belajar 
meringkas atau merangkum? 
Pernah. 
5 Ketika mata pelajaran apa kalian 
meringkas atau merangkum? 
Ketika pelajaran Bahasa Indonesia. 
6 Menurut kalian, meringkas itu 












Pertemuan I Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SD Negeri Wonosari IV 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / semester : 5 (lima) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
  
B. Kompetensi Dasar 
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
 
C. Indikator 
- Menyebutkan komposisi dan jenis-jenis tanah 
 
D. Tujuan  Pembelajaran 
- Setelah mempelajari komposisi dan jenis-jenis tanah, siswa dapat 
menyebutkan jenis-jenis tanah beserta komposisinya dalam bentuk 
ikhtisar dengan benar. 
- Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap 
kerjasama, menghargai pendapat teman, bertanggung jawab, dan 
berpikir kreatif. 
 









F. Materi Pokok 
Bumi dan Alam Semesta 
 
G. Sumber dan Media Belajar 
Sumber : Buku Sains untuk SD Kelas V Erlangga 
  Buku Sains untuk SD Kelas V Sinergi Pustaka Indonesia 
Media : Kertas manila, spidol, gambar jenis-jenis tanah (tanah 
berpasir, tanah berhumus, tanah liat, tanah berkapur), tanah 
liat, tanah humus, tanah berkapur, tanah berpasir 
 
H. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student Centered 
Model Pembelajaran : Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Metode Pembelajaran : Diskusi, Ceramah, Penugasan 
 
I. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan o Salam 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Guru memeriksa 
kehadiran siswa 
o Siswa menjawab salam 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
 
o Siswa mengangkat 






o Guru melakukan 
apersepsi 
- Siapa yang di rumah 
punya kendi atau 
teko? 
- Kendi dan teko itu 
terbuat dari apa 
anak-anak?  
- Selain tanah liat, 
masih ada jenis-jenis 
tanah yang lain. Hari 




tanah liat, ada tanah 
berpasir, tanah 
berhumus, dan tanah 
berkapur.  
o Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
dengan menuliskan 
tujuan pembelajaran di 
papan tulis 
- Setelah mempelajari 
komposisi dan jenis-





o Siswa menjawab: 
 
- saya, Pak 
 
 










o Siswa menuliskan 







- Setelah melakukan 






jawab, dan berpikir 
kreatif. 




Inti  Guru bertanya jawab 
dengan siswa mengenai 
jenis-jenis tanah yang 
telah diketahui siswa 
Coba sebutkan jenis-
jenis tanah yang kalian 
ketahui, selain tanah 
liat!  
Untuk mendirikan 
bangunan biasanya yang 
digunakan tanah apa 
ya? yang bisanya 
dicampur dengan semen. 
Untuk menanam 
o Siswa bertanya jawab 
dengan guru mengenai 


















digunakan tanah ini 
agar tanamannya cepat 
besar, ada yang tahu 
jenis tanah apa yang 
subur? 
 Guru menuliskan 4 jenis 
tanah yang akan 
dipelajari di papan tulis 
 Guru menunjukkan 
gambar dari masing-
masing jenis tanah. 
 Guru menunjukkan 
contoh nyata dari 
masing-masing jenis 
tanah 
 Guru meminta siswa 
mengamati masing-
masing contoh jenis 
tanah 
 Guru meminta siswa 
untuk menyebutkan 
komposisi dari setiap 
jenis tanah setelah 
melihat contoh dari 
masing-masing jenis 
tanah secara langsung 









o Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 
 
o Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dengan 
bersungguh-sungguh 








o Siswa menyebutkan 
komposisi dari setiap 
jenis tanah setelah 
melihat jenis-jenis 
tanah secara langsung 
 
 
o Siswa menyebutkan 
komposisi tanah 




masing jenis tanah 
 Guru menjelaskan 
kepada siswa bahwa 




 Guru membentuk siswa 
menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa (I2) 
 Guru membagikan LKS 
dan kertas manila kepada 
setiap kelompok  
 Guru meminta siswa 
untuk membuat ikhtisar 
dari materi telah 
dipelajari (I3) 





 Guru meminta satu 




 Guru meminta salah satu 
sisa untuk 
  






o Siswa berkumpul 






lembar kerja siswa, 
kertas manila, dan 
spidol 
 





panduan dalam lembar 
kerja siswa 
o Satu per satu kelompok 
menunjukkan hasil 
ikhtisarnya ke depan 
kelas 
 










 Guru memberikan 
apresiasi atas hasil karya 
siswa dengan bertepuk 
tangan (I6) 
 Guru meminta siswa 
untuk duduk ke tempat 
duduk masing-masing 
 Guru membagikan soal 
evaluasi 
 
 Guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal 
evaluasi sendiri-sendiri 
 Guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil 
mengerjakan soal 
evaluasi ke meja guru 
mempresentasikan dan 
anggota kelompok 
lainnya memegang  
kertas manila agar 
dapat dilihat oleh 
kelompok lain. 
o Memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang 
tampil dengan bertepuk 
tangan 
o Siswa duduk di tempat 
duduk masing-masing 
 
o Siswa menerima soal 
evaluasi yang 
dibagikan guru 
o Siswa mengerjakan 
soal evaluasi sendiri-
sendiri 
o Siswa mengumpulkan 
hasil mengerjakan soal 
evaluasi ke meja guru 
Penutup o Guru membimbing 
siswa untuk 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
o Guru menanyakan 
kepada siswa mengenai 
hal-hal yang belum 
o Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari 
 
o Siswa menanyakan hal-







o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Salam  
 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
 




Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
2. Jenis tes 
Tes tertulis 
o Soal LKS (uraian) 
o Soal Evaluasi (uraian) 
 
K. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Kunci LKS 
4. Soal Evaluasi 
5. Kunci Evaluasi 
Wonosari,     Mei 2015 
Mengetahui, 
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Ringkasan  Materi Komposisi dan Jenis-jenis Tanah 
Jenis-jenis tanah dapat berbeda dari satu tempat dengan tempat lainnya. 
Hal itu antara lain tergantung pada jenis batuan tempat tanah terbentuk. Berikut 
ini disajikan beberapa jenis tanah. 
a. Tanah berpasir 
Tanah berpasir mudah dilalui air. Tanah ini hanya mengandung sedikit 
bahan organik sehingga tanah ini tidak begitu subur. Bahan organik 
adalah zat yang berasal dari makhluk hidup 
b. Tanah berhumus 
Tanah ini berwarna gelap dan banyak mengandung humus. Humus 
berasal dari sisa-sisa tumbuhan. Tanah berhumus cenderung dapat 
menahan air. Tanah ini paling subur disbanding tanah lain. 
c. Tanah liat 
Tanah liat termasuk jenis tanah yang berat. Tanah ini sulit dilalui air. 
Jika basah, tanah ini sangat lengket dan elastik. Hal inilah yang 
membuat tanah liat dijadikan bahan dasar keramik. 
d. Tanah berkapur 
Tanah berkapur mengandung bebatuan. Tanah jenis ini sangat mudah 










Lembar Kerja Siswa (LKS) 
A. Alat dan Bahan 




B. Langkah kerja 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan berdiskusi bersama 
kelompokmu. 
2. Tuliskan jawabanmu ke dalam kertas manila dengan menggunakan spidol 
berwarna.  
3. Tuliskan jawabanmu dengan bentuk yang menarik. Bisa berbentuk tabel, 
point-point, atau peta konsep. 
C. Pertanyaan 
1. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
2. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
3. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 











Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
1) Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
Komposisi dan jenis-jenis tanah 












- sedikit bahan 
organic 
- tidak begitu 
subur.  
- tanah yang 
berat. 
- sulit dilalui 
air. 














menahan air.  











3) Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 
a. mendengarkan penjelasan guru 
b. berdiskusi dalam kelompok 
c. membuat ikhtisar dari materi yang dipelajari 
d. berpikir kreatif dalam mengerjakan tugas kelompok 
4) Manfaat apa yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 
a. Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi bisa 
menyebutkan komposisi tanah 
b. setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi bisa 


































1. a. mudah dilalui air 
b. mengandung sedikit bahan organik 
c. tidak begitu subur 
2. a. berwarna gelap 
b. banyak mengandung humus 
c. dapat menahan air 
d. subur 




4. a. mengandung bebatuan 
b. mudah dilalui air 
c. mengandung sedikit humus 













Pertemuan II Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SD Negeri Wonosari IV 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / semester : 5 (lima) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
 
B. Kompetensi Dasar 




- Menjelaskan daur air 
- Menyebutkan contoh kegunaan air 
 
D. Tujuan  Pembelajaran 
- Setelah mempelajari daur air, siswa dapat menjelaskan daur air 
dalam bentuk ikhtisar dengan benar. 
- Setelah mempelajari kegunaan air, siswa dapat menyebutkan 
kegunaan air dalam bentuk ikhtisar dengan benar. 
- Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap 






E. Nilai yang ditanamkan : 
- Religius 





F. Materi Pokok 
Bumi dan Alam Semesta 
 
G. Sumber dan Media Belajar 
Sumber : Buku Sains untuk SD Kelas V Erlangga 
  Buku Sains untuk SD Kelas V Sinergi Pustaka Indonesia 
 Media  : kertas manila, spidol, gambar daur air 
 
H. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student Centered 
Model Pembelajaran : Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, Ceramah, Penugasan 
 
I. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan o Salam 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Guru melakukan presensi 
 
o Siswa menjawab salam 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
o Siswa mengangkat 






o Guru melakukan apersepsi 
- Di negara kita 
terdapat dua musim, 
musim apa saja anak-
anak? 
- Di musim penghujan, 
hampir setiap hari 
terjadi hujan. Nah, 
ada yang tahu 
bagaimana proses 
terjadinya hujan? 
- Hujan terjadi karena 
adanya siklus air atau 
daur air. Bagaimana 
proses terjadinya 
siklus air? Hari ini 
kita akan mempelajari 
bagaimana proses 
terjadinya daur air. 
o Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
dengan menuliskan tujuan 
pembelajarn di papan 
tulis. 
- Setelah mempelajari 
daur air, siswa dapat 
menjelaskan daur air 
dalam bentuk ikhtisar 
dengan benar. 
- Setelah mempelajari 
kegunaan air, siswa 
o Siswa menjawab: 


















o Siswa menuliskan tujuan 







kegunaan air dalam 
bentuk ikhtisar dengan 
benar. 
- Setelah melakukan 





jawab, dan berpikir 
kreatif. 




Inti  Guru bertanya jawab 
bersama siswa mengenai 
bagaimana proses 
terjadinya hujan 
Anak-anak apakah kalian 
tahu, bagaimana bisa terjadi 
hujan? 
Bagaimana proses terjadinya 
hujan? 
Hujan terjadi karena adanya 
daur air atau siklus air 
Siklus air itu bagaimana? 
o Siswa bertanya jawab 
bersama guru mengenai 

















 Guru menunjukkan 
gambar daur air 
 Guru menjelaskan siklus 
daur air 
 Guru meminta salah satu 
siswa untuk menjelaskan 
daur air dengan 
menggunakan gambar 
 Guru bertanya jawab 
bersama siswa mengenai 
kegunaan air dalam 
kehidupan sehari-hari 
Anak-anak setiap hari kita 
membutuhkan air, coba 
sebutkan untuk apa saja? 
 Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa siswa akan 
diberi kesempatan untuk 
membuat ikhtisar 
pembelajaran (I1) 
 Guru membentuk siswa 
menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa (I2) 
 Guru membagikan LKS 
dan kertas manila kepada 
setiap kelompok  
 Guru meminta siswa 
untuk membuat ikhtisar 
dari materi telah dipelajari 
o Siswa memperhatikan 
gambar daur air 
o Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
o Salah satu siswa maju ke 
depan untuk menjelaskan 
daur air dengan 
menggunakan gambar 
o Siswa menyebutkan 











o Siswa berkumpul 






lembar kerja siswa, 













 Guru meminta satu 












 Guru dan siswa 
memberikan apresiasi atas 
hasil karya siswa dengan 
bertepuk tangan (I6) 
 Guru meminta siswa 
duduk ke tempat duduk 
masing-masing 
 Guru membagikan soal 
evaluasi 
 









hasil ikhtisarnya ke 
depan kelas 
 




lainnya memegang  
kertas manila agar dapat 
dilihat oleh kelompok 
lain. 
o Memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang 
tampil dengan bertepuk 
tangan 
o Siswa duduk di tempat 
duduk masing-masing 
 





 Guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal 
evaluasi sendiri-sendiri 
 Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
hasil mengerjakan soal 
evaluasi ke meja guru. 
o Siswa mengerjakan soal 
evaluasi sendiri-sendiri 
 
o Siswa mengumpulkan 
hasil mengerjakan soal 
evaluasi ke meja guru 
Penutup o Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 
o Guru menanyakan kepada 
siswa mengenai hal-hal 
yang belum dimengerti 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Salam  
o Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari 
 
o Siswa menanyakan hal-
hal yang belum di 
pahami 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
 






Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
2. Jenis tes 
Tes tertulis 
o Soal LKS (uraian) 
o Soal Evaluasi (uraian) 
 
K. Lampiran 
1. Ringkasan  Materi 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Kunci LKS 
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4. Soal Evaluasi 
5. Kunci Evaluasi 
 
Wonosari,     Mei 2015 
Mengetahui, 




Eko Pramono, S.Pd, M.Pd  Maryono   
NIP. 197105271992031005  NIP.196011102006041023 


















Ringkasan Materi Daur Air dan Kegunaan Air 
Seperti udara, air juga tidak akan habis. Air selalu ada di bumi karena air 
mengalami daur (siklus). Daur adalah perubahan-perubahan yang terjadi secara 
berulang dalam suatu pola tertentu. Jadi, Daur air adalah perubahan yang terjadi 
pada air secara berulang dalam suatu pola tertentu. 
Air yang ada dipermukaan bumi mengalami penguapan, yaitu berubah 
menjadi uap. Penguapan air terjadi karena air terkena panas matahari. Uap air naik 
ke tempat tinggi dan dingin. Akibatnya, uap air mengembun hingga membentuk 
butiran air. Butiran-butiran air yang jumlahnya sangat banyak ini membentuk 
awan. Ditempat yang amat tinggi dan dingin, butiran air dapat membeku. Jika 
butiran air atau es di awan cukup besar, butiran dapat  jatuh ke tanah  sebagai 
hujan. Biasanya butiran es sudah berubah menjadi air saat bersentuhan dengan 
udara yang lebih panas dibawahnya. Air hujan kembali mengisi permukaan bumi 
sebagai sungai, laut, dan lain-lain. Dari sini, daur air mengulangi lagi tahap yang 
telah dijalaninya. Demikian seterusnya sehingga bumi tidak pernah kering. 
Air sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup. Tumbuhan 
membutuhkan air untuk membuat makanan. Ketika tumbuhan akan membuat 
makanan atau fotosintesis, tumbuhan membutuhkan air. Selain itu, ada beberapa 
jenis tumbuhan yang membutuhkan air untuk digunakan sebagai tempat hidup, 
contohnya bunga teratai dan enceng gondok. Hewan sebagai makhluk hidup juga 
membutuhkan air. Hewan membutuhkan air untuk minum dan juga sebagai 
tempat hidup bagi ikan. 
Manusia sebagai makhluk yang paling banyak membutuhkan air. Tubuh 
kita sebagian besar terdiri atas air. Manusia membutuhkan air untuk mandi, 
minum, mengepel,  mencuci, memasak, dan sebagai tempat olahraga. Contoh olah 





Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1. Alat dan Bahan 




2. Langkah kerja 
o Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan berdiskusi bersama 
kelompokmu. 
o Tuliskan jawabanmu ke dalam kertas manila dengan menggunakan spidol 
berwarna.  
o Tuliskan jawabanmu dengan bentuk yang menarik. Bisa berbentuk tabel, 
point-point, atau peta konsep. 
3. Pertanyaan 
o Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
o Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
o Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 











Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
1. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
Daur air dan kegunaan air 
2. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
 
Air yang ada dipermukaan bumi mengalami penguapan, 
yaitu berubah menjadi uap. Penguapan air terjadi karena air terkena 
panas matahari. Uap air naik ke tempat tinggi dan dingin. 
Akibatnya, uap air mengembun hingga membentuk butiran air. 
Butiran-butiran air yang jumlahnya sangat banyak ini membentuk 
awan. Ditempat yang amat tinggi dan dingin, butiran air dapat 
membeku. Jika butiran air atau es di awan cukup besar, butiran 
dapat  jatuh ke tanah  sebagai hujan. Biasanya butiran es sudah 
berubah menjadi air saat bersentuhan dengan udara yang lebih 
panas dibawahnya. Air hujan kembali mengisi permukaan bumi 
sebagai sungai, laut, dan lain-lain. Dari sini, daur air mengulangi 
lagi tahap yang telah dijalaninya. Demikian seterusnya sehingga 
bumi tidak pernah kering. 
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Kegunaan  air: 
untuk mandi, minum, mencuci, PLTA, memasak, olahraga, 
fotosintesis (tumbuhan), tempat hidup (hewan) 
3. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 
o mendengarkan penjelasan guru 
o berdiskusi dalam kelompok 
o membuat ikhtisar dari materi yang dipelajari 
o berpikir kreatif dalam mengerjakan tugas kelompok 
4. Manfaat apa yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 
o Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi mengetahui 
proses daur air 


















1. Perhatikan daur air dibawah ini. 
 














3. Apakah kegunaan air bagi tumbuhan? 
jawab: ……………………………………………………………… 






1. Urutan proses daur air 
- Air yang ada dipermukaan bumi mengalami penguapan, yaitu 
berubah menjadi uap. Penguapan air terjadi karena air terkena panas 
matahari.  
- Uap air naik ke tempat tinggi dan dingin.  
- Akibatnya, uap air mengembun hingga membentuk butiran air. 
Butiran-butiran air yang jumlahnya sangat banyak ini membentuk 
awan.  
- Ditempat yang amat tinggi dan dingin, butiran air dapat membeku.  
- Jika butiran air atau es di awan cukup besar, butiran dapat  jatuh ke 
tanah  sebagai hujan.  
- Biasanya butiran es sudah berubah menjadi air saat bersentuhan 
dengan udara yang lebih panas dibawahnya.  
- Air hujan kembali mengisi permukaan bumi sebagai sungai, laut, dan 
lain-lain.  
- Dari sini, daur air mengulangi lagi tahap yang telah dijalaninya. 
Demikian seterusnya sehingga bumi tidak pernah kering. 





f. menyiram bunga 
g. PLTA 
3. untuk membuat makanan (fotosintesis) 




Pertemuan III Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SD Negeri Wonosari IV 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / semester : 5 (lima) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
  
B. Kompetensi Dasar 
7.5 Mendeskripsikan perlunya penghematan air 
 
C. Indikator 
- Menyebutkan cara menghemat air  
 
D. Tujuan  Pembelajaran 
- Setelah mempelajari cara menghemat air, siswa dapat menyebutkan 
cara menghemat air dalam bentuk ikhtisar dengan benar. 
- Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap 
kerjasama, menghargai pendapat teman,bertanggung jawab, dan 
berpikir kreatif. 
 
E. Nilai yang ditanamkan : 
- Religius 







F. Materi Pokok 
Bumi dan Alam Semesta 
 
G. Sumber dan Media Belajar 
Sumber : Buku Sains untuk SD Kelas V Erlangga 
  Buku Sains untuk SD Kelas V Sinergi Pustaka Indonesia 
 Media  : kertas manila, spidol 
 
H. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student Centered 
Model Pembelajaran : Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Metode Pembelajaran : Diskusi, Ceramah, Penugasan 
 
I. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan o Salam 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Guru memeriksa 
kehadiran siswa 
 
o Guru melakukan apersepsi 
- Minggu lalu kita sudah 
mempelajari tentang 
o Siswa menjawab salam 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
 
o Siswa mengangkat 
tangan ketika guru 
memanggil namanya 







daur air dan kegunaan 
air. Dalam kehidupan 
sehari-hari kita selalu 
membutuhkan air. 
- Contohnya untuk apa 




menerus dengan boros 
maka persediaan air air 
semakin sedikit dan habis. 
Untuk itu kita perlu 
menghemat air. 
Bagaimana cara yang 
bisa dilakukan untuk 
menghemat air? Nah, hari 
ini kita akan belajar 
mengenai cara-cara 
menghemat air. 
o Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
- Setelah mempelajari 
cara menghemat air, 
siswa dapat 
menyebutkan cara 
menghemat air dalam 
bentuk ikhtisar 
dengan benar. 
- Setelah melakukan 





















o Siswa menulis tujuan 








jawab, dan berpikir 
kreatif. 




Inti  Guru bertanya jawab 
dengan siswa mengenai 
contoh cara menghemat 
air yang telah diketahui 
siswa 
Setiap hari kita 
membutuhkan air. Pada 
pertemuan sebelumnya 
kita sudah mempelajari 
tentang contoh kegunaan 
air. Hari ini kita 
mempelajari cara 
menghemat air. Mengapa 
kita harus menghemat 
air? Karena volume air 
bersih semakin berkurang 
jika digunakan terus 
menerus dengan boros. 
Coba sebutkan contoh 
cara menghemat air.  
o Siswa bertanya jawab 
dengan guru mengenai 























 Guru meminta setiap 
siswa untuk menuliskan 
contoh cara menghemat 
air dalam selembar kertas. 




 Guru membuka satu 
persatu kertas dan 
membacakannya 
 
 Guru bersama siswa 
mengoreksi apakah yang 
di tulis siswa sudah benar 
apa belum. Apabila yang 
di tulis siswa masih belum 
benar, guru memberi 
penjelasan, tetapi apabila 
yang ditulis siswa sudah 
benar guru bersama siswa 
bertepuk tangan sebagai 
apresiasi 
 Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa siswa akan 
diberi kesempatan untuk 
membuat ikhtisar 
pembelajaran (I1) 
 Guru membentuk siswa 
menjadi 7 kelompok, 
o Siswa menuliskan 1 
cara menghemat air 
dalam selembar kertas 
 
o Siswa mengumpulkan 








o Siswa mengoreksi 
contoh cara menghemat 
air yang telah ditulis 
oleh temannya. Siswa 
bertepuk tangan 
sebagai apresiasi 
apabila jawaban yang 









o Siswa berkumpul 




setiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa (I2) 
 Guru membagikan LKS 
dan kertas manila kepada 
setiap kelompok  
 
 
 Guru meminta siswa 
untuk membuat ikhtisar 
dari materi telah dipelajari 
(I3) 





 Guru meminta satu 

















lembar kerja siswa, 
kertas manila, dan 
spidol 





panduan dalam lembar 
kerja siswa 
 
o Satu per satu kelompok 
menunjukkan hasil 








lainnya memegang  
kertas manila agar 
dapat dilihat oleh 
kelompok lain. 
o Memberikan apresiasi 
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memberikan apresiasi atas 
hasil karya siswa dengan 
bertepuk tangan (I6) 
 Guru meminta siswa 
untuk duduk ke tempat 
duduk masing-masing 
 Guru membagikan soal 
evaluasi 
 
 Guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal 
evaluasi sendiri-sendiri 
 Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
hasil mengerjakan soal 
evaluasi ke meja guru 
kepada kelompok yang 
tampil dengan bertepuk 
tangan 
o Siswa duduk di tempat 
duduk masing-masing 
 
o Siswa menerima soal 
evaluasi yang 
dibagikan guru 
o Siswa mengerjakan 
soal evaluasi sendiri-
sendiri 
o Siswa mengumpulkan 
hasil mengerjakan soal 
evaluasi di meja guru 
Penutup o Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 
o Guru menanyakan kepada 
siswa mengenai hal-hal 
yang belum dimengerti 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Salam  
o Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari 
 
o Siswa menanyakan hal-
hal yang belum di 
pahami 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
 





Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 




o Soal LKS (uraian) 
o Soal Evaluasi (uraian) 
 
L. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Kunci LKS 
4. Soal Evaluasi 
5. Kunci Evaluasi 
 
Wonosari,     Mei 2015 
Mengetahui, 




Eko Pramono, S.Pd, M.Pd  Maryono   
NIP. 197105271992031005  NIP.196011102006041023 










Ringkasan Materi Cara Menghemat Air 
Air tidak akan habis karena memiliki daur. Akan tetapi persediaan air 
bersih semakin berkurang. Penyebabnya antara lain polusi. Sedemikian sulitnya 
mendapatkan air bersih sehingga seringkali orang perlu membelinya. Beberapa 
puluh tahun lalu, orang masih dapat mengambil air dari sungai atau sumur pompa. 
Saat ini di banyak daerah khususnya kota besra, orang tidak dapat mengambil air 
bersih melalui sungai atau sumur pompa. Air yang diambil dari sumur pompa 
kebanyakan telah tercemar.  
Oleh karena itu, selain mengurangi atau menghilangkan pencemaran, kita 
juga harus menghemat air bersih. Apalagi jika air bersih kita peroleh dengan 
membeli. Semakin banyak air yang kita gunakan, semakin besar biaya yang harus 
dikeluarkan. Menghemat air dapat dimulai dengan cara-cara sederhana sebagai 
berikut. 
 Tutuplah kran air setelah menggunakannya. Jika kita lupa menutup kran 
air, air bersih dapat terbuang percuma. 
 Usahakan mencuci pakaian setelah mencapai jumlah cukup banyak. 
Semakin sering kita mencuci pakaian, semakin banyak air yang kita 
gunakan. 
 Gunakan air bekas mencuci beras atau sayuran untuk menyiram tanaman. 
Selain menghemat air bersih, tanaman dapat tumbuh subur dengan air 
bekas itu. 
 Usahakan tidak mencuci kendaraan setiap hari. Jika hanya kotor karena 
debu, kendaraan cukup dilap saja. 
 Mandi dua kali sehari 






Lembar Kerja Siswa (LKS) 
A. Alat dan Bahan 




B. Langkah kerja 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan berdiskusi 
bersama kelompokmu. 
2. Tuliskan jawabanmu ke dalam kertas manila dengan 
menggunakan spidol berwarna.  
3. Tuliskan jawabanmu dengan bentuk yang menarik. Bisa 
berbentuk tabel, point-point, atau peta konsep. 
C. Pertanyaan 
1. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
2. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
3. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 











Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
1. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
Cara menghemat air 
2. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
Cara menghemat air: 
 Tutuplah kran air setelah menggunakannya. Jika kita lupa 
menutup kran air, air bersih dapat terbuang percuma. 
 Usahakan mencuci pakaian setelah mencapai jumlah cukup 
banyak. Semakin sering kita mencuci pakaian, semakin banyak 
air yang kita gunakan. 
 Gunakan air bekas mencuci beras atau sayuran untuk menyiram 
tanaman. Selain menghemat air bersih, tanaman dapat tumbuh 
subur dengan air bekas itu. 
 Usahakan tidak mencuci kendaraan setiap hari. Jika hanya kotor 
karena debu, kendaraan cukup dilap saja. 
 Mandi dua kali sehari 
 Menggunakan air secukupnya, tidak menghambur-
hamburkannya  
3. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 
a. mendengarkan penjelasan guru 
b. berdiskusi dalam kelompok 
c. membuat ikhtisar dari materi yang dipelajari 
d. berpikir kreatif dalam mengerjakan tugas kelompok 
4. Manfaat apa yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 
a. Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi bisa menyebutkan 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui 
b. Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi mengetahui 



































1. mandi dengan banyak air 
 mencuci pakaian sedikit demi sedikit 
mencuci sepeda setiap hari 
mandi lebih dari dua kali sehari 
2. menyiram tanaman denga air bekas cucian beras 
mandi dengan air secukupnya 
mencuci sepeda ketika sudah kotor 
mencuci baju ketika sudah banyak baju kotor 

















Pertemuan I Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SD Negeri Wonosari IV 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / semester : 5 (lima) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
  
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan 
 
C. Indikator 
- Menyebutkan peristiwa alam  
- Mengidentifikasi penyebab peristiwa alam  
 
D. Tujuan  Pembelajaran 
- Setelah mempelajari tentang peristiwa alam, siswa dapat menyebutkan 
contoh peristiwa alam dalam bentuk ikhtisar dengan benar. 
- Setelah mempelajari tentang peristiwa alam, siswa dapat 
mengidentifikasi penyebab peristiwa alam dalam bentuk ikhtisar 
dengan benar. 
- Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap 





E. Nilai yang ditanamkan : 
- Religius 





F. Materi Pokok 
Bumi dan Alam Semesta 
 
G. Sumber dan Media Belajar 
Sumber : Buku Sains untuk SD Kelas V Erlangga 
  Buku Sains untuk SD Kelas V Sinergi Pustaka Indonesia 
Media : kertas manila, spidol, gambar peristiwa alam (gunung  
meletus, gempa bumi, banjir, tanah longsor, angin topan) 
 
H. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student Centered 
Model Pembelajaran : Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Metode Pembelajaran : Diskusi, Ceramah, Penugasan 
 
I. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan o Salam 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa 
o Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
o Siswa menjawab salam 
o Salah satu siswa memimpin 
berdoa 
o Siswa mengangkat tangan 






o Guru melakukan apersepsi 
Anak-anak, di televisi kita 
sering melihat siaran berita 
mengenai bencana banjir di 
Jakarta. Coba siapa yang 
tahu, apa penyebab banjir? 
Coba sebutkan satu saja 
penyebab banjir! 
o Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
- Setelah mempelajari 
materi tentang peristiwa 
alam, siswa dapat 
menyebutkan contoh 
peristiwa alam dalam 
bentuk ikhtisar dengan 
benar. 
- Setelah mempelajari 
materi tentang peristiwa 
alam, siswa dapat 
mengidentifikasi 
penyebab peristiwa alam 
dalam bentuk ikhtisar 
dengan benar. 
- Setelah melakukan 






o Siswa menjawab: 
Karena sampah, membuang 




dan berpikir kreatif. 
Nilai yang ditanamkan: 
- Religius 
- Percaya diri 
Inti  Guru bertanya jawab dengan 
siswa mengenai peristiwa alam 
yang pernah terjadi di 
Indonesia 
Di Indonesia sering terjadi 
peristiwa banjir, gunung 
meletus, tanah longsor, gempa 
bumi, dan angin topan. Kalau 
menurut kalian peristiwa 
banjir itu seperti apa? 
Biasanya yang dilanda banjir 
itu mana? Yang kalian pernah 
lihat di televise kota mana? 





Belum lama ini, terjadi tanah 
longsor di Banjarnegara, 
Jawa Tengah. 
 Guru menuliskan 5 peristiwa 
alam yang akan dipelajari, 
yaitu: 
1. Gunung meletus 
2. Gempa bumi 
o Siswa bertanya jawab 
bersama guru mengenai 
peristiwa alam yang pernah 
terjadi di Indonesia 
 






Tanah lumpur menimbun 
pemukiman, rumah 







o Siswa mencatat materi yang 
dituliskan guru di papan tulis 









3. Tanah longsor 
4. Banjir 
5. Angin topan 
 Guru menunjukkan gambar 
peristiwa alam (banjir, tanah 
longsor, gempa bumi, gunung 
meletus, angin topan) 
 
 Guru menjelaskan pengertian 
dari masing-masing peristiwa 
alam 
 Guru bertanya jawab mengenai 
penyebab masing-masing 
peristiwa alam  
 Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa siswa akan diberi 
kesempatan untuk membuat 
ikhtisar pembelajaran (I1) 
 Guru membentuk siswa 
menjadi 7 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4 siswa 
(I2) 
 Guru membagikan LKS dan 
kertas manila kepada setiap 
kelompok  
 Guru meminta siswa untuk 
membuat ikhtisar dari materi 
telah dipelajari (I3) 
 Guru memberi dorongan, 
membimbing dan 
o Siswa memperhatikan 
gambar yang ditunjukkan 
guru dengan bersungguh-
sungguh dan teliti 
o Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
o Siswa menyebutkan 
penyebab peristiwa alam 













o Masing-masing kelompok 
menerima lembar kerja 
siswa, kertas manila, dan 
spidol 
o Siswa berdiskusi bersama 
kelompoknya kemudian 
membuat ikhtisar dengan 
memperhatikan panduan 
dalam lembar kerja siswa 




memfasilitasi apabila siswa 
mengalami kesulitan (I3) 
 Guru meminta satu persatu 
kelompok untuk maju kedepan 
menunjukkan hasil ikhtisarnya 
(I4) 
 Guru meminta salah satu siswa 
untuk mempresentasikan hasil 
ikhtisarnya (I5) 
 Guru mengamati siswa dalam  
memperesentasikan hasil 
ikhtisarnya 
 Guru dan siswa memberikan 
apresiasi atas hasil karya siswa 
dengan bertepuk tangan (I6) 
 
 Guru meminta siswa untuk 
duduk ke tempat duduk 
masing-masing 
 Guru membagikan soal 
evaluasi 
 
 Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal evaluasi 
sendiri-sendiri 
 Guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil 
mengerjakan soal evaluasi 
ikhtisarnya ke depan kelas 
 
o Salah satu perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
dan anggota kelompok 
lainnya memegang  kertas 
manila agar dapat dilihat oleh 
kelompok lain. 
o Memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang tampil 
dengan bertepuk tangan 
o Siswa duduk di kursi masing-
masing 
 
o Siswa menerima soal 
evaluasi yang dibagikan guru 
o Siswa mengerjakan soal 
evaluasi sendiri-sendiri 
o Siswa mengumpulkan hasil 
mengerjakan soal evaluasi ke 
meja guru 
Penutup o Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi 
o Siswa menyimpulkan materi 





yang telah dipelajari 
o Guru menanyakan kepada 
siswa mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa 
o Salam  
dipelajari 
o Siswa menanyakan hal-hal 
yang belum di pahami 
 
o Salah satu siswa memimpin 
berdoa 




Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
2. Jenis tes 
Tes tertulis 
o Soal LKS (uraian) 
o Soal Evaluasi (uraian) 
 
K. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Kunci LKS 
4. Soal Evaluasi 
5. Kunci Evaluasi 
Wonosari,     Mei 2015 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah    Guru Kelas 
 
 
Eko Pramono, S.Pd, M.Pd  Maryono   
NIP. 197105271992031005  NIP.196011102006041023 




Ringkasan Materi Peristiwa Alam dan Penyebabnya 
Peristiwa alam membawa dampak bagi kehidupan makhluk hidup dan 
lingkungan. Peristiwa alam memang sering kali mengakibatkan kerusakan di sana 
sini. Semua jenis aktivitas alam disebut juga peristiwa alam. Segala macam 
bencana alam termasuk dalam peristiwa alam. Sekarang kita akan mempelajari 
berbagai macam bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia. 
1) Gempa Bumi 
Gempa dibedakan menjadi tiga, yaitu gempa vulkanik, runtuhan, 
dan tektonik. Gempa yang paling hebat yaitu gempa tektonik. Gempa 
tektonik terjadi karena adanya pergeseran kerak bumi. Sebagian besar 
gempa tektonik terjadi ketika dua lempeng saling bergesekan. Gempa 
bumi ini dapat mengakibatkan pohon-pohon tumbang, bangunan runtuh, 
tanah terbelah, dan makhluk hidup termasuk manusia menjadi korban. 
Gempa bumi mempunyai kekuatan berbeda-beda. Kekuatan gempa diukur 
menggunakan satuan skala Richter. Alat untuk mengukur gempa yaitu 
seismograf. 
Terjadinya gempa tektonik dimulai dari sebuah tempat yang di 
sebut pusat gempa. Pusat gempa dapat berada di daratan atau lautan. Pusat 
gempa yang berada di lautan dapat menyebabkan gempa bumi di bawah 
laut. gempa seperti ini bisa menyebabkan gelombang hebat yang disebut 
tsunami. Gelombang itu bergerak menuju pantai dengan kecepatan tinggi 
dan kekuatan sangat besar. Kecepatannya dapat mencapai 1.000km/jam. 
Ketika mencapai pantai, gelombang tersebut naik sehingga membentuk 
dinding raksasa. Tinggi gelombang laut normal antara 1-2 meter, namun 
saat tsunami tinggi gelombang laut dapat mencapai 30-50 meter. 
Gelombang ini akan bergerak cepat menuju daratan dan merusak segala 




2) Gunung Meletus 
Gunung api yang sedang meletus dapat memuntahkan awan debu, 
abu, dan lelehan batuan pijar atau lava. lava ini sangat panas. Saat 
menuruni gunung, lava ini dapat membakar apa saja yang dilaluinya. 
namun, saat dingin aliran lava ini mengeras dan menjadi batu. Apabila 
lava ini bercampur dengan air hujan, dapat mengakibatkan banjir lahar 
dingin. 
Gunung meletus sering disertai dengan gempa bumi. gempa bumi 
yang disebabkan oleh gunung meletus disebut gempa bumi vulkanik. 
Misalnya gempa yang terjadi saat Gunung Krakatau meletus pada tahun 
1883. Letusan Gunung Krakatau ini juga mengakibatkan gelombang 
tsunami. 
Letusan gunung api dapat mengakibatkan berbagai dampak yang 
merugikan. Lava pijar yang dimuntahkan oleh gunung api dapat 
membakar kawasan hutan yang dilaluinya. Berbagai jenis tumbuhan dan 
hewan mati terbakar. Apabila lava pijar ini mengalir sampai ke 
pemukiman penduduk dapat memakan korban jiwa manusia dan 
menyebabkan kerusakan yang cukup parah.   
3) Banjir 
Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat tinggi. 
Curah hujan dikatakan tinggi jika hujan secara terus menerus dan 
besarnya lebih dari 50mm perhari. Air hujan dapat mengakibatkan banjir 
jika tidak mendapat cukup tempat untuk mengalir. Seringkali sungai tidak 
mampu menampung air hujan sehingga meluap menjadi banjir. Sepanjang 
bulan Januari 2008 terjadi banjir di bebagai daerah. banjir melanda kota-
kota besar seperti Jakarta, Semarang, Solo, Aceh, dan Lampung. 
Bencana banjir dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. 
Rumah-rumah dan ribuan hektar sawah yang ditanami padi rusak. Jalan-
jalan terputus tidak bisa dilewati. Korban banjir pun dapat terancam 




4) Tanah Longsor 
Tanah longsor biasanya disebabkan oleh hujan yang deras. Hal ini 
karena tanah tidak sanggup menahan terjangan air hujan akibat adanya 
penggundulan hutan. Tanah longsor dapat meruntuhkan semua benda 
diatasnya. Selain itu, tanah longsor dapat menimbun rumah-rumah 
penduduk yang ada dibawahnya. Sepanjang Bulan Januari 208 terjadi 
tanah longsor di beberapa daerah. Bencana ini diantaranya terjadi di 
Brebes dan Tawangmangu yang memakan banyak korban harta dan jiwa. 
5) Angin Puting Beliung 
Angin puting beliung merupakan angin yang sangat kencang dan 
bergerak memutar. Puting beliung biasanya terjadi saat hujan deras yang 
disertai angin kencang. Angin putting beliung terjadi karena perbedaan 
tekanan dalam sistem cuaca. Kecepatan angin putting beliung bisa 
mencapai 1km/jam. Angin putting beliung dapat menerbangkan segala 
macam benda yang dilaluinya. Akhir-akhir ini angin putting beliung sering 
terjadi di Negara kita. Beberapa daerah yang mengalami angin putting 
beliung yaitu Magelang, Lampung, Garut, Nusa Tenggara Timur, dan 
Banjarmasin. 
Peristiwa-peristiwa alam tersebut tidak dapat kita cegah. Gempa bumi, 
gunung meletus, dan angin putting beliung dapat terjadi secara tiba-tiba. Namun, 
sebenarnya peristiwa alam itu dapat diperkirakan sebelumnya. Badan Meteorologi 
dan Geofisika (BMG) dapat memperkirakan peristiwa alam itu akan terjadi. 
Informasi itu diumumkan kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat 
menyelamatkan diri. BMG juga bertugas mengamati kondisi cuaca harian. Stasiun 
Meteorologi yang mengamati kondisi cuaca biasanya berada di kota-kota besar. 
BMG mempunyai alat-alat pengukur cuaca dan iklim diantaranya seperti berikut . 
1. alat pengukur curah hujan (penakar hujan) 
2. alat untuk mengukur kecepatan angin (anemometer) 





Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1. Alat dan Bahan 




2. Langkah kerja 
a) Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan berdiskusi bersama 
kelompokmu. 
b) Tuliskan jawabanmu ke dalam kertas manila dengan menggunakan spidol 
berwarna.  
c) Tuliskan jawabanmu dengan bentuk yang menarik. Bisa berbentuk tabel, 
point-point, atau peta konsep. 
3. Pertanyaan 
1) Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
2) Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
3) Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 











Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
1. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
Peristiwa alam dan penyebabnya 
2. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
 Gempa dibedakan menjadi tiga, yaitu gempa vulkanik, runtuhan, 
dan tektonik. Gempa yang paling hebat yaitu gempa tektonik. 
Gempa tektonik terjadi karena adanya pergeseran lapisan kerak 
bumi. Gempa vulkanik terjadi karena aktivitas gunung berapi. 
 Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat tinggi. 
Curah hujan dikatakan tinggi jika hujan secara terus menerus dan 
besarnya lebih dari 50mm perhari. Air hujan dapat mengakibatkan 
banjir jika tidak mendapat cukup tempat untuk mengalir dan tidak 
ada tempat resapan air. Seringkali sungai tidak mampu 
menampung air hujan sehingga meluap menjadi banjir. 
 Tanah longsor biasanya disebabkan oleh hujan yang deras. Hal ini 
karena tanah tidak sanggup menahan terjangan air hujan akibat 
adanya penggundulan hutan. 
 Angin puting beliung merupakan angin yang sangat kencang dan 
bergerak memutar. Puting beliung biasanya terjadi saat hujan 
deras yang disertai angin kencang. Angin putting beliung terjadi 
karena perbedaan tekanan dalam sistem cuaca. Kecepatan angin 
putting beliung bisa mencapai 1km/jam. 
 Gunung meletus terjadi karena adanya aktivitas magma yang 
keluar dari dalam perut bumi. Gunung api yang sedang meletus 
dapat memuntahkan awan debu, abu, dan lelehan batuan pijar atau 
lava. 
3. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 
o mendengarkan penjelasan guru 
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o berdiskusi dalam kelompok 
o membuat ikhtisar dari materi yang dipelajari 
o berpikir kreatif dalam mengerjakan tugas kelompok 
4. Manfaat apa yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 
c. Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi bisa menyebutkan 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui 
d. Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi mengetahui pengertian 

























2. Sebutkan 2 penyebab terjadinya longsor! 
a. …………………………………………………………………. 
b. …………………………………………………………………. 




4. Apa itu gempa tektonik? 
jawab : …………………………………………………………….. 
 ……………………………………………………………... 
 ……………………………………………………………… 
5. Apa itu gempa vulkanik? 
jawab : …………………………………………………………….. 
 …………………………………………………………….. 
 …………………………………………………………….. 
6. Apa yang menyebabkan terjadinya angin topan? 







1. Penyebab terjadinya banjir 
a) sungai semakin dangkal dan sempit 
b) membuang sampah disungai 
c) hutan gundul 
d) tidak ada tempat peresapan air 
e) penurunan permukaan tanah 
f) penebangan liar 
2. Penyebab terjadinya longsor 
a) hutan gundul 
b) tanah gundul 
c) meningkatnya kandungan air dalam tanah 
d) penebangan liar 
3. Gunung meletus terjadi karena ada aktifitas magma yang akan keluar dari 
perut bumi 
4. Gempa tektonik adalah gempa yang terjadi terjadi karena adanya 
pergerakan/pergeseran lapisan batuan di permukaan bumi  
5. Gempa vulkanik adalah gempa yang terjadi karena adanya pengaruh dari 
aktifitas gunung berapi 









Pertemuan II Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SD Negeri Wonosari IV 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / semester : 5 (lima) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
  
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan 
 
C. Indikator 
- Menyebutkan cara mencegah peristiwa alam 
 
D. Tujuan  Pembelajaran 
- Setelah mempelajari cara mencegah peristiwa alam, siswa dapat 
menyebutkan cara mencegah peristiwa alam dalam bentuk ikhtisar 
dengan benar. 
- Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap 
kerjasama, menghargai pendapat teman,bertanggung jawab, dan 
berpikir kreatif. 
 









F. Materi Pokok 
Bumi dan Alam Semesta 
 
G. Sumber dan Media Belajar 
Sumber : Buku Sains untuk SD Kelas V Erlangga 
  Buku Sains untuk SD Kelas V Sinergi Pustaka Indonesia 
Media : kertas manila, spidol, gambar tanah longsor, gambar  
banjir, gambar gunung meletus, gambar gempa bumi, 
gambar angin topan 
 
H. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student Centered 
Model Pembelajaran : Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Metode Pembelajaran : Diskusi, Ceramah, Penugasan, Tanya jawab 
 
I. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Aktivitas Guru dan Siswa Aktivitas Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan o Salam 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa 
o Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
 
o Siswa menjawab salam 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
o Siswa mengangkat 






o Guru melakukan apersepsi 
- Minggu lalu kita sudah 
belajar mengenai 
peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia. Coba 
kita bahas kembali, apa 
saja peristiwa alam yang 
telah kita pelajari? 
- Nah, peristiwa alam 
tersebut bisa di cegah  
sehingga dapat 
meminimalkan dampaknya 
bagi kehidupan manusia. 
Hari ini kita akan belajar 
mengenai cara-cara 
mencegah peristiwa alam. 
o Guru menuliskan tujuan 
pembelajaran dipapan tulis 
- Setelah mempelajari cara 
mencegah peristiwa alam, 
siswa dapat menyebutkan 
cara mencegah peristiwa 
alam dalam bentuk 
ikhtisar dengan benar. 
- Setelah melakukan 





dan berpikir kreatif. 
o Siswa menjawab: 
- Banjir, gempa bumi, 
tanah longsor, 
gunung meletus, dan 












o Siswa mencatat tujuan 




Nilai yang ditanamkan: 
- Religius 
- Percaya diri 
Inti  Guru bertanya jawab mengenai 
dampak-dampak peristiwa 
alam yang terjadi di Indonesia 
 
Pada pertemuan sebelumnya 
kita sudah memepelajari 
mengenai penyebab dan cara 
mencegah bencana alam, Hari 
ini kita akan mempelajari 
mengenai cara mencegah 
bencana alam. Di Indonesia 
sering terjadi bencana alam, 
salah satunya banjir. Coba 
sebutkan cara mencegah 
banjir! 
 
 Guru menuliskan 5 peristiwa 
alam yang akan dipelajari 
siswa 
1. banjir 
2. gunung meletus 
3. gempa bumi 
4. tanah longsor 
5. angin topan 
 Guru menunjukkan gambar 
dari masing-masing peristiwa 
alam 
o Siswa bertanya jawab 
dengan guru mengenai 
dampak-dampak 
peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia 
Mencegah penebangan liar, 
penghijauan, program kali 
bersih, dilarang membuang 





o Siswa mencatat materi 
yang ditulis guru di 





o Siswa memperhatikan 
gambar peristiwa alam 





 Guru bertanya jawab bersama 
siswa mengenai cara-cara 
mencegah peristiwa alam 
 Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa siswa akan diberi 
kesempatan untuk membuat 
ikhtisar pembelajaran (I1) 
 Guru membentuk siswa 
menjadi 7 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4 siswa 
(I2) 
 Guru membagikan LKS dan 
kertas manila kepada setiap 
kelompok  
 
 Guru meminta siswa untuk 
membuat ikhtisar dari materi 
telah dipelajari (I3) 
 Guru memberi dorongan, 
membimbing dan 
memfasilitasi apabila siswa 
mengalami kesulitan (I3) 
 Guru meminta satu persatu 
kelompok untuk maju kedepan 
menunjukkan hasil ikhtisarnya 
(I4) 
 Guru meminta salah satu siswa 
untuk mempresentasikan hasil 
ikhtisarnya (I5) 
 Guru mengamati siswa dalam  
o Siswa menyebutkan 
cara-cara mencegah 
peristiwa alam 




o Siswa berkumpul 






lembar kerja siswa, 
kertas manila, dan spidol 









hasil ikhtisarnya ke 
depan kelas 










 Guru dan siswa memberikan 
apresiasi atas hasil karya siswa 
dengan bertepuk tangan (I6) 
 
 Guru meminta siswa untuk 
duduk ke meja masing-masing 
 Guru membagikan soal 
evaluasi 
 
 Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal evaluasi 
sendiri-sendiri 
 Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil 
mengerjakan soal evaluasi ke 
meja guru 
lainnya memegang  
kertas manila agar dapat 
dilihat oleh kelompok 
lain. 
o Memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang 
tampil dengan bertepuk 
tangan 
o Siswa duduk dikursi 
masing-masing 
o Siswa menerima soal 
evaluasi yang dibagikan 
guru 
o Siswa mengerjakan soal 
evaluasi sendiri-sendiri 
 
o Siswa mengumpulkan 
hasil mengerjakan soal 
evaluasi ke meja guru 
 
Penutup o Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
o Guru menanyakan kepada 
siswa mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa 
o Salam  
o Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari 
o Siswa menanyakan hal-
hal yang belum di 
pahami 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 









Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
2. Jenis tes 
Tes tertulis 
o Soal LKS (uraian) 
o Soal Evaluasi (uraian) 
 
K. Lampiran 
1) Ringkasan Materi 
2) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3) Kunci LKS 
4) Soal Evaluasi 
5) Kunci Evaluasi 
Wonosari,     Mei 2015 
Mengetahui, 




Eko Pramono, S.Pd, M.Pd  Maryono   
NIP. 197105271992031005  NIP.196011102006041023 











Ringkasan Materi Cara Mencegah Peristiwa Alam 
1. Banjir 
Salah satu penyebab banjir adalah saluran air yang tersumbat. Air 
hujan tidak dapat mengalir lancar di saluran air yang tersumbat. Untuk itu 
masyarakat di anjurkan agar tidak membuang sampah disembarang 
tempat. Sampah yang dibuang sembarangan akan terkumpul di sungai. 
Untuk mencegah banjir dapat dilakukan hal-hal berikut. 
 melakukan reboisasi atau penghijauan 
 melarang masyarakat untuk membuat rumah dibantaran sungai 
 membuat tempat resapan air 
 membuat saluran air atau drainase 
 membuat hutan lindung 
 melakukan pengerukan pada sungai yang mengalami pendangkalan 
 melarang penebangan liar 
2. Tanah Longsor 
 menanam pohon dilahan gundul 
 membuat terasering di lahan miring 
 melarang penebangan liar 
3. Gempa Bumi 
Gempa bumi tidak dapat di prediksi, oleh karena itu kita harus 
waspada. Untuk meminimalkan dampak gempa bumi yang dapat kita 
lakukan adalah: 
 membangun gedung yang tahan gempa 
 memangkas pohon yang tua dan rapuh 
 menjauh dari pantai, karena rawan tsunami 
 menghindari lift 
 ketika sedang berkendara, sebaiknya berhenti dulu 
 menjauh dari pohon yang sudah tua dan rimbun 
4. Angin Topan 
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Angin topan tidak dapat dicegah, namun kita bisa meminimalkan 
dampak dari angin topan dengan cara-cara berikut: 
 memotong ranting atau dahan yang rapuh 
 menebang pohon yang sudah tua dan rapuh 
 membangun rumah yang kokoh 
 mengganti atap yang sudah rapuh dan rawan diterbangkan angin 
 bagi nelayan, mengikatkan kapal dengan kuat 
  ketika cuaca cerah tiba-tiba berubah menjadi gelap, segera 
berlindung di tempat yang aman 
5. Gunung Meletus 
Untuk meminimalkan dampak gunung berapi, yang dapat dilakukan antara 
lain: 
 Mengungsi ke tempat yang dinyatakan aman 
 Menjauh dari sungai tempat aliran lahar dingin 
 membuat pemukiman yang jauh dari gunung berapi 
 membuat pemukiman yang jauh dari sungai tempat mengalir lahar 
dingin 
 membuat peta daerah yang rawan bencana 
 menggunakan masker dan kacamata saat keluar rumah 











Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1) Alat dan Bahan 




2) Langkah kerja 
o Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan berdiskusi bersama 
kelompokmu. 
o Tuliskan jawabanmu ke dalam kertas manila dengan menggunakan spidol 
berwarna.  
o Tuliskan jawabanmu dengan bentuk yang menarik. Bisa berbentuk tabel, 
point-point, atau peta konsep. 
3) Pertanyaan 
a. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
b. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
c. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 











Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
1. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
Cara mencegah peristiwa alam 
2. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
o Untuk mencegah banjir dapat dilakukan hal-hal berikut. 
a. melakukan reboisasi atau penghijauan 
b. melarang masyarakat untuk membuat rumah dibantaran 
sungai 
c. membuat tempat resapan air 
d. membuat saluran air atau drainase 
e. membuat hutan lindung 
f. melakukan pengerukan pada sungai yang mengalami 
pendangkalan 
g. melarang penebangan liar 
o Untuk meminimalkan dampak gempa bumi yang dapat kita lakukan 
adalah: 
a. membangun gedung yang tahan gempa 
b. memangkas pohon yang tua dan rapuh 
c. menjauh dari pantai, karena rawan tsunami 
d. menghindari lift 
e. ketika sedang berkendara, sebaiknya berhenti dulu 
f. menjauh dari pohon yang sudah tua dan rimbun 
o Angin topan tidak dapat dicegah, namun kita bisa meminimalkan 
dampak dari angin topan dengan cara-cara berikut: 
a. memotong ranting atau dahan yang rapuh 
b. menebang pohon yang sudah tua dan rapuh 
c. membangun rumah yang kokoh 




e. bagi nelayan, mengikatkan kapal dengan kuat 
f. ketika cuaca cerah tiba-tiba berubah menjadi gelap, segera 
berlindung di tempat yang aman 
o Untuk meminimalkan dampak gunung berapi, yang dapat dilakukan 
antara lain: 
a. Mengungsi ke tempat yang dinyatakan aman 
b. Menjauh dari sungai tempat aliran lahar dingin 
c. membuat pemukiman yang jauh dari gunung berapi 
d. membuat pemukiman yang jauh dari sungai tempat 
mengalir lahar dingin 
e. membuat peta daerah yang rawan bencana 
f. menggunakan masker dan kacamata saat keluar rumah 
g. segera mengungsi ketika diminta untuk meninggalkan 
lokasi berbahaya 
o Cara meminimalkan dampak tanah longsor: 
a. menanam pohon dilahan gundul 
b. membuat terasering di lahan miring 
c. melarang penebangan liar 
3. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 
 mendengarkan penjelasan guru 
 berdiskusi dalam kelompok 
 membuat ikhtisar dari materi yang dipelajari 
 berpikir kreatif dalam mengerjakan tugas kelompok 
4. Manfaat apa yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 
 Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi bisa menyebutkan cara 





































1. Cara mencegah banjir  
a) tidak membuang sampah disungai 
b) melakukan pengerukan disungai yang dangkal 
c) membuat hutan lindung 
d) menanam pohon 
e) membuat tempat resapan air 
2. Cara mencegah tanah longsor 
a) membuat terasering di lahan gundul 
b) membuat hutan lindung 
c) menanam pohon 
3. Cara meminimalkan dampak gempa bumi 
a) membuat bangunan tahan gempa 
b) keluar dari bangunan atau berlindung dibawah meja yang kokoh 
c) jika ada pohon yang sudah rapuh sebaiknya di potong untuk 
menghindari tumbang ke bangunan 
d) ketika berkendara sebaiknya berhenti 
4. Cara meminimalkan dampak gunung meletus. 
a) membuat pemukiman yang jauh dari gunung berapi 
b) membuat pemukiman yang jauh dari sungai tempat mengalir lahar 
dingin 
c) membuat peta daerah yang rawan bencana 
d) menggunakan masker dan kacamata saat keluar rumah 
e) segera mengungsi ketika diminta untuk meninggalkan lokasi 
berbahaya 
5. Cara meminimalkan dampak angin topan.  
a) memangkas pohon-pohon rimbun yang sudah tua dan rapuh 
b) membuat bangunan yang kokoh 
c) bagi nelayan, agar mengikat kapalnya dengan kuat 
d) mengganti atap yang sudah rapuh agar tidak mudah terhempas 
angin 
e) apabila cuaca cerah tiba-tiba berubah menjadi awan gelap, lebih 





Pertemuan III Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SD Negeri Wonosari IV 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / semester : 5 (lima) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
  
B. Kompetensi Dasar 
7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah 
permukaan bumi (pertanian, perkotaan, dsb) 
 
C. Indikator 
- Mengelompokkan sumber daya alam yang dapat di perbaharui dan 
yang tidak dapat diperbaharui 
 
D. Tujuan  Pembelajaran 
- Setelah mempelajari sumber daya alam, siswa dapat mengelompokkan 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat 
diperbaharui dalam bentuk ikhtisar dengan benar. 
- Setelah melakukan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap 
kerjasama, menghargai pendapat teman,bertanggung jawab, dan 
berpikir kreatif. 
 









F. Materi Pokok 
Bumi dan Alam Semesta 
 
G. Sumber dan Media Belajar 
Buku Sains untuk SD Kelas V Erlangga 
Buku Sains untuk SD Kelas V Sinergi Pustaka Indonesia 
 
H. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student Centered 
Model Pembelajaran : Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
Metode Pembelajaran : Diskusi, Ceramah, Penugasan 
 
I. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Aktivitas Guru dan Siswa Aktivitas siswa 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan o Salam 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
 
o Guru melakukan apersepsi 
Dulu di kelas IV kalian 
pernah mempelajari 
o Siswa menjawab salam 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
 
o Siswa mengangkat 
tangan ketika guru 
memanggil namanya 
o Siswa menjawab: 
Sumber daya alam itu 





mengenai sumber daya alam. 
Anak-anak masih ingat atau 
tidak, contoh sumber daya 
alam itu apa? Sumber daya 
alam itu apa? Sumber daya 
alam dibagi menjadi dua, 
apa saja anak-anak? 
o Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
- Setelah mempelajari 
sumber daya alam, siswa 
dapat mengelompokkan 
sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui dan 
yang tidak dapat 
diperbaharui dalam 
bentuk ikhtisar dengan 
benar. 
- Setelah melakukan 





jawab, dan berpikir 
kreatif. 
Nilai yang ditanamkan : 
- Religius 
- Percaya diri 
sinar matahari, hewan, 
tumbuhan. Sumber daya 
alam dibagi dua yaitu 
sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui dan 
tidak dapat 
diperbaharui. 





bersama siswa mengenai 
pengertian sumber daya alam 
yang diketahui siswa 
Anak-anak apa yang kalian 
ketahui tentang sumber daya 
alam? 
Sumber daya alam dibagi 
menjadi 2 apa saja? 
Coba sebutkan contoh dari 




 Guru menuliskan pengertian 
sumber daya alam di papan 
tulis 
 
 Guru bertanya jawab 
bersama siswa mengenai 
macam-macam sumber daya 
alam dan contohnya 
 Guru menuliskan contoh 
sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui 
 Guru bersama siswa 
menyebutkan contoh sumber 
daya alam yang dapat 
mengenai pengertian 
sumber daya alam 
 
Sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui dan 
tidak dapat diperbaharui 
Yang dapat diperbaharui 
contohnya air, sinar 
matahari, udara, hewan, 
tumbuhan 
Yang tidak dapat 
diperbaharui adalah bahan 
tambang, contohnya emas,. 
besi, tembaga, nikel 
o Siswa mencatat materi 
yang dituliskan guru di 
papan tulis ke buku 
catatan 
o Siswa bertanya jawab 
bersama guru mengenai 
macam-macam sumber 
daya alam dan 
contohnya 
o Siswa mencatat materi 
yang di tulis guru di 
papan tulis ke buku 
catatan 




diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui 
 Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa siswa akan 
diberi kesempatan untuk 
membuat ikhtisar 
pembelajaran (I1) 
 Guru membentuk siswa 
menjadi 7 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4 siswa 
(I2) 
 Guru membagikan LKS dan 
kertas manila kepada setiap 
kelompok  
 Guru meminta siswa untuk 
membuat ikhtisar dari materi 
telah dipelajari (I3) 
 Guru memberi dorongan, 
membimbing dan 
memfasilitasi apabila siswa 
mengalami kesulitan (I3) 
 
 Guru meminta satu persatu 
kelompok untuk maju 
menunjukkan hasil 
ikhtisarnya (I4) 




contoh sumber daya 
yang dapat diperbaharui 
dan tidak dapat 
diperbaharui 
o Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 
 
o Siswa berkumpul 






lembar kerja siswa, 
kertas manila, dan spidol 









hasil ikhtisarnya ke 
depan kelas 






 Guru mengamati siswa dalam  
memperesentasikan hasil 
ikhtisarnya 
 Guru dan siswa memberikan 
apresiasi atas hasil karya 
siswa dengan bertepuk 
tangan (I6) 
 Guru meminta siswa untuk 
duduk di kursinya masing-
masing 
 Guru membagikan soal 
evaluasi 
 Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal evaluasi 
sendiri-sendiri 
 Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil 
mengerjakan soal evaluasi ke 
meja guru 
lainnya memegang  
kertas manila agar dapat 
dilihat oleh kelompok 
lain. 
o Memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang 
tampil dengan bertepuk 
tangan 
o Siswa duduk di kursi 
masing-masing 
 
o Siswa menerima soal 
evaluasi yang dibagikan 
guru 
o Siswa mengerjakan soal 
evaluasi sendiri-sendiri 
o Siswa mengumpulkan 
hasil mengerjakan soal 
evaluasi ke meja guru 
Penutup o Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
o Guru menanyakan kepada 
siswa mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti 
o Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
berdoa 
o Salam  
o Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari 
o Siswa menanyakan hal-
hal yang belum di 
pahami 
o Salah satu siswa 
memimpin berdoa 
 









Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
2. Jenis tes 
Tes tertulis 
o Soal LKS (uraian) 
o Soal Evaluasi (uraian) 
 
K. Lampiran 
1) Ringkasan Materi 
2) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3) Kunci LKS 
4) Soal Evaluasi 
5) Kunci Evaluasi 
Wonosari,     Mei 2015 
Mengetahui, 




Eko Pramono, S.Pd, M.Pd  Maryono   












Ringkasan Materi Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam di bagi menjadi dua, yaitu dapat diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui.  
1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber daya 
alam yang tidak akan habis, walaupun kita terus menggunakannya. 
Sumber daya alam yang dapat diperbaharui tersedia karena kita mampu 
mengusahakannya. Contohnya hewan dan tumbuhan. Hewan dan 
tumbuhan dikembangbiakkan manuasia untuk memenuhi kebutuhan itu. 
Air dan udara juga tidak akan habis karena mempunyai daur (siklus). 
Udara akan terus ada jika tumbuhan hijau tetap ada. Oksigen dihasilkan 
oleh fotosintesis tumbuhan hijau. Selain itu, ada lagi sumber daya alam 
yang tidak akan habis, yaitu sinar matahari  
2. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui lama-kelamaan 
akan habis jika kita gunakan terus-menerus, misalnya berbagai jenis bahan 
tambang. Bahan tambang meliputi mineral dan non-mineral. Mineral 
adalah bahan yang bukan berasal dari makhluk hidup, misalnya batuan, 
baik logam maupun non logam. Bahan non-mineral adalah bahan yang 
berasal dari sisa-sisa makhluk hidup, misalnya batu bara dan minyak bumi. 
Sesungguhnya alam dapat menghasilkannya. Akan tetapi, dibutuhkan 
waktu yang sangat lama untuk memprosesnya. Contohnya, lebih dari 
jutaan tahun dibutuhkan agar batu bara dapat terbentuk. Sumber daya alam 
yang tidak dapat di perbaharui antara lain:  
a. batu bara e. timah i. tembaga  m. oli 
b. nikel  f. besi  j. bensin  n. baja 
c. kerosin  g. vaselin k. paraffin  o. solar 




Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1) Alat dan Bahan 




2) Langkah kerja 
o Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan berdiskusi 
bersama kelompokmu. 
o Tuliskan jawabanmu ke dalam kertas manila dengan menggunakan 
spidol berwarna.  
o Tuliskan jawabanmu dengan bentuk yang menarik. Bisa berbentuk 
tabel, point-point, atau peta konsep. 
3) Pertanyaan 
o Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
o Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
o Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 











Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
1. Apa pokok materi pelajaran yang telah kita bahas? 
Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui 
2. Apa saja hal-hal penting yang telah kita pelajari? 
 Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber daya alam 
yang tidak akan habis, walaupun kita terus menggunakannya. Sumber 
daya alam yang dapat diperbaharui tersedia karena kita mampu 
mengusahakannya. Contohnya : udara, air, sinar matahari, hewan, 
tumbuhan. 
 Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui lama-kelamaan akan 
habis jika kita gunakan terus-menerus, misalnya berbagai jenis bahan 
tambang, contohnya: nikel, besi, minyak bumi, batu bara, tembaga, 
perah, timah, dan sebagainya. 
3. Apa pengalaman yang kalian dapatkan dari pelajaran hari ini? 
o mendengarkan penjelasan guru 
o berdiskusi dalam kelompok 
o membuat ikhtisar dari materi yang dipelajari 
o berpikir kreatif dalam mengerjakan tugas kelompok 
4. Manfaat apa yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 
o Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi bisa menyebutkan 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 
diperbaharui 
o Setelah pembelajaran hari ini, kita menjadi mengetahui 
pengertian sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan 







1. Apa pengertian dari sumber daya alam yang dapat diperbaharui? 
jawab : ……………………………………………………………… 
……..………………………………………………………… 
2. Apa pengertian dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui? 
jawab : ……………………………………………………………… 
  ………………………………………………………………. 























1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber daya alam yang 
tidak akan habis, walaupun kita terus menggunakannya. Sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui tersedia karena kita mampu mengusahakannya. 
2. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah sumber daya alam 
yang lama-kelamaan akan habis jika kita gunakan terus-menerus. 









d. minyak bumi 















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA dengan  
Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
         Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, dan 
melakukan presensi siswa. 
    
2 Guru menuliskan tujuan pembelajaran yang hendak di capai di 
papan tulis. 
    
3 Guru melakukan apersepsi dan motivasi agar pembelajaran 
yang akan dilaksanakan lebih efektif. 
    
         Kegiatan Inti 
4 Guru memberikan penjelasan mengenai materi bumi dan alam 
semesta. 
    
5 Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa. 
    
6 Guru membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan 
diskusi. 
    
7 Guru membimbing siswa untuk menunjukkan hasil ikhtisarnya 
kepada teman-temannya. 
    
8 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran.     
         Kegiatan Penutup 
9 Guru memberikan tindak lanjut dan pesan moral kepada siswa     
10 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam     
11 Pengelolaan kelas     









4 = sangat baik, 
3 = baik, 
2 = cukup, 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan  
Model Pembelajaran Aktif tipe Ikhtisar Siswa 
 
Variabel No Aspek yang diamati 
Skor 







1. Siswa bersemangat dalam mengikuti 




2. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
memperhatikan penjelasan dari guru 
tentang teknik ikhtisar. 
 
   
3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
dengan benar ketika guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa dengan teknik 
ikhtisar 
 
   
4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
ketika belum memahami penjelasan dari 
guru terkait dengan materi yang dipelajari 
 
   
5. Siswa mencatat uraian penjelasan guru di 
papan tulis 
 
   
6. Siswa berperan aktif dalam aktivitas diskusi 
dalam kelompok dengan teknik ikhtisar. 
 
   
7. Siswa aktif mengemukakan ide-ide kreatif 
untuk menyelesaikan tugas dalam diskusi 
kelompok yang terkait dengan teknik 
ikhtisar. 
 












4 = sangat baik, 
3 = baik, 
2 = cukup, 






Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran IPA dengan 
Model Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa di Kelas V SD Negeri Wonosari IV  
pada Siklus I 




 (%) 1 2 3 
1 Guru membuka pelajaran dengan 
salam, berdoa, dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
3 3 4 10 83.33 
2 Guru menuliskan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
dipapan tulis. 
3 3 3 9 75 
3 Guru melakukan apersepsi dan 
motivasi agar pembelajaran yang 
akan dilakukan lebih efektif. 
3 3 3 9 75 
4 Guru memberikan penjelasan 
mengenai materi bumi dan alam 
semesta. 
3 3 3 9 75 
5 Guru membagi siswa menjadi 7 
kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa. 
3 3 4 10 83.33 
6 Guru membimbing dan 
memfasilitasi  siswa dalam kegiatan 
diskusi. 
3 3 3 9 75 
7 Guru membimbing siswa untuk 
menunjukkan hasil ikhtisarnya 
kepada teman-temannya. 
3 3 3 9 75 
8 Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran. 
3 3 3 9 75 
9 Guru memberikan motivasi dan 
pesan moral kepada siswa. 
2 3 3 8 66.67 
10 Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
3 3 4 10 83.33 
11 Pengelolaan kelas. 3 3 3 9 75 
12 Pengelolaan waktu. 3 3 3 9 75 
Jumlah 35 36 39 110 916.66 










Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran IPA dengan 
Model Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa di Kelas V SD Negeri Wonosari IV 
pada Siklus II 




 (%) 1 2 3 
1 
Guru membuka pelajaran dengan 
salam, berdoa, dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
4 4 4 12 100 
2 
Guru menuliskan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai dipapan tulis. 
3 3 4 10 83.33 
3 
Guru melakukan apersepsi dan motivasi 
agar pembelajaran yang akan dilakukan 
lebih efektif. 
4 4 4 12 100 
4 
Guru memberikan penjelasan mengenai 
materi bumi dan alam semesta. 
4 4 4 12 100 
5 
Guru membagi siswa menjadi 7 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
4 4 4 12 100 
6 
Guru membimbing dan memfasilitasi  
siswa dalam kegiatan diskusi. 
3 3 3 9 75 
7 
Guru membimbing siswa untuk 
menunjukkan hasil ikhtisarnya kepada 
teman-temannya. 
4 4 4 12 100 
8 
Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran. 
3 4 4 11 91.67 
9 
Guru memberikan motivasi dan pesan 
moral kepada siswa. 
3 3 3 9 75 
10 
Guru menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
4 4 4 12 100 
11 Pengelolaan kelas. 3 4 4 11 91.67 
12 Pengelolaan waktu. 3 3 4 10 83.33 
Jumlah 42 44 46 132 1100 













Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV pada Siklus I Pertemuan I 
No Nama 















































































1 RGY 2 3 3 3 3 2 3 19 67.85 
2 LAZ 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
3 DSG 2 2 3 3 3 3 3 19 67.85 
4 EY 3 2 2 3 3 3 3 19 67.85 
5 APP 3 3 2 2 3 3 3 19 67.85 
6 ARR 3 3 3 3 2 3 3 20 71.42 
7 BYP 2 3 2 3 3 3 3 19 67.85 
8 ANR 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
9 AEP 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
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10 DHA 3 3 3 2 2 3 3 19 67.85 
11 DMA 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
12 DWN 3 3 3 3 3 2 2 19 67.85 
13 DNA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
14 FAQ 2 3 3 3 3 3 3 20 71.42 
15 FF 3 3 2 2 3 3 3 19 67.86 
16 MKQ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
17 NAZ 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
18 NRR 2 3 3 2 3 3 3 19 67.85 
19 RAP 3 3 3 3 2 3 3 20 71.42 
20 SYS 2 3 3 2 3 3 3 19 67.85 
21 TSA 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
22 YAN 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
23 FAV 2 3 3 2 3 3 3 19 67.85 
24 AND 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
25 SS 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
26 RSP 3 2 3 2 3 3 3 19 67.85 
27 RF 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
28 MWY 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
29 RS 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
Jumlah 575 2053.4 






Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV pada Siklus I Pertemuan II 
No Nama 















































































1 RGY 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
2 LAZ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
3 DSG 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
4 EY 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
5 APP 2 2 2 2 2 2 2 20 71.42 
6 ARR 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
7 BYP 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
8 ANR 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
9 AEP 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
10 DHA 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
11 DMA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
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12 DWN 3 3 3 2 3 3 2 19 67.85 
13 DNA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
14 FAQ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
15 FF 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
16 MKQ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
17 NAZ 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
18 NRR 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
19 RAP 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
20 SYS 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
21 TSA 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
22 YAN 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
23 FAV 3 3 3 3 2 3 2 19 67.85 
24 AND 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
25 SS 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
26 RSP 3 3 3 2 2 3 3 19 67.85 
27 RF 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
28 MWY 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
29 RS 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
Jumlah 590 2107.01 







Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV pada Siklus I Pertemuan III 
No Nama 















































































1 RGY 3 3 2 3 3 3 3 20 71.42 
2 LAZ 3 3 3 2 3 3 2 19 67.85 
3 DSG 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
4 EY 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
5 APP 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
6 ARR 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
7 BYP 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
8 ANR 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
9 AEP 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
10 DHA 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
11 DMA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
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12 DWN 3 3 3 2 3 3 2 19 67.85 
13 DNA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
14 FAQ 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
15 FF 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
16 MKQ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
17 NAZ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
18 NRR 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
19 RAP 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
20 SYS 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
21 TSA 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
22 YAN 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
23 FAV 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
24 AND 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
25 SS 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
26 RSP 2 3 3 3 3 3 3 20 71.42 
27 RF 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
28 MWY 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
29 RS 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
Jumlah 593 2117.7 








Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran IPA dengan Model 
Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV Pada Siklus I 
No Nama 
Aspek yang diamati 
Jumlah Jumlah (%) 
1 2 3 4 5 6 7 
1 RGY 8 9 8 9 9 8 9 60 71.42 
2 LAZ 9 9 9 7 9 9 8 60 71.42 
3 DSG 8 8 9 8 9 9 8 59 70.23 
4 EY 9 8 8 8 9 9 8 59 70.23 
5 APP 8 8 7 7 8 8 7 53 63.09 
6 ARR 9 9 9 9 8 9 9 62 73.8 
7 BYP 8 9 8 8 9 9 8 59 70.23 
8 ANR 9 9 9 8 9 9 8 61 72.61 
9 AEP 9 9 9 8 9 9 9 62 73.8 
10 DHA 9 9 9 6 8 9 9 59 70.23 
11 DMA 9 9 9 9 9 9 10 64 76.19 
12 DWN 9 9 9 7 9 8 6 57 67.85 
13 DNA 9 9 9 9 9 9 9 63 75 
14 FAQ 8 9 9 9 9 9 8 61 72.61 
15 FF 9 9 8 7 9 9 8 59 70.23 
16 MKQ 9 9 9 9 9 9 9 63 75 
17 NAZ 9 9 9 8 9 9 8 61 72.61 
18 NRR 8 9 9 7 9 9 9 60 71.42 
19 RAP 9 9 9 9 8 9 9 62 73.8 
20 SYS 8 9 9 6 9 9 9 59 70.23 
21 TSA 9 9 9 7 9 9 8 60 71.42 
22 YAN 9 9 9 9 9 9 9 63 75 
23 FAV 8 9 9 8 8 9 7 58 69.04 
24 AND 9 9 9 8 9 9 8 61 72.61 
25 SS 9 9 9 9 9 10 9 64 76.19 
26 RSP 8 8 9 7 8 9 9 58 69.04 
27 RF 9 9 9 9 9 9 10 64 76.19 
28 MWY 9 9 9 9 9 9 7 61 72.61 
29 RS 9 9 9 6 9 9 9 60 71.42 
Jumlah 252 257 255 230 255 259 244 1752 2085.52 








Aspek 2 = Siswa bersungguh-sungguh dalam memperhatikan penjelasan dari guru 
tentang teknik ikhtisar 
Aspek 3 = Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan benar ketika guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa dengan teknik ikhtisar 
Aspek 4= Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika belum memahami 
penjelasan dari guru terkait materi 
yang dipelajari 
Aspek 5 = Siswa mencatat uraian penjelasan guru dipapan tulis 
Aspek 6 = Siswa berperan aktif dalam aktivitas diskusi dalam kelompok dengan teknik 
ikhtisar 
Aspek 7 = Siswa aktif mengemukakan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan tugas dalam 
























Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV pada Siklus II Pertemuan I 
No Nama 















































































1 RGY 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
2 LAZ 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
3 DSG 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
4 EY 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
5 APP 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
6 ARR 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
7 BYP 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
8 ANR 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
9 AEP 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
10 DHA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
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11 DMA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
12 DWN 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
13 DNA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
14 FAQ 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
15 FF 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
16 MKQ 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
17 NAZ 3 3 3 3 3 2 3 20 71.42 
18 NRR 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
19 RAP 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
20 SYS 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
21 TSA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
22 YAN 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
23 FAV 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
24 AND 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
25 SS 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
26 RSP 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
27 RF 3 3 3 2 3 3 3 22 78.57 
28 MWY 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
29 RS 3 3 3 3 3 2 3 20 71.42 
Jumlah 601 2146.3 







Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV pada Siklus II Pertemuan II 
No Nama 















































































1 RGY 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
2 LAZ 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
3 DSG 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
4 EY 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
5 APP 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
6 ARR 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
7 BYP 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
8 ANR 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
9 AEP 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
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10 DHA 3 3 3 3 3 3 2 20 71.42 
11 DMA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
12 DWN 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
13 DNA 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
14 FAQ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
15 FF 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
16 MKQ 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
17 NAZ 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
18 NRR 3 3 3 3 2 3 3 20 71.42 
19 RAP 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
20 SYS 3 3 3 2 3 3 3 20 71.42 
21 TSA 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
22 YAN 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
23 FAV 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
24 AND 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
25 SS 3 3 3 3 3 4 4 23 82.14 
26 RSP 3 3 3 3 3 2 3 20 71.42 
27 RF 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
28 MWY 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
29 RS 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
Jumlah 611 2182.08 








Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV pada Siklus II Pertemuan III 
No Nama 















































































1 RGY 3 3 3 3 4 3 3 22 78.57 
2 LAZ 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
3 DSG 3 3 3 3 3 4 4 23 82.14 
4 EY 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
5 APP 3 4 3 3 3 3 3 22 78.57 
6 ARR 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
7 BYP 4 4 3 3 3 3 3 23 82.14 
8 ANR 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
9 AEP 3 4 3 3 3 3 3 22 78.57 
10 DHA 3 3 3 3 4 4 4 24 85.71 
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11 DMA 3 4 3 3 3 3 4 23 82.14 
12 DWN 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
13 DNA 3 4 3 3 3 4 4 24 85.71 
14 FAQ 3 3 4 3 3 3 3 22 78.57 
15 FF 3 4 3 3 3 3 3 22 78.57 
16 MKQ 3 4 3 3 4 3 3 23 82.14 
17 NAZ 3 4 3 3 3 3 3 22 78.57 
18 NRR 3 3 3 3 4 3 3 22 78.57 
19 RAP 3 3 3 3 3 4 4 23 82.14 
20 SYS 3 3 3 3 3 3 4 22 78.57 
21 TSA 3 4 3 3 3 4 3 23 82.14 
22 YAN 3 4 4 3 3 4 3 24 85.71 
23 FAV 3 3 3 3 4 3 3 22 78.57 
24 AND 3 4 3 3 3 3 3 22 78.57 
25 SS 3 4 3 3 3 4 4 24 85.71 
26 RSP 3 3 3 3 3 3 3 21 75 
27 RF 3 4 3 3 3 4 4 24 85.71 
28 MWY 3 3 3 3 4 3 3 22 78.57 
29 RS 3 3 3 3 3 4 3 22 78.57 
Jumlah 652 2328.51 






Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran IPA dengan Model 
Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Siswa Kelas V SD Negeri Wonosari IV Pada Siklus II 
No Nama 
Aspek yang diamati 
Jumlah 
Jumlah 
(%) 1 2 3 4 5 6 7 
1 RGY 9 9 9 9 10 9 8 63 75 
2 LAZ 9 9 9 8 9 10 8 62 73.81 
3 DSG 9 9 9 9 9 10 11 66 78.57 
4 EY 9 9 9 9 9 10 9 64 76.19 
5 APP 9 10 9 8 9 9 8 62 73.81 
6 ARR 9 9 9 9 9 10 10 65 77.38 
7 BYP 10 10 9 9 9 9 9 65 77.38 
8 ANR 9 9 9 9 9 10 11 66 78.57 
9 AEP 9 0 9 9 9 9 8 53 75 
10 DHA 9 9 9 9 10 10 9 65 77.38 
11 DMA 9 10 9 9 9 9 10 65 77.38 
12 DWN 9 9 9 8 9 9 9 62 73.81 
13 DNA 9 10 9 9 9 10 11 67 79.76 
14 FAQ 9 9 10 8 9 9 9 63 75 
15 FF 9 10 9 9 9 9 8 63 75 
16 MKQ 9 10 9 9 10 10 10 67 79.76 
17 NAZ 9 10 9 9 9 8 9 63 75 
18 NRR 9 9 9 9 9 9 8 62 73.81 
19 RAP 9 9 9 9 9 10 11 66 78.57 
20 SYS 9 9 9 8 9 9 9 62 73.81 
21 TSA 9 10 9 9 9 10 9 65 77.38 
22 YAN 9 10 10 9 9 10 9 66 78.57 
23 FAV 9 9 9 9 10 9 9 64 76.19 
24 AND 9 10 9 8 9 9 9 63 75 
25 SS 9 10 9 9 9 12 11 69 82.14 
26 RSP 9 9 9 9 9 8 8 61 72.61 
27 RF 9 10 9 8 9 10 11 66 78.57 
28 MWY 9 9 9 9 10 9 8 63 75 
29 RS 9 9 9 9 9 9 10 64 76.19 
Jumlah 262 264 263 254 266 274 269 1852 2216.64 








Aspek 2 = Siswa bersungguh-sungguh dalam memperhatikan penjelasan dari guru 
tentang teknik ikhtisar 
Aspek 3 = Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan benar ketika guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa dengan teknik ikhtisar 
Aspek 4= Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika belum memahami 
penjelasan dari guru terkait materi 
yang dipelajari 
Aspek 5 = Siswa mencatat uraian penjelasan guru dipapan tulis 
Aspek 6 = Siswa berperan aktif dalam aktivitas diskusi dalam kelompok dengan teknik 
ikhtisar 
Aspek 7 = Siswa aktif mengemukakan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan tugas dalam 
































Hasil UAS Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015 
No NAMA NILAI KETERANGAN 
1 RGY 67 BELUM TUNTAS 
2 LAZ 65 BELUM TUNTAS 
3 DSG 70 TUNTAS 
4 EY 85 TUNTAS 
5 APP 65 BELUM TUNTAS 
6 ARR 69 BELUM TUNTAS 
7 BYP 60 BELUM TUNTAS 
8 ANR 65 BELUM TUNTAS 
9 AEP 80 TUNTAS 
10 DHA 70 TUNTAS 
11 DMA 55 BELUM TUNTAS 
12 DWN 60 BELUM TUNTAS 
13 DNA 75 TUNTAS 
14 FAQ 54 BELUM TUNTAS 
15 FF 59 BELUM TUNTAS 
16 MKQ 67 BELUM TUNTAS 
17 NAZ 65 BELUM TUNTAS 
18 NRR 64 BELUM TUNTAS 
19 RAP 80 TUNTAS 
20 SYS 67 BELUM TUNTAS 
21 TSA 69 BELUM TUNTAS 
22 YAN 70 TUNTAS 
23 FAV 75 TUNTAS 
24 AND 60 BELUM TUNTAS 
25 SS 65 BELUM TUNTAS 
26 RSP 70 TUNTAS 
27 RF 80 TUNTAS 
28 MWY 70 TUNTAS 
29 RS 85 TUNTAS 
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 54 
Rata-rata 68,48 
Jumlah siswa tuntas belajar(nilai≥70) 12 
Persentase siswa tuntas belajar 41,37% 
Jumlah siswa belum tuntas belajar(nilai<70) 17 







Soal Formatif Siklus I 
Nama  : ………………………………. 
No. Absen : ……………….. 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar. 
1. Tanah yang berat, sulit dilalui air, dan lengket adalah …. 
a. tanah liat    c. tanah berpasir   
b. tanah berhumus   d. tanah berkapur 
2. Tanah yang subur disebut… 
a. tanah berpasir   c. tanah liat   
b. tanah berhumus   d. tanah berkapur 
3. Tanah yang yang mudah dilalui air dan mengandung sedikit bahan organik 
sehingga tidak subur adalah… 
a. tanah berkapur   c. tanah liat   
b. tanah berpasir   d. tanah berhumus 
4. Tanah yang bisa digunakan untuk bahan dasar keramik adalah… 
a. tanah berhumus   c. tanah berkapur   
b. tanah berpasir   d. tanah liat 
5. Tanah yang mengandung bebatuan, mudah dilalui air, dan mengandung 
sedikit humus adalah… 
a. tanah liat    c. tanah berhumus  
b. tanah berkapur   d. tanah berpasir 
6. Proses dimana air mengalami perputaran dari bumi ke atmosfer dan akan 
kembali ke bumi disebut… 
a. daur hidup  c. daur air  
b. kegunaan air d. manfaat air 
7. Berikut adalah tahapan dalam siklus air. 
1. uap air lalu berubah menjadi titik-titik air 
2. air jatuh ke permukaan bumi lagi  
3. air laut menguap karena terkena sinar matahari sepanjang hari 
4. air mengalir ke laut melalui sungai 
5. maka terjadilah hujan 
Urutan daur air yang benar adalah …. 
a. 3,1,5,2,4  c. 2,3,1,4,5 
b. 4,2,1,5,3  d. 4,3,5,1,2 
8. Air laut yang terpapar sinar matahari akan membentuk… 
a. hujan  b. uap air c. awan d. embun 
9. Air mengalir ke laut melalui… 
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a. rawa-rawa  b. sungai c. danau d. telaga 
10. Air di permukaan bumi apabila terkena sinar matahari akan … 
a. bertambah volumenya   c. mengalami penguapan 
b. membeku     d. berkurang volumenya 
11. Yang bukan merupakan contoh kegunaan air adalah… 
a. menggerakan kincir angin   c. untuk mandi 
b. untuk mencuci    d. tempat olahraga 
12. Olah raga yang memanfaatkan air adalah… 
a. voli  b. sepak bola  c. selancar d. lari 
13. Air diperlukan oleh tumbuhan untuk… 
a. mandi     c. mencuci 
b. membuat makanan (fotosintesis)  d. minum 
14. Hewan membutuhkan air untuk… 
a. minum, tempat hidup   c. memasak, mandi 
b. mandi, mencuci    d. mencuci, memasak 
15. Tubuh kita kehilangan air ketika… 
a. makan b.mandi c. berkeringat  d. menonton tv 
16. Berikut yang merupakan contoh tindakan menghemat air adalah… 
a. mencuci sepeda setiap hari   
b. mandi sesering mungkin  
c. mematikan kran setelah  menggunakannya 
d. menyiram tanaman tiga kali sehari 
17. Untuk menghemat air bisa menggunakan air ….. untuk menyiram tanaman 
a. bekas mencuci baju  c. sumur 
b. PAM    d. bekas mencuci beras atau sayuran 
18. Untuk menghemat air, kita harus mencuci sepeda ketika… 
a. setelah menggunakannya  c. setiap hari 
b. kapan saja    d. setelah kotor 
19. Untuk menghemat air, kita harus mandi … kali dalam sehari 
a. lima b. dua  c. empat d. tiga 
20. Yang bukan merupakan contoh tindakan menghemat air adalah… 
a. menyiram tanaman dengan bekas air cucian beras 
b. mencuci sepeda ketika sudah kotor 
c. mandi sehari empat kali 















































Daftar Nilai Hasil Tes Formatif Siklus I 
No Nama Jumlah Skor yang Diperoleh Nilai Keterangan 
1. RGY 120 60 BELUM TUNTAS 
2. LAZ 140 70 TUNTAS 
3. DSG 180 90 TUNTAS 
4. EY 120 60 BELUM TUNTAS 
5. APP 150 75 TUNTAS 
6. ARR 170 85 TUNTAS 
7. BYP 150 75 TUNTAS 
8. ANR 140 70 TUNTAS 
9. AEP 160 80 TUNTAS 
10. DHA 130 65 BELUM TUNTAS 
11. DMA 140 70 TUNTAS 
12. DWN 130 65 BELUM TUNTAS 
13. DNA 150 75 TUNTAS 
14. FAQ 140 70 TUNTAS 
15. FF 150 75 TUNTAS 
16. MKQ 150 75 TUNTAS 
17. NAZ 150 75 TUNTAS 
18. NRR 140 70 TUNTAS 
19. RAP 190 95 TUNTAS 
20. SYS 160 80 TUNTAS 
21. TSA 140 70 TUNTAS 
22. YAN 140 70 TUNTAS 
23. FAV 140 70 TUNTAS 
24. AND 150 75 TUNTAS 
25. SS 160 80 TUNTAS 
26. RSP 130 65 BELUM TUNTAS 
27. RF 140 70 TUNTAS 
28. MWY 150 75 TUNTAS 
29 RS 140 70 TUNTAS 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 60 
Rata-rata 73,27 
Jumlah siswa tuntas belajar (nilai ≥ 70) 24 
Persentase siswa tuntas belajar 82,75% 
Jumlah siswa belum tuntas belajar (nilai < 70) 5 








Soal Formatif Siklus II 
Nama  : …………………….. 
No. Absen : ……………… 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar. 
1. Yang termasuk peristiwa alam adalah… 
a. gunung meletus, banjir, tanah longsor 
b. kecelakaan, banjir, gempa bumi 
c. gunung meletus, hujan, banjir 
d. angin topan, kebakaran, hujan 
2. Peristiwa alam yang terjadi karena aktivitas keluarnya magma disebut… 
a. tanah longsor  c. gempa bumi 
b. gunung meletus  d. banjir 
3. Peristiwa alam terjadi karena air tidak bisa meresap ke dalam tanah 
sehingga merendam pemukiman disebut… 
a. banjir   c. gempa bumi 
b.  tanah longsor  d. angin topan 
4. Bencana alam yang terjadi karena adanya pergeseran batuan di bawah 
tanah disebut… 
a. tanah longsor  c. gempa bumi 
b. banjir   d. gunung meletus 
5. Gempa vulkanik adalah… 
a. gempa yang terjadi karena pengaruh aktivitas gunung berapi 
b. gempa yang terjadi karena pergeseran lapisan bumi 
c. gempa yang terjadi  
d. gempa yang 
6. Gunung meletus terjadi karena… 
a. perbedaan tekanan udara di atmosfer 
b. aktivitas keluarnya magma dari dalam bumi 
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c. air tidak bisa meresap ke dalam tanah  
d. pergeseran lapisan batuan 
7. Gempa bumi yang  disebabkan gunung meletus disebut… 
a. gempa tektonik  c. gempa vulkanik 
b. gempa internasional  d. gempa sekunder 
8. Tanah longsor terjadi karena… 
a. air hujan yang menggerus tanah sehingga tanah menjadi longsor 
b. perbedaan tekanan udara 
c. banyaknya pohon yang ditanam dilahan gundul 
d. aliran air tersumbat 
9. Angin topan terjadi karena… 
a. aktivitas gunung berapi 
b. perbedaan tekanan udara di lapisan atmosfer 
c. pergeseran lapisan batuan 
d. tidak adanya tempat resapan air 
10. Banjir terjadi karena … 
a. banyaknya pohon yang ditanam dilahan gundul 
b. pergeseran lapisan batuan 
c. aktivitas gunung berapi  
d. aliran air yang tersumbat sehingga air tidak bisa mengalir dan 
menggenangi pemukiman dan jalan 
11. Cara mencegah banjir adalah… 
a. membuang sampah di sungai   
b. menanam pohon 
c. menebang pohon    
d. membangun pemukiman di bantaran sungai 
12. Pembuatan lahan miring di lereng bukit disebut… 
a. reboisasi  c. hutan gundul 
b. terasering  d. hutan lindung 
13. Penanaman kembali disebut juga… 
a. reboisasi  c. terasering  
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b. reorganisasi  d. sengkedan 
14. Masyarakat dilarang mendirikan bangunan sepanjang tepi sungai agar… 
a. aliran sungai tidak semakin sempit 
b. tidak terjadi tanah longsor 
c. tidak terjadi kemacetan lalu lintas 
d. terjadi pendangkalan sungai 
15. Larangan membuang sampah di sungai bertujuan untuk mencegah… 
a. tanah menjadi mudah longsor 
b. pendangkalan sungai 
c. pemukiman dibantaran sungai menjadi kotor 
d. sungai menjadi semakin lebar dan dalam 
16. Sumber daya alam dibagi menjadi dua, yaitu ……… 
a. alami dan buatan 
b. dapat diperbaharui dan buatan 
c. alami dan tidak dapat diperbaharui 
d. dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui 
17. Yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah … 
a. air, minyak bumi, udara c. sinar matahari, hewan, nikel 
b. besi, baja, timah  d. tumbuhan, air, sinar matahari 
18. Batu bara termasuk sumber daya alam yang… 
a. dapat diperbaharui   c. alami 
b. tidak dapat diperbaharui  d. buatan 
19. Yang termasuk sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah… 
a. air   c. bensin 
b. udara   d. hewan 
20. 1. hewan 3. nikel  5. batu bara   7. bensin 
2. udara 4. sinar matahari 6. tumbuhan  8. air 
Yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah nomor.. 
a. 1,2,3,4,5  c. 1,4,6,7,8  











































Tabel 11. Daftar Nilai Hasil Tes Formatif  Siklus II 
No Nama 
Jumlah Skor yang 
diperoleh 
Nilai Keterangan 
1.  RGY 140 70 TUNTAS 
2.  LAZ 150 75 TUNTAS 
3.  DSG 190 95 TUNTAS 
4.  EY 140 70 TUNTAS 
5.  APP 150 75 TUNTAS 
6.  ARR 190 95 TUNTAS 
7.  BYP 170 85 TUNTAS 
8.  ANR 150 75 TUNTAS 
9.  AEP 160 80 TUNTAS 
10.  DHA 180 90 TUNTAS 
11.  DMA 180 90 TUNTAS 
12.  DWN 190 95 TUNTAS 
13.  DNA 180 90 TUNTAS 
14.  FAQ 140 70 TUNTAS 
15. FF 140 70 TUNTAS 
16. MKQ 150 75 TUNTAS 
17. NAZ 190 95 TUNTAS 
18. NRR 150 75 TUNTAS 
19. RAP 190 95 TUNTAS 
20. SYS 170 85 TUNTAS 
21. TSA 190 95 TUNTAS 
22. YAN 180 90 TUNTAS 
23. FAV 140 70 TUNTAS 
24. AND 160 80 TUNTAS 
25. SS 190 95 TUNTAS 
26. RSP 170 85 TUNTAS 
27. RF 170 85 TUNTAS 
28. MWY 180 90 TUNTAS 
29 RS 140 70 TUNTAS 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai terendah 70 
Rata-rata 83,10 
Jumlah siswa tuntas belajar (nilai ≥ 70) 29 
Persentase siswa tuntas belajar 100% 
Jumlah siswa belum tuntas belajar 
(nilai < 70) 
- 







Foto Aktivitas Guru dan Siswa 
 
 
Gambar 5.  Guru menuliskan tujuan pembelajaran 
 
 




Gambar 7. Guru membagi siswa menjadi berkelompok,  
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
 
 
Gambar 8. Guru membagikan LKS, kertas manila, dan spidol kepada tiap kelompok 
 





Gambar 10.   Siswa berdiskusi kelompok untuk membuat ikhtisar 
 
Gambar 11. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk membuat ikhtisar 
 




Gambar 13. Siswa mengerjakan tugas membuat ikhtisar dari materi yang telah dipelajari 
 
 





Gambar 15. Siswa mengerjakan soal tes formatif siklus I 
 
 










Foto Hasil Ikhtisar Siswa 
 
 
Gambar 17. Hasil Ikhtisar Siswa (1) 
 
 







Gambar 19. Hasil Ikhtisar Siswa (3) 
 
 
















Surat Keterangan Penelitian 
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